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PENGANTAR PENERJEMAH

Segala puji tercurah hanya kepada Allah Subhanahu wata'ala,
Zat yang tiada henti melimpahkan hidayah dan pencerahan bagi
hamba-hamba-Nya. Selawat dan salam semoga senantiasa
tercurah kepada Sayyidul Mursalin, Nabi Muhammad £, juga
kepada keluarga, para sahabat, dan seluruh kaum mukminin
yang teguh memegang Sunnah beliau hingga akhir zaman.

Dalam lanskap pemikiran keislaman kontemporer, yang kerap
dibayangi oleh berbagai tafsir dan praktik yang tak jarang
mengaburkan esensi, hadirnya “Cahaya Sunnah vs Kegelapan
Bid'ah” oleh Syekh Dr. Sa'id bin Ali bin Wahf al-Qahtaniy
merupakan anugerah yang tak ternilai. Dengan kerendahan hati
dan kesadaran akan amanah ilmiah, saya menyajikan terjemahan
karya ini kepada para pembaca berbahasa Indonesia.

Buku ini bukan sekadar kajian teoretis, melainkan sebuah
undangan refleksi mendalam, untuk kembali menyelaraskan
setiap langkah dan keyakinan dengan alur murni ajaran Nabi.
Dr. Sa'ld dengan cermat menguraikan Sunnah sebagai panduan
paripurna, sebuah jalan yang memancarkan cahaya kehidupan
dan menjanjikan kebahagiaan abadi. Beliau mengidentifikasi
siapa sejatinya Ahli Sunnah, mereka yang gigih memegang
teguh Al-Qur'an dan petunjuk Nabi, meski harus menjadi
“asing” di tengah gemuruh zaman.

Di sisi lain, penulis dengan berani dan lugas menelanjangi
“Kegelapan Bid'ah”, sebuah fenomena yang —jika tidak
diwaspadai— akan menyeret umat ke dalam labirin kesesatan.
Setiap celah munculnya bid'ah —dari kebodohan, bujukan hawa
nafsu, taklid buta, hingga imitasi terhadap non-Muslim—
dianalisis dengan tajam. Berbagai jenis dan implikasi bid'ah,
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dari yang merusak amal hingga yang membatalkan keislaman,
dipaparkan sebagai peringatan keras. Buku ini menegaskan
bahwa bid'ah, dalam segala bentuknya, adalah penolakan
terhadap kesempurnaan agama yang telah Allah ridai.

Maka, jadikanlah karya ini sebagai lentera di tengah kegelapan,
sebagai penunjuk jalan di persimpangan, dan sebagai pengingat
akan pentingnya kemurnian dalam beragama. Semoga
terjemahan ini dapat menjadi wasilah untuk menguatkan akidah,
menghidupkan Sunnah, dan membentengi umat dari segala
bentuk penyimpangan. Hanya kepada Allah kita memohon
taufik dan keberkahan.

Hormat saya,
Muhammad Thalib, M.A., Ph.D.

Korespondensi: Untuk memberikan masukan dan kritik membangun silakan
melalui email: thalib§@gmail.com
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PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah, kita memuji-Nya serta
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kita berlindung
kepada Allah dari keburukan jiwa dan keburukan amal kita.
Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorang
pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, siapa yang
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Juga aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
rasul-Nya. Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam yang
banyak kepadanya, keluarganya, para sahabatnya, dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari Kiamat.

Buku ini merupakan tulisan ringkas tentang CAHAYA
SUNNAH vs KEGELAPAN BID’AH. Di dalamnya, saya
menyebutkan: pengertian Sunnah, nama-nama Ahli Sunnah, dan
bahwa Sunnah merupakan nikmat yang mutlak. Saya juga
menjelaskan kedudukan Sunnah dan para pengikutnya, ciri-ciri
mereka, serta menjelaskan kedudukan bid’ah dan pelakunya,
definisi bid’ah, syarat diterimanya amal, celaan terhadap bid’ah
dalam agama, sebab-sebab munculnya bid’ah, klasifikasinya,
hukum-hukumnya, macam-macam bid’ah yang terjadi di sekitar
kuburan dan selainnya, bid’ah-bid’ah yang tersebar di masa kini,
hukum tobat pelaku bid’ah, serta dampak dan bahaya dari bid’ah
itu sendiri.



Tidak diragukan bahwa Sunnah adalah kehidupan dan
cahaya. Dengan keduanya, seorang hamba akan meraih
kebahagiaan dan petunjuk. Sunnah akan mengangkat derajat
pengikutnya meskipun amalan mereka tidak sempurna. Allah
Ta’ala berfirman,

€35 5285385 5 75)
“Pada hari itu ada wajah yang putih berseri dan ada pula wajah
yang hitam muram.”!

Ibnu Abbas radiyallahu 'anhuma berkata, “Wajah-wajah
Ahli Sunnah dan orang-orang yang bersatu akan berseri-seri,
sementara wajah-wajah para pelaku bid’ah dan orang-orang
yang berpecah belah akan hitam muram.”?

Pengikut Sunnah adalah orang yang hidup hatinya, bercahaya
hatinya, tunduk kepada perintah Allah, dan mengikuti
Rasulullah # lahir dan batin.

Adapun pelaku bid’ah, maka hatinya mati dan gelap.
Kegelapan itu menguasai para pelaku bid’ah, sehingga hati
mereka gelap serta keadaan mereka pun serba gelap. Namun,
siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Dia akan
mengeluarkannya dari kegelapan tersebut menuju cahaya
Sunnah. 3

Saya membagi tulisan ini ke dalam dua bab. Di setiap bab
terdapat sejumlah pembahasan, seperti berikut:

BAB I: CAHAYA SUNNAH
1. Pembahasan Pertama: Pengertian Sunnah

' QS. Ali ‘Imran: 106.

2 Ini disebutkan oleh Ibnul-Qayyim dalam [jtima ‘ al-Juyisy al-Islamiyyah
‘ala Gazwi al-Mu ‘attilah wa al-Jahmiyyah, 2/39.

3 Ibid, 2/38-41.



Pembahasan Kedua: Nama-Nama Ahli Sunnah

. Pembahasan Ketiga: Sunnah Sebagai Nikmat yang

Mutlak
Pembahasan Keempat: Kedudukan Sunnah

Pembahasan Kelima: Kedudukan Pengikut Sunnah dan
Pelaku Bid'ah

BAB II: KEGELAPAN BID'AH

1.
2.
3.

N

9.

Pembahasan Pertama: Pengertian Bid'ah

Pembahasan Kedua: Syarat Diterimanya Amal
Pembahasan Ketiga: Celaan Terhadap Bid'ah dalam
Agama

Pembahasan Keempat: Sebab-Sebab Terjadinya Bid'ah
Pembahasan Kelima: Klasifikasi Bid'ah

Pembahasan Keenam: Hukum Bid'ah dalam Agama dan
Jenis-Jenisnya

Pembahasan Ketujuh: Macam-Macam Bid'ah yang
Terjadi di Sekitar Kuburan

Pembahasan Kedelapan: Bid’ah-bid’ah Kontemporer
yang Tersebar Luas

Pembahasan Kesembilan: Tobat Pelaku Bid’ah

10. Pembahasan Kesepuluh: Dampak dan Bahaya Bid’ah

Saya memohon kepada Allah ‘Azza wa Jalla semoga

menjadikan karya ini penuh berkah, ikhlas karena-Nya,
bermanfaat bagiku selama hidup dan setelah wafat, serta
bermanfaat pula bagi siapa saja yang sampai kepadanya risalah

ini.

Sesungguhnya Dia sebaik-baik tempat memohon dan

sebaik-baik harapan, Dia adalah sebaik-baik penolong dan
pelindung. Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.
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Selawat, salam, dan berkah dari Allah semoga tercurah untuk
hamba dan Rasul-Nya, pilihan-Nya dari seluruh makhluk-Nya,
Nabi kita Muhammad %, juga untuk keluarga, sahabat, dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga Hari
Kiamat.

Penulis
Ditulis pada malam Rabu, tanggal 17 Syawal 1419 H



BABI
CAHAYA SUNNAH

Pembahasan Pertama: Pengertian Sunnah

Sunnah memiliki para pengikut yang menganut akidah yang
istimewa serta berjemaah di atas kebenaran. Sebab itu, sudah
selayaknya saya sebutkan definisi ketiga istilah ini, yaitu:
“Akidah, Ahli Sunnah, dan Jamaah.”

Pertama: Pengertian Akidah Secara Bahasa dan Istilah

Secara bahasa, kata akidah berasal dari kata al- ‘Aqdu yang
berarti mengikat dan mengencangkan dengan kuat. Di antara
maknanya adalah pengeratan, penetapan, kekokohan, dan
keterikatan yang erat.

Contohnya dalam bahasa Arab: ‘Agada al-habla ya ‘qiduhu:
ia mengikat tali itu; ‘Agada al-‘ahda wa al-bay‘a: ia
menguatkan perjanjian dan jual beli; serta ‘Agada al-izar: ia
mengikat kain sarung dengan erat. Kata A/- ‘agdu adalah lawan
dari al-hallu (melepaskan atau membuka). !

Secara istilah, akidah digunakan dengan makna keimanan
yang pasti dan keyakinan teguh yang tidak disusupi keraguan
sedikit pun. Ia merupakan sesuatu yang diyakini oleh seseorang,
yang ia tanamkan kuat-kuat dalam hati dan nuraninya, serta ia
jadikan sebagai mazhab dan agama yang ia anut. Apabila
keyakinan pasti dan keputusan tegas tersebut benar, maka itulah
yang disebut akidah yang benar, sebagaimana akidah Ahli

! Lihat: Lisan al- ‘Arab karya Ibnu Manziir, Bab ad-Dal, Fas! al- ‘Ain, 3/296;
al-Qamiis al-Muhit karya al-Fairtiz Abadiy, Bab ad-Dal, Fasl al- ‘Ain, hlm.
383; dan Mu jam al-Maqayis fi al-Lugah karya Ibn Faris, Kitab al- ‘Ain, hlm.
679.



Sunnah wal Jama'ah. Namun jika keliru atau batil, maka itu
disebut akidah yang sesat, seperti keyakinan kelompok-
kelompok sesat. !

Kedua: Pengertian Ahli Sunnah

Secara bahasa, kata Sunnah berarti jalan atau kebiasaan, baik
yang terpuji maupun yang tercela. 2

Sedangkan menurut istilah para ulama akidah Islam, Sunnah
adalah petunjuk yang dijalani oleh Rasulullah ¥ dan para
sahabatnya, baik yang terkait dengan ilmu, keyakinan, ucapan,
maupun perbuatan. Inilah Sunnah yang wajib diikuti, dan para
pengikutnya dipuji, sedangkan orang yang menyelisihinya
dicela. Oleh karena itu, dikatakan: “Si Fulan dari Ahli Sunnah”,
maksudnya adalah dia termasuk orang-orang yang berada di atas
jalan yang lurus dan terpuji. 3

Al-Hafiz Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Sunnah adalah
jalan yang ditempuh, maka ini mencakup berpegang teguh pada
apa yang telah dijalani oleh Rasulullah # dan para khalifah yang
mendapat petunjuk: baik terkait dengan keyakinan, amalan,
maupun ucapan. Inilah yang disebut sebagai Sunnah yang
sempurna.”*

Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Sunnah
adalah segala sesuatu yang telah ditunjukkan oleh dalil syar'i
bahwa itu merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-
Nya, baik perbuatan itu dilakukan oleh Rasulullah %, atau

!'Lihat: Mabahis fi ‘Aqidati Ahli as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya Syekh Dr.
Nasir al-*Aql, hlm. 9-10.

2 Lisan al- ‘Arab karya Ibn Manziir, Bab an-Nin, Fasl as-Sin, 13/225.

3 Lihat: Mabahis fi ‘Aqidati Ahli as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya Syekh Dr.
Nasir al-*Aql, hlm. 13.

4 Jami  al- ‘Uliim wa al-Hikam, 1/120.
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dilakukan pada masa beliau, maupun tidak dilakukan oleh beliau
dan tidak pula pada masa beliau karena tidak adanya faktor yang
mendorong untuk dilakukan saat itu, atau karena adanya
penghalang untuk melakukannya.”!

Dengan pengertian ini, Sunnah berarti: mengikuti jejak
Rasulullah %, baik secara lahir maupun batin, serta menempuh
jalan para pendahulu dari kalangan Muhajirin dan Ansar. 2

Ketiga: Pengertian al-Jama’ah

Secara bahasa, al-jama'ah berasal dari akar kata jama'a,
yang maknanya berkisar pada arti menghimpun, menyatukan,
dan berkumpul. Lawan katanya adalah perpecahan. Ibnu Faris
rahimahullah berkata, “Huruf jim, mim, dan 'ain adalah akar
kata yang menunjukkan makna berkumpulnya sesuatu.
Dikatakan: jama'tu asy-syay'a jam'an' artinya aku telah
mengumpulkan sesuatu.”

Adapun dalam istilah para ulama akidah Islam, al/-jama’ah
adalah salaf (pendahulu) umat ini, yaitu para sahabat, para
tabiin, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik
hingga hari Kiamat. Mereka adalah golongan yang bersepakat
di atas kebenaran nyata yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Sunnah. 4

Abdullah bin Mas'ad radiyallahu 'anhu berkata, “Al-

Jama'ah (jemaah) adalah apa yang sesuai dengan kebenaran

' Majmii - Fatawa Ibn Taimiyyah, 21/317.

2 1bid, 3/157.

3 Mu Sjam al-Maqay?s fi al-Lugah karya Ibn Faris, Kitab al-Jim, Bab Ma Ja a
min Kalam al- ‘Arab fi al-Muda ‘af wa al-Mutabiq awwaluhu Jim, hlm. 224.
4 Lihat: Syarh al- ‘Aqidah at-Tahawiyyah karya Ibnu Abi al-‘Izz, him. 68; dan
Syarh al-"Aqidah al-Wasitiyyah karya Ibnu Taimiyah, disusun oleh al-
‘Allamah Muhammad Khalil Harras, hlm. 61.
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meskipun engkau sendirian.” Nu’aim bin Hammad berkata, “Ini
berarti, apabila jemaah telah rusak, maka berpeganglah pada apa
yang telah dipegang oleh jemaah sebelum kerusakan itu terjadi
meskipun engkau sendirian. Saat itu, engkaulah yang jadi
jemaah.”!

Pembahasan Kedua: Nama-nama dan Sifat-sifat Ahli
Sunnah

a) Ahli Sunnah wal Jama'ah

Mereka adalah orang-orang yang berada di atas apa yang
telah dipegang oleh Rasulullah ¥ dan para sahabatnya. Mereka
adalah orang-orang yang berpegang teguh pada Sunnah
Rasulullah %, yaitu para sahabat, para tabiin, dan para imam
yang mengikuti mereka dengan benar. Mereka adalah orang-
orang yang konsisten mengikuti Sunnah dan menjauhkan diri
dari segala bentuk bid'ah, kapan pun dan di tempat mana pun.
Mereka akan senantiasa eksis dan mendapatkan pertolongan
hingga hari Kiamat.” 2

Mereka disebut demikian karena mereka menisbahkan diri
kepada Sunnah Nabi # dan bersepakat untuk berpegang teguh
dengannya, baik secara lahir maupun batin, dalam ucapan,
perbuatan, dan keyakinan. 3

! Lihat: Disebutkan oleh Ibnul-Qayyim dalam Igdsatu al-Lahfan, 1/70, dan
beliau sandarkan kepada al-Baihaqiy.

2 Lihat: Mabahis fi ‘Aqidat Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya Dr. Nasir
bin ‘Abd al-Karim al-‘Aql, hlm. 13-14.

3 Lihat: Fath Rabb al-Bariyyah bi-Takhlis al-Hamawiyyah, karya al-
‘Allamah Muhammad bin ‘Usaimin, hlm. 10; dan Syarh al-‘Aqidah al-
Wasitiyyah karya al-‘Allamah Salih bin Fawzan al-Fawzan, him. 10.
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‘Auf bin Malik radiyallahu 'anhu meriwayatkan:
Rasulullah £ bersabda,

SRR ‘;2"@:3"'5’ B3 oy db\gcbj.g.J\ \»
b 2533 Gnaecy SIS B350 Gneey i3 6 5L Eds

Mje)’ﬁ&&@ﬁ\&;ﬂ Juswudﬂ\ aﬁ-\goae-\”

$b el J9i5 G 1 3 BN & G0 0N £ dasy 55
edjé

“Orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi 71 golongan; satu
golongan di surga dan 70 di neraka. Nasrani pun terpecah menjadi
72 golongan, satu golongan di surga dan 71 di neraka. Demi Allah
yvang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh umatku akan
terpecah menjadi 73 golongan; satu golongan di surga dan 72 di
neraka.” Lalu ditanyakan kepada beliau, “Siapakah mereka itu,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Al-Jama'ah.”!

Dalam riwayat Imam Tirmizi dari Abdullah bin ‘Amr
disebutkan: Mereka (para sahabat) bertanya, "Siapakah
golongan itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang
vang berada di atas apa yang aku dan para sahabatku berada

di atasnya.”?

''HR. Ibnu Majah dengan redaksinya dalam Kitab al-Fitan, Bab Iftiraq al-
Umam, 2/321, no. 3992; Abu Daud, Kitab as-Sunnah, Bab Syarh as-Sunnah,
4/197, no. 4596; Ibnu Abi ‘Asim dalam kitab as-Sunnah, 1/32, no. 63.
Riwayat ini disahihkan oleh al-Albaniy dalam Sahih Sunan Ibni Majah,
2/364.

2 HR. Tirmizi, Kitab al-Iman, Bab Ma Ja a fi Iftiraqg Hazihi al-Ummah, 5/26,
no. 2641.



b) Al-Firqah an-Najiyah (Golongan yang Selamat)
Ia bermakna golongan yang selamat dari neraka, karena

Nabi # mengecualikannya ketika menyebutkan kelompok-
kelompok sesat dalam sabdanya:

(53=l3 31,1 3 KD

“Semuanya di neraka kecuali satu,” artinya: golongan ini tidak
berada di neraka. !

¢) At-Ta'ifah al-Mangiirah (Kelompok yang Mendapat
Pertolongan)

Mu'awiyah  radiyalldhu  'anhu  meriwayatkan: Aku
mendengar Rasulullah # bersabda,

S 5T IS G La5 I b 156 3T e 48 I
( aj}gkg ‘..nj 533\}:\ é\; &>
“Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang tegak di
atas perintah Allah. Mereka tidak akan dibahayakan oleh
orang-orang yang meninggalkan mereka atau menentang
mereka hingga datang ketetapan Allah sementara mereka tetap
menang atas seluruh manusia.’”
Juga diriwayatkan dari al-Mugirah bin Syu'bah radiyallahu

‘anhu dengan makna yang serupa. >

! Lihat: Min Usiil Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya al-°Allamah Salih bin
Fawzan al-Fawzan, hlm. 11.

2 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab al-Managqib, Bab: Haddasana Muhammad
bin al-Musanna, 4/225, no. 3641; dan Muslim dengan redaksinya dalam
Kitab al-Imarah, Bab Qawluhu: La Tazalu Ta’ifah min Ummati Zahirin
‘alal-Haqq La Yadurruhum Man Khalafahum, 2/1524, no. 1037.

3 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab al-Manaqib, Bab: Haddasana Muhammad
bin al-Musanna, 4/225, no. 3640; dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab

10



Sauban radiyallahu 'anhu meriwayatkan: Rasulullah #
bersabda,
3 o liis 53 a5 ¥ 3 5o ptB 5310 it i
QIS oag 4 el
“Akan senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang menang
dan tegak di atas kebenaran. Mereka sama sekali tidak akan
dibahayakan oleh orang-orang yang meninggalkan mereka
hingga datang ketetapan Allah sedangkan mereka tetap dalam
keadaan seperti itu.”!
Jabir bin Abdullah radiyallahu ‘anhuma juga menyebutkan
riwayat yang serupa.

d) Al-Mu’tasimiin al-Mutamassikiin bi Kitabillah wa
Sunnati Rasulih (Orang-orang yang berpegang
teguh dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya)

Mereka adalah orang-orang yang bersandar pada Kitab
Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta mengikuti jalan yang telah
ditempuh oleh para pendahulu Islam dari kalangan Muhajirin
dan Ansar. Karena itu, Nabi # bersabda tentang mereka,

( 3eoly adde Gl

“Apa yang aku dan para sahabatku berada di atasnya.”>

Artinya, mereka adalah orang-orang yang mengikuti dengan
tepat apa yang telah dijalani oleh Nabi £ dan para sahabatnya.

Qawluhu: La Tazalu Ta’ifah min Ummati Zahirin ‘alal-Haqq La Yadurruhum
Man Khalafahum, 2/1523, no. 1921.

' HR. Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Qawluhu: La Tazalu Ta’ifah min
Ummatt Zahirin ‘ala al-Haqq La Yadurruhum Man Khalafahum, 2/1523, no.
1920.

2 HR. Muslim dalam kitab dan bab yang disebutkan di atas, 2/1523, no. 1923.
* Sudah disebutkan sebelumnya.
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e) Al-Qudwah as-Salihah (Teladan yang Baik)

Merekalah teladan yang saleh, yang menunjukkan kepada
kebenaran dan mengamalkannya. Ayub as-Sikhtiyaniy
rahimahullah berkata, “Sesungguhnya termasuk kebahagiaan
bagi seorang pemuda dan orang non-Arab adalah jika Allah
memberinya taufik untuk mengikuti seorang alim dari kalangan
Ahli Sunnah.”!

Al-Fudail bin ‘lyad rahimahullah berkata, “Sesungguhnya
Allah memiliki hamba-hamba yang dengan mereka Dia
menghidupkan negeri. Mereka adalah para pengikut Sunnah.
Siapa yang memperhatikan apa yang masuk ke dalam perutnya
dari yang halal, maka dia termasuk dari tentara Allah.”?

f) Khiyar an-Nas (Para Manusia Terbaik)

Ahli Sunnah adalah sebaik-baik manusia yang mencegah
dari bid’ah dan para pelakunya. Abu Bakr bin ‘Ayyasy pernah
ditanya, “Siapakah Ahli Sunnah itu?” Beliau menjawab, “Orang
yang ketika disebutkan berbagai aliran pengikut hawa nafsu, dia
tidak mengikuti satu pun di antaranya.”

Ibnu Taimiyah rahimahullah menyebutkan, “Ahli Sunnah
adalah sebaik-baik umat dan golongan moderat (pertengahan),
yang berada di atas jalan yang lurus: jalan kebenaran dan
keadilan.”

"Lihat: Syarh Usil I ‘tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya al-Lalaka'iy,
1/66, no. 30.

2 1bid, 1/72, no. 51.

3 Syarh Usil I tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya al-Lalaka'iy, 1/72,
no. 53.

4 Lihat: Fatawa Ibn Taimiyyah, 3/368-369
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g) Al-Guraba’ (Orang-Orang yang Asing)

Ahli Sunnah adalah orang-orang asing (garib) ketika
manusia telah berada dalam kerusakan. Abu Hurairah
radiyallahu 'anhu merlwayatkan Rasulullah % bersabda,

(57 3445 D2 G 3y G 2 pw\ %)
“Islam dimulai dalam keadaan asing, dan akan kembali asing
sebagaimana mulainya. Sebab itu, berbahagialah orang-orang
yang menjadi asing.”!

Dalam riwayat Imam Ahmad dari Abdullah bin Mas‘ad
radiyallahu 'anhu, ditanyakan kepada beliau, “Siapakah orang-
orang yang asing itu?” Beliau menjawab, “Mereka adalah
orang-orang yang menyendiri dari kabilah-kabilah.”?

Dalam riwayat Imam Ahmad rahimahullah dari Abdullah
bin ‘Amr bin al-‘As radiyallahu 'anhuma, dikatakan kepada
Nabi ¥, “Siapakah orang-orang asing (al-guraba’) itu, wahai
Rasulullah?” Beliau menj awab, , ,

s 5o T st 28 0 0 35,805 S
“Mereka adalah orang-orang saleh di tengah banyaknya orang
jahat; orang yang menentang mereka lebih banyak daripada
yang taat kepada mereka.”?
Dalam riwayat lain disebutkan,

(o) 325 13) § gy il
“Mereka adalah orang-orang yang memperbaiki ketika

manusia telah rusak.”*

"'HR. Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan anna al-Islam Bada a Gariban wa
Saya idu Gariban, 1/130, no. 145.

2 Al-Musnad, 1/398.

3 Al-Musnad, 2/177, 222.

4 Musnad Imam Ahmad, 4/173.
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Jadi, Ahli Sunnah adalah orang-orang asing di antara
banyaknya pengikut bid’ah, hawa nafsu, dan kelompok-
kelompok menyimpang.

h) Hamilul-‘Ilmi (Pemikul Amanah Ilmu)

Ahli Sunnah adalah para pemikul amanah ilmu dan penjaga
kemurniannya dari fahrif (penyimpangan) orang-orang yang
melampaui batas, dari rekayasa orang-orang batil, dan
penafsiran sesat dari orang-orang jahil.

Oleh karena itu, Ibnu Sirin rahimahullah berkata, “Dahulu
mereka tidak bertanya tentang sanad (rantai perawi), namun
ketika fitnah muncul, mereka berkata, ‘Sebutkan kepada kami
siapa perawi kalian.” Maka dilihat, jika dia dari Ahli Sunnah,
hadisnya diterima, namun jika dia dari ahli bid’ah, maka
hadisnya ditolak.”!

i) Ahli Sunnah adalah orang-orang yang kepergian
mereka membuat manusia bersedih

Ayub as-Sikhtiyaniy rahimahullah berkata, “Sesungguhnya
aku merasakan kehilangan salah satu anggota tubuhku jika
seorang dari Ahli Sunnah meninggal dunia.”?

Beliau juga berkata, “Orang-orang yang mengharapkan
kematian Ahli Sunnah sebenarnya ingin memadamkan cahaya
Allah dengan mulut-mulut mereka, padahal Allah tetap akan
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir
membencinya.” 3

U'HR. Muslim, dalam al-Muqaddimah, Bab al-Isnad min ad-Din, 1/15

2 Syarh Usil I tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah, karya al-Lalaka'iy, 1/66,
no. 29.

3 Ibid, 1/68, no. 35.
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Pembahasan Ketiga: Sunnah Merupakan Nikmat yang
Mutlak

Nikmat terbagi menjadi dua jenis, yaitu: nikmat yang mutlak
dan nikmat terbatas (mugayyadah).

Pertama: Nikmat yang Mutlak

Ini adalah nikmat yang berkaitan langsung dengan
kebahagiaan abadi, yaitu nikmat Islam dan Sunnah; karena
kebahagiaan dunia dan akhirat dibangun di atas tiga pilar utama:
Islam, Sunnah, dan keselamatan di dunia dan akhirat.

Nikmat Islam dan Sunnah adalah nikmat yang Allah ‘4zza
wa Jalla perintahkan kepada kita untuk memohon kepada-Nya
dalam salat kita, yaitu agar Dia menunjuki kita kepada jalan
orang-orang yang mendapatkan nikmat tersebut. Mereka adalah
orang yang Allah khususkan dan jadikan sebagai penghuni
derajat tertinggi, sebagaimana firman Allah Ta‘ala:

=
wo

S5 5 gl 401 2 il 5 55 3,200 41 gt o33)
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“Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka

mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan

nikmat oleh Allah, (vaitu) para nabi, para pecinta kebenaran,

orang-orang yang mati syahid, dan orang orang saleh. Mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya.” !

Keempat golongan ini adalah para pemilik nikmat mutlak.
Mereka adalah orang-orang yang dimaksud dalam firman-Nya:

"' QS. An-Nisa': 69.
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“Pada hari ini, telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,
telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu.”

Kesempurnaan itu dari sisi agama, dan kecukupan itu dari
sisi nikmat. Umar bin Abdul Aziz rahimahullah berkata,
“Sesungguhnya iman memiliki batas-batas, kewajiban-
kewajiban, sunah-sunah, dan syariat-syariat. Siapa yang
menyempurnakannya, maka ia telah menyempurnakan
keimanan.”?

Agama Allah adalah syariat-Nya yang mencakup perintah
dan larangan-Nya, serta segala sesuatu yang dicintai-Nya.
Maksudnya, nikmat mutlak adalah nikmat yang dikhususkan
bagi orang-orang beriman, yaitu nikmat Islam dan Sunnah.
Inilah nikmat sejati yang pantas untuk disyukuri dan
dibanggakan. Gembira dengan nikmat tersebut adalah sesuatu
yang dicintai dan diridai oleh Allah. Allah Ta‘ala berfirman,

€ o9xag o 755 3p 1gaiacds QIS ey dl Loty 5)
“Katakanlah (Muhammad), ‘Dengan karunia Allah dan
rahmat-Nya, hendaknya dengan itu mereka bergembira. Itu
lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan’.”3
Para salaf bersepakat bahwa yang dimaksud dengan karunia

Allah dan rahmat-Nya adalah Islam dan Sunnah. Kegembiraan

' QS. Al-Ma'idah: 3.

2 HR. Bukhari secara mu allaq, Kitab al-Iman, Bab Qaulu an-Nabiy Sallallah
‘alaihi wasallam, ‘Buniya al-Islam ‘ala Khamsin’, 1/9.

3 QS. Yuniis: 58.
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dengan Islam dan Sunnah selaras dengan kehidupan hati.
Semakin dalam keduanya tertanam dalam hati seseorang,
semakin besar pula kebahagiaan hatinya sampai-sampai hati
akan “menari” karena bahagia menyentuh ruh Sunnah. Bahkan,
ketika orang-orang tengah bersedih, ia tetap dipenuhi rasa aman
walaupun orang-orang diliputi ketakutan. !

Kedua: Nikmat yang Terbatas

Ini adalah seperti nikmat kesehatan, kekayaan, afiat tubuh,
tingginya kedudukan, banyak anak, istri yang baik, dan
semisalnya.

Nikmat-nikmat ini bersifat umum, dinikmati oleh orang baik
maupun jahat, orang beriman maupun kafir. Oleh karena itu, jika
dikatakan bahwa Allah memberi nikmat kepada orang kafir
dalam pengertian ini, maka itu adalah benar.

Namun, nikmat yang terbatas ini bisa menjadi bentuk istidraj
(penundaan hukuman dari Allah sambil terus diberi nikmat)
terhadap orang kafir dan pendosa, dan pada akhirnya akan
berujung pada azab dan kesengsaraan bagi siapa saja yang tidak
mendapatkan nikmat yang mutlak (Islam dan Sunnah). 2

Pembahasan Keempat: Kedudukan Sunnah

Sunnah adalah benteng Allah yang kokoh, siapa yang masuk
ke dalamnya, ia akan termasuk orang-orang yang aman. la
adalah gerbang agung, siapa yang memasukinya, maka ia akan
sampai kepada Allah.

! Dikutip dari perkataan Imam Ibnul-Qayyim dalam kitabnya [jtima“ al-
Juyasy al-Islamiyyah ‘ald Gazwi al-Mu ‘attilah wa al-Jahmiyyah, 2/33-36
dan 38.

2 Ibid, 2/36.
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Sunnah akan membela para pengikutnya, meskipun amal
mereka sedikit, dan cahaya sunnah itu berjalan di hadapan
mereka, ketika cahaya para ahli bid’ah dan kaum munafik telah
dipadamkan. Mereka adalah orang-orang yang wajahnya
bercahaya putih saat wajah-wajah ahli bid’ah menjadi hitam.
Allah Ta’ala berfirman,

€35 5285385 5 75)
“Pada hari itu, ada wajah yang putih berseri dan ada pula
wajah yang hitam muram.”!

Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhumd berkata, “Yang putih
adalah wajah Ahli Sunnah dan orang-orang yang bersatu,
sedangkan yang hitam adalah wajah ahli bid’ah dan orang-orang
yang berpecah-belah.” 2

Sunnah adalah kehidupan dan cahaya, dengannya seorang
hamba mendapatkan kebahagiaan, petunjuk, dan kemenangan.
Allah Ta’ala berfirman,

A8 8 T § ey o3 55 4 itz 2B s 0 )

(53 16 G 5 800 535 U8 423 % T il

“Apakah orang yang mati (hatznya) lalu Kami hidupkan dan
Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di
tengah-tengah orang banyak, sama dengan orang yang berada
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar dari sana?
Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir apa

' QS. Ali ‘Tmran: 106.

2 Ini disebutkan oleh Ibnul-Qayyim dalam kitab [jtima ‘ al-Juyisy, 2/39; dan
Ibnu Kasir dalam Tafsirnya, 1/369. Lihat: Jami ‘ al-Bayan ‘an Ta wil Ayi al-
Qur’an, karya Ibnu Jarr, 7/93.
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yang mereka kerjakan.” ' Semoga Allah Allah memberi taufik-
Nya pada kita semua. 2

Pembahasan Kelima: Kedudukan Pengikut Sunnah dan
Pelaku Bid'ah

Pertama: Kedudukan Pengikut Sunnah

Pengikut Sunnah adalah orang yang hatinya bersinar. Allah
‘Azza wa Jalla telah menyebutkan dalam beberapa tempat di
dalam kitab-Nya tentang kehidupan dan cahaya sekaligus
menjadikan keduanya sebagai sifat orang beriman.

Sesungguhnya hati yang hidup dan bercahaya adalah hati
yang memahami perintah Allah, patuh, mengerti tentang-Nya,
tunduk kepada tauhid-Nya, dan mengikuti apa yang dibawa oleh
Rasulullah £,

Rasulullah # sering berdoa kepada Allah Ta‘ala agar diberi
cahaya di dalam hatinya, pendengarannya, penglihatannya,
lisannya, dari atasnya, dari bawahnya, kanannya, kirinya, dari
belakang, dan dari depannya. Beliau juga memohon agar diberi
cahaya, seluruh fisiknya menjadi bercahaya: di kulitnya,
dagingnya, tulangnya, dan darahnya.

Beliau % juga memohon cahaya untuk dirinya, untuk
seluruh anggota tubuhnya, indra-indra lahir dan batinnya, dan
untuk seluruh arah dan sisinya yang enam.

Seorang mukmin, masuknya disertai cahaya, keluarnya
disertai cahaya, ucapannya adalah cahaya, amalnya adalah
cahaya. Cahaya itu akan tampak pada hari Kiamat sesuai dengan

' QS. Al-An’am: 122.
2 Lihat: [jtima ‘ al-Juyiisy al-Islamiyyah, karya Ibnul-Qayyim, 2/38.
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kadar kekuatan dan kelemahannya di dunia. Sebab itu, di antara
manusia nanti:

o ada yang cahayanya sebesar matahari,

o ada yang sebesar bintang,

o ada yang seperti pohon kurma yang tinggi,

o ada yang seperti orang berdiri,

e dan ada pula yang di bawah itu.

Bahkan, di antara mereka ada yang hanya diberi cahaya di
ujung ibu jari kakinya —cahayanya kadang menyala, kadang
padam— sebagaimana cahaya iman dan kepatuhannya dalam
mengikuti iman di dunia juga demikian. Semua itulah yang akan
tampak secara nyata di akhirat sana. !

Kedua: Ciri-Ciri Ahli Sunnah

Ciri-cirinya sangat banyak dan dapat dikenali oleh orang-
orang yang berakal dari kalangan manusia. Di antara ciri-ciri
terpentingnya adalah:

1. Berpegang teguh kepada Al-Qur'an dan Sunnah, menggigit
keduanya dengan gigi geraham (yakni: bersungguh-sungguh
dalam mengamalkannya).

2. Berhukum dengan Al-Qur’an dan Sunnah dalam perkara
pokok (akidah) maupun cabang (fikih).

3. Mencintai para pengikut Sunnah dan orang yang berpegang
teguh dengannya, serta membenci para pengikut bid’ah.

4. Tidak merasa asing meskipun sedikit yang menempuh jalan
mereka, karena kebenaran adalah barang berharga bagi
orang beriman, ia akan mengambilnya meskipun manusia
menentangnya.

U ljtima* al-Juyiisy al-Islamiyyah, karya Ibnul-Qayyim, 2/38-41 dengan
perubahan redaksi.
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5. Jujur dalam ucapan dan perbuatan, dengan penerapan yang
benar terhadap petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah.
6. Meneladan Rasulullah 3 yang akhlaknya adalah Al-Qur'an.!

Ketiga: Kedudukan Pelaku Bid'ah

Pelaku bid'ah adalah orang yang hatinya mati dan gelap.
Allah telah menjadikan kematian dan kegelapan sebagai sifat
orang-orang yang keluar dari keimanan. Hati yang mati dan
gelap itu tidak memahami perintah Allah serta tidak tunduk
kepada ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 2.

Oleh karena itu, Allah Subhanahu wata’ala menyifati
golongan ini sebagai orang-orang mati yang tidak hidup dan
sebagai orang-orang yang berada dalam kegelapan dan tidak
akan keluar darinya. Karena itu, kegelapan menguasai mereka
dari segala sisi hidup mereka:
= Hati mereka gelap sehingga melihat kebenaran sebagai

kebatilan dan kebatilan sebagai kebenaran.
= Perbuatan mereka gelap.
= Ucapan mereka gelap.
= Keadaan mereka seluruhnya diliputi oleh kegelapan.
= Kubur mereka pun dipenuhi dengan kegelapan.
= Ketika cahaya dibagikan di hari Kiamat di depan jembatan

sirat, mereka tetap tinggal dalam kegelapan.
* Pintu masuk mereka ke dalam neraka pun melalui
kegelapan.

! Lihat: ‘Aqgidah as-Salaf wa Ashab al-Hadis, karya Imam Abu ‘Usman
Isma‘1l bin ‘Abdurrahman as-Sabiiniy, hal. 147; dan kitab Tanbih Ulil-Absar
ila Kamal ad-Din wa Ma fi al-Bida * min al-Akhtar, karya Dr. Salih bin Sa‘d
as-Suhaimiy, hal. 264.
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Kegelapan ini adalah keadaan awal penciptaan manusia.
Siapa yang Allah Subhanahu wata’ala kehendaki kebaikan
(kebahagiaan) untuknya, maka Allah akan mengeluarkannya
dari kegelapan menuju cahaya. Sebaliknya, siapa yang Allah
kehendaki kesengsaraan untuknya, maka dibiarkan dalam
kegelapan tersebut.!

U ljtima*© al-Juyiisy al-Islamiyyah, karya Ibnul-Qayyim, 2/39-40 dengan
perubahan redaksi.
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BAB 11
KEGELAPAN BID'AH

Pembahasan Pertama: Pengertian Bid'ah

Bid'ah secara bahasa berarti sesuatu yang baru dalam agama
setelah kesempurnaannya, atau hal yang diada-adakan
sepeninggal Nabi *# berupa hawa nafsu dan berbagai bentuk
amalan.! Dikatakan dalam bahasa Arab: “Ibtada’tu asy-syay a
qawlan aw fi’'lan” (Saya mengada-adakan sesuatu, baik
perkataan maupun perbuatan), jika saya memulainya tanpa
contoh sebelumnya. 2

Asal kata bada'a bermakna penciptaan tanpa contoh
sebelumnya. Di antaranya adalah firman Allah Ta'ala:

€025V oI5 2 )
“(Allah) Pencipta langit dan bumi.’” Maksudnya: Pencipta
keduanya tanpa contoh sebelumnya. 4

Bid'ah dalam istilah syariat memiliki beberapa definisi
menurut para ulama yang saling melengkapi, di antaranya:

a) Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Bid’ah
dalam agama adalah perkara yang tidak disyariatkan oleh
Allah dan Rasul-Nya, yaitu apa yang tidak diperintahkan-
Nya, baik perintah wajib maupun sunah.”>

“Bid'ah itu ada dua jenis: (1) terkait perkataan dan
keyakinan, (2) terkait perbuatan dan ibadah. Jenis kedua ini

U Al-Qamiis al-Muhit, bab ‘din, fasl Dal, hlm. 906; Lisan al-‘Arab, 6/8;
dan Fatawa Ibni Taimiyah, 35/414.

2 Mu ‘jam al-Maqayis fi al-Lughah, karya Ibnu Faris, hlm. 119.

* QS. Al-Baqarah: 117 dan Al-An’am: 101.

4 Al-I'tisam, karya asy-Syatibiy 1/49; Lihat juga: Mufradat Alfaz al-
Qur’an karya ar-Ragib al-Asfahaniy, entri bada’a‘, hlm. 111

5 Fatawa Ibni Taimiyah, 4/107-108.

23



b)

mencakup yang pertama, sebagaimana yang pertama
mengajak kepada yang kedua.”!

“Dasar yang dibangun oleh Imam Ahmad dan lainnya
dalam mazhab mereka adalah bahwa amalan itu terdiri dari
ibadah dan adat. Jadi, hukum asal terkait ibadah adalah tidak
disyariatkan melakukannya kecuali apa yang disyariatkan
Allah, dan hukum asal terkait adat adalah tidak dilarang
melakukannya kecuali apa yang dilarang Allah.”?

Beliau juga berkata, “Bid'ah adalah apa yang menyalahi
Al-Qur’an dan Sunnah, atau ijmak salaf umat ini dalam
bentuk keyakinan dan ibadah, semisal pandangan Khawarij,
Rafidah, Qadariyah, dan Jahmiyah. Juga seperti orang-orang
yang beribadah dengan menari dan menyanyi di masjid-
masjid, orang-orang yang beribadah dengan mencukur
jenggot, mengonsumsi ganja, dan berbagai macam bid'ah
lainnya yang dilakukan oleh kelompok-kelompok yang
menyalahi Al-Qur'an dan Sunnah. Wallahu a'lam.”?

Imam asy-Syatibiy rahimahullah berkata, “Bid'ah adalah
cara baru dalam agama yang diciptakan, menyerupai* cara
syariat, maksud melakukannya adalah berlebih-lebihan
dalam beribadah kepada Allah Ta’ala.”

Ini menurut pendapat orang yang tidak memasukkan
adat/tradisi ke dalam makna bid'ah dan hanya
mengkhususkannya pada ibadah. Adapun menurut pendapat
orang yang memasukkan amalan-amalan tradisi ke dalam
makna bid'ah, maka ia berkata, “Bid'ah adalah cara baru
yang diciptakan dalam agama menyerupai syariat, yang

! Ibid, 22/306.

2 Ibid, 4/196.

3 Ibid, 18/346, 35/414.

4 Kata Tudahi (menyerupai) maksudnya menyerupai metode syar‘i tetapi
hakikatnya bertentangan. Lihat: al-I tisam, karya asy-Syatibiy, 1/53
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dimaksudkan dengan melakukannya adalah apa yang
dimaksudkan dengan cara syariat.” !

Kemudian beliau rahimahullah menetapkan berdasarkan
definisi keduanya bahwa adat dari segi keadatannya tidak
ada bid'ah di dalamnya. Namun dari segi dijadikannya
sebagai ibadah atau ditempatkan sebagai ibadah, maka
bid'ah masuk ke dalamnya. Dengan demikian, beliau
menggabungkan kedua definisi tersebut dan memberikan
contoh untuk perkara-perkara adat yang harus ada unsur
ibadah di dalamnya seperti jual beli, nikah, talak, sewa-
menyewa, dan jinayat..., karena semua itu terikat dengan
perkara-perkara, syarat-syarat, dan batasan-batasan syariat
yang tidak ada pilihan bagi mukalaf di dalamnya.?

Al-Hafiz Ibnu Rajab rahimahullah berkata,> “Yang
dimaksud dengan bid'ah adalah segala sesuatu yang diada-
adakan yang tidak memiliki dasar dalam syariat yang
menunjukkannya. Adapun sesuatu yang memiliki dasar dari
syariat yang menunjukkannya, maka itu bukanlah bid'ah
secara syariat, meskipun secara bahasa adalah bid'ah. Jadi,
setiap orang yang mengada-adakan sesuatu dan
menisbahkannya kepada agama, padahal tidak ada dasarnya
dari agama yang dapat dirujuk, maka itu adalah kesesatan,
dan agama berlepas diri darinya. Sama saja dalam hal itu
masalah-masalah keyakinan, amalan, atau perkataan yang
lahir maupun batin. Adapun yang terdapat dalam perkataan
ulama salaf yang menganggap baik sebagian bid'ah, maka
itu adalah bid'ah secara bahasa, bukan secara syariat. Di
antaranya adalah perkataan Umar radiyallahu 'anhu ketika
mengumpulkan orang-orang untuk salat Tarawih dengan
satu imam di masjid, lalu beliau keluar dan melihat mereka

U Al-I'‘tisam, karya Abi Ishaq Ibrahim ibn Misa asy-Syatibiy, 1/50-56.
2 Ibid, 22/568-570, 594.
3 Jami‘ al- ‘Ulim wa al-Hikam, 2/127-128 dengan sedikit perubahan.
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salat demikian, lantas beliau berkata, “Sebaik-baik bid'ah
adalah ini.”' Maksud beliau radiyallahu 'anhu adalah
bahwa perbuatan ini belum pernah dilakukan dengan cara
seperti ini sebelum waktu ini, tetapi ia memiliki dasar-dasar
dari syariat yang dapat dirujuk.

Di antara dasarnya adalah bahwa Nabi # menganjurkan
dan memotivasi untuk melakukan gqiyam Ramadan (salat
Tarawih). Orang-orang pada zaman beliau melakukan
giyam Ramadan di masjid secara berkelompok-kelompok
terpisah dan sendirian. Beliau ¥ juga pernah salat bersama
para sahabatnya pada bulan Ramadan lebih dari satu malam,
kemudian beliau meninggalkannya dengan alasan khawatir
akan diwajibkan atas mereka sehingga mereka tidak mampu
melakukannya. Sementara kekhawatiran tersebut telah
hilang setelah beliau 3 wafat.

Dasar lainnya adalah bahwa beliau ¥ memerintahkan
untuk mengikuti Sunnah Khulafaurasyidin. Tindakan ini
telah menjadi bagian dari Sunnah Khulafaurasyidin.?

Bid'ah itu ada dua macam: bid'ah mukaffirah

(menyebabkan kekafiran) yang mengeluarkan dari Islam dan
bid'ah mufassigah (menyebabkan kefasikan) yang tidak
mengeluarkan dari Islam. 3

Pembahasan Kedua: Syarat Diterimanya Amal

Amal apa pun yang digunakan untuk mendekatkan diri

kepada Allah 'Azza wa Jalla tidak akan diterima kecuali dengan
memenuhi dua syarat:

HR. Bukhari, Kitab Salat at-Tarawith, Bab Fadl Man Qama

Ramadan, 2/308, no. 2010.
2 Jami * al- ‘Uliim wa al-Hikam, 2/129.
3 Al-I ‘tisam, karya asy-Syatibiy, 1/516.
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= Syarat Pertama: Mengikhlaskan amal hanya untuk Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi £:

( 533 L tf;“ :@ Lljlj ‘9@\2 j\.’..c-;\l\ LZ:[ )

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya dan
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang
diniatkannya.”!

» Syarat Kedua: Mengikuti Rasulullah #; berdasarkan sabda
Nabi £

5538 6 e I NE ok

“Siapa melakukan suatu amalan yang tidak ada perintah
kami padanya, maka amalan itu tertolak.”?

Siapa yang mengikhlaskan amalannya karena Allah sembari
mengikuti Rasulullah # dalam hal itu, maka inilah amalan yang
diterima. Tetapi, siapa yang tidak memiliki keikhlasan dan
ittiba’ (mengikuti) Rasulullah %, atau salah satunya, maka
amalannya tertolak serta termasuk dalam firman Allah Ta'ala:

(545 768 lazd 12 0 Lk G ) 55)
“Lalu Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka

kerjakan, lalu Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang
beterbangan.

! Muttafaq ‘alaih. Bukhari, Kitab Bad u al-Wahyi, Bab Kayfa kana bad u al-
wahyi ila Rasalillah, 1/9, no. 1; Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Qaulihi:
“Innama al-a ‘mal bin-niyyat”, 2/1515, no. 1907

2 Muslim, Kitab al-Aqdiyah, Bab Naqd al-Ahkam al-Batilah, wa Radd
Muhdasat al-Umar, 3/1344, no. 1718. Dalam lafaz Bukhari dan Muslim:
“Man ahdasa fi amrind haza ma laysa minhu fahuwa radd.” Bukhari, 2697,
Muslim, 1718.

3 QS.Furgan: 23.
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Sebaliknya, siapa yang melengkapi kedua syarat tersebut,
maka dia termasuk dalam firman Allah 'Azza wa Jalla:

(5t 385 b i3 AT 355 B 5231 59

“Siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang
dengan ikhlas berserah diri kepada Allah sedangkan dia
mengerjakan kebaikan? !

Juga firman Allah 'Azza wa Jalla:

6 5 5y b 4083 AL 2 )
(o97% o2 ¥ s

“Tidak (seperti perkataan mereka)! Siapa yang menyerahkan

diri sepenuhnya kepada Allah dan dia berbuat baik, maka dia

552

s _ - . -
d}”'&jaéd.)-\;hejbﬁ

i

mendapat pahala di sisi Tuhannya, tidak ada rasa takut pada
mereka, dan mereka tidak bersedih hati.””

Hadis Umar radiyallahu 'anhu: “Sesungguhnya setiap
amalan tergantung pada niatnya” adalah timbangan untuk
amalan-amalan batin. Adapun hadis Aisyah radiyallahu 'anha:
“Siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada perintah
kami padanya, maka amalan itu tertolak” adalah timbangan
untuk amalan-amalan lahir. Keduanya adalah hadis agung yang
mencakup seluruh ajaran agama: usul (pokok-pokok), furuk
(cabang-cabang), lahir dan batin, perkataan dan perbuatan. *

Imam an-Nawawiy telah membahas hadis Aisyah
radiyallahu 'anha dengan pembahasan yang sangat berharga,

' QS.An-Nisa': 125.
2 QS.Al-Baqarah: 112.
3 Lihat: Bahjat Qulib al-Abrar karya as-Sa‘diy, him. 10.
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beliau mengatakan, “Sabda Nabi %: ‘Siapa mengada-adakan
dalam urusan kami ini apa yang bukan darinya, maka ia
tertolak,’ dan dalam riwayat kedua: ‘Siapa melakukan suatu
amalan yang tidak ada perintah kami padanya, maka amalan
itu tertolak’, para ahli bahasa Arab berkata, ‘Ar-Radd’ (tertolak)
di sini bermakna ‘al-mardiid’ (yang ditolak). Jadi maksudnya:
amal itu batil, tidak dianggap diterima. Hadis ini adalah kaidah
agung dari kaidah-kaidah Islam dan termasuk dari jawami' al-
kalim (ucapan singkat padat makna) dari Nabi %, karena hadis
ini secara tegas menolak semua bid'ah dan perkara-perkara yang
diada-adakan (dalam agama). Sedangkan dalam riwayat kedua
terdapat tambahan, yaitu: bahwa terkadang sebagian pelaku
bid'ah membantah ketika ia mengamalkan suatu bid'ah karena
telah ada orang lain yang melakukan sebelumnya. Jika ia
dibantah dengan riwayat pertama, ia bisa mengatakan, 'Saya
tidak mengada-adakan sesuatu.' Maka ia dibantah dengan
riwayat kedua yang di dalamnya terdapat penegasan penolakan
semua perkara yang diada-adakan, baik pelakunya yang
mengada-adakannya atau orang lain yang telah mendahuluinya

1

dalam mengada-adakannya.

Pembahasan Ketiga: Celaan terhadap Bid’ah dalam
Agama

Ada banyak nas Al-Qur an dan Sunnah yang mencela bid'ah,
bahkan para sahabat serta tabiin yang mengikuti mereka dengan
baik telah memperingatkan darinya. Di antaranya secara ringkas
adalah sebagai berikut:

' Syarh an-Nawawiy ‘ala Sahih Muslim, 14/257. Lihat juga: al-Mufhim Lima
Asykala min Talkhis Kitab Muslim, karya al-Qurtubiy, 6/171.
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Pertama: Dari Al-Qur an

a) Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

&wa\uw@m I3 il

£l e 56 a3 855 sl § 5100 5
(G \JLSA.LQU HEavy 44.32\3 A

“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah  pokok-pokok kitab (Al-Qur'an) dan yang lain
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat
untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. ™!

Asy-Syatibiy rahimahulldh menyebutkan beberapa riwayat
(asar) yang menunjukkan bahwa ayat ini berkenaan dengan
orang-orang yang berdebat tentang Al-Qur'an dan tentang
Khawarij serta orang-orang yang sependapat dengan mereka. 2

b) Allah 'Azza wa Jalla berfirman,

-
it ~ s 2

of sk 555 Tl s \zgéwuwgﬁ\”“b)
RIS PN A PPRICIN N SN

“Sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah! Jangan
kamu ikuti jalan-jalan lain yang akan mencerai-beraikan kamu
dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu
agar kamu bertakwa.’”

' QS. Ali ‘Imran: 7.
2 Al-I'tisam, karya asy-Syatibiy, 1/76.
3 QS.Al-An’am: 153.
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Maka as-sirat al-mustaqim adalah jalan Allah yang Dia
serukan untuk diikuti, yaitu Sunnah. Sedangkan jalan-jalan
lainnya adalah jalan orang-orang yang berselisih, yaitu mereka
yang menyimpang dari jalan yang lurus, mereka adalah ahli
bid’ah. Jadi, ayat ini mencakup larangan terhadap semua jalan
ahli bid’ah. !

c) Allah Subhanahu wata’ala berfirman,

5% st ome L S T2 s s% G 7 Tz

(onm ) (20330 2 35 15 g Joundl 28 AT 65D
“Hak Allah untuk menerangkan jalan yang lurus, dan di
antaranya ada (jalan) yang menyimpang. Namun, jika Dia
menghendaki, tentu Dia memberi kalian semua petunjuk (ke
Jjalan yang benar).””

Jalan yang lurus adalah jalan kebenaran. Adapun yang
selainnya adalah jalan yang menyimpang dari kebenaran, yakni
jalan-jalan bid’ah dan kesesatan. 3

d) Allah 'Azza wa Jalla berfirman,

0 Jy (A7l TS osb & e 20 G 1965 24 1958 il 8))

(o8 o g
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya
dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan,
sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas
mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada Allah.
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang
telah mereka perbuat.

U Al-I'tisam, karya asy-Syatibiy, 1/78.
2QS. An-Nahl: 9.

3 Al-I'tisam, karya asy-Syatibiy, 1/78.
4 QS.Al-An’am: 159.
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Mereka inilah pengikut hawa nafsu, kesesatan, dan bid’ah
dari kalangan umat ini. !

e) Allah 'Azza wa Jalla berfirman,

o S _~
z

5 e 1565 s 19855 Gl 5o @ GSA401 e 15 Y3 )
(o5 pidl &y

“Janganlah kamu termasuk orang yang menyekutukan Allah,
yaitu orang-orang yang memecah belah agama mereka dan
mereka menjadi beberapa golongan. Setiap golongan merasa
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.

f) Allah Subhanahu wata’ala berfirman,

(&
“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-
Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang
pedih.”

g) Allah Ta’ala berfirman,

e r&éﬁﬁc\mr&&&éu\&j;w\}a&)

%2 syt é. 2~ ’;’ S 5 %- g 3 e, 32 - - a; > 2 /“>;
&S AT aa WU b By W il (el
“Katakanlah ~ (Muhammad),  ‘Dialah  yang  berkuasa
mengirimkan azab kepadamu dari atas atau dari bawah kakimu
atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang
saling bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu

U Al-I‘tisam, karya asy-Syatibiy, 1/179.
2 QS. Ar-Riim: 23.
3 QS. An-Niir: 63.
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keganasan sebagian yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana
Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kekuasaan
Kami) agar mereka memahaminya.”"

h) Allah 'Azza wa Jalla berfirman,
)//,1:’&,}:,T/F/C/3//a ’d 1.:2;1;/’ 1
LB G5y il Gl g e e YL @ GpaliE G5 Y5 )
(00u 8l 221 G (105 33T 215
“Tetapi mereka senantiasa berselisih (pendapat), kecuali orang
vang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap,
‘Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan

manusia (vang durhaka) semuanya’’? Allah Ta’ala lebih
mengetahui. 3

Kedua: Dari Sunnah Nabi £

Banyak hadis Rasulullah # yang mencela bid’ah dan
memperingatkan darinya. Di antaranya adalah:
a) Aisyah radiyallahu 'anha meriwayatkan dari Nabi %, bahwa
beliau bersabda,
((Sjgéjieu;jbl\li\lf\@&l:-\u;»
“Siapa yang mengada-adakan dalam urusan kami ini apa

yang bukan darinya, maka ia tertolak.”*
Dalam riwayat Muslim:

«233;3\33,.\{.;;&,;;)1:;3;&»

' QS. Al-An’am: 65.

2 QS. Had: 118-119.

3 Al-I'tisam, karya asy-Syatibiy, 1/70-90.

4 Muttafaq ‘alaih. Bukhari: 2697; dan Muslim, 1718.

33



b)

“Siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada
perintah kami padanya, maka amalan itu tertolak.”

Jabir bin Abdillah radiyallahu ‘anhumd meriwayatkan
bahwa Nabi *# bersabda dalam khotbahnya,

g 22 5b i 755 ) S8 e 35 B8 A G

(NG 22y 5 GHBE 0 7

“Amma ba'du: sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah

Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk

Muhammad %, sedangkan seburuk-buruk perkara adalah
yang diada-adakan, dan setiap bid’ah adalah sesat.””

Dalam riwayat an-Nasa'iy disebutkan bahwa Rasulullah %

dalam khotbahnya memuji Allah dan menyanjung-Nya
sesuai dengan hak- Nya lalu beliau bersabda,

& J..a.a Mo A sags o
Vi ) ,ﬁ\ 502 5 6.@ G| j 3 ) SIS ik

((_2\.‘.3\ égw 5_3 u‘J)LG 4;9-)-3 5_3 ‘E-G-U ’J:; :gj
“Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya. Sebaliknya, siapa yang disesatkan-
Nya, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.
Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Seburuk-
buruk perkara adalah yang diada-adakan. Setiap perkara

/‘ o/,

dm\ g\ & ‘_5.3\.& W A

' HR. Muslim, 1718.
2 HR. Muslim, Kitab al-Jum ‘ah, Bab Takhfif as-Salah wa al-Khutbah, 1/592,
no. 867.
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d)

vang baru (dalam agama) adalah bid’ah, setiap bid’ah
adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.”!
Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah % bersabda

8 2o

M\Jc@:é.z)?id*afwuﬁﬂ&g&)@é\b;w))
wﬁ\zsy&;;\{uwd\\ssg.zywﬁf\qua

((éﬁ»ryb\yuubumy‘k;éé:ﬁ@ﬁ
“Siapa yang mengajak kepada petunjuk, maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala orang-orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.
Sebaliknya, siapa yang mengajak kepada kesesatan, maka
ia mendapatkan dosa seperti dosa orang-orang yang
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.’”
Jarir bin Abdillah radiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah % bersabda,

S35 Gy Job AT WA I T I 3 50
/iweiw\l\éwuﬁ“«s"w?‘wuﬁzéﬁw

,Ja,o‘ -~ 6. s0

o 23 Ol 8 e 002l e g JuB (5 3555 W335 a8 OF
(2 a5
“Siapa yang memulai suatu Sunnah yang baik dalam Islam,

maka baginya pahala dari Sunnah tersebut dan pahala
orang yang mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi

! Riwayat asalnya terdapat di Sahih Muslim dalam hadis sebelumnya. Hadis
ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa'iy dengan lafazanya dalam Kitab Salat

al-‘Idain, Bab Kayfa al-Khutbah, 3/188, no. 1578.

2 HR. Muslim, Kitab al-‘llm, Bab Man Sanna Sunnatan Hasanatan aw
Sayyi’ah, wa Man Da‘d ila Hudan aw Dalalah, 4/2060, no. 2674.
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pahala mereka sedikit pun. Sebaliknya, siapa yang memulai
suatu Sunnah yang buruk dalam Islam, maka atasnya dosa
dari  Sunnah  tersebut dan dosa orang yang
mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi dosa
mereka sedikit pun.”!

Al-'Irbad bin Sariyah radiyallahu 'anhu berkata, “Rasulullah
% menasihati kami dengan nasihat yang membuat hati kami
takut dan mata kami berlinang. Kami berkata, ‘Wahai
Rasulullah, seolah-olah ini nasihat perpisahan, maka berilah

kami wasiat.” Beliau bersabda,
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‘Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah,
mendengar dan taat (kepada pemimpin), walaupun yang
memerintah kalian adalah seorang budak. Sesungguhnya
siapa yang hidup setelahku, ia akan melihat perselisihan
vang banyak. Sebab itu, berpeganglah kalian pada
Sunnahku dan Sunnah Khulafaurasyidin yang mendapat
petunjuk. Pegang erat-erat Sunnah tersebut dengan gigi
geraham, dan jauhilah perkara-perkara baru (dalam

agama), karena setiap bid’ah adalah sesat’.”*

UHR. Muslim, Kitab az-Zakah, Bab al-Has ‘ala as-Sadaqah Walaw bi-Syiqq
Tamrah, 2/705, no. 1017.

2 HR. Abu Daud, Kitab as-Sunnah, Bab fi Luziim as-Sunnah, 4/201, no. 4707,
Tirmizi, Kitab al-llm, Bab ma Ja'a fi al-Akhzi bi as-Sunnah wa Ijtinab al-
Bida*, 5/44, no. 2676. Dia berkata, “Hadis ini hasan sahih. Juga diriwayatkan
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g) Huzaifah radiyallahu ‘anhu berkata, “Dulu orang-orang
biasa bertanya kepada Rasulullah # tentang kebaikan,
sedangkan aku bertanya kepada beliau tentang keburukan
karena khawatir akan menimpaku.

-
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Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, dahulu kami berada
dalam masa jahiliah dan keburukan, lalu Allah
mendatangkan kebaikan ini kepada kami. Apakah setelah
kebaikan ini akan ada keburukan?” Beliau menjawab, “Ya.”
Aku bertanya, “Apakah setelah keburukan itu akan ada
kebaikan?” Beliau menjawab, “Ya, namun di dalamnya ada
kotoran (ketidakjelasan).”
Aku bertanya, “Apakah kotoran (ketidakjelasan) itu?”
Beliau menjawab, “Kaum yang mengikuti selain Sunnahku

oleh Ibnu Majah dalam al-Muqaddimah, Bab Ittiba * Sunnati al-Khulafa'i ar-
Rasyidin al-Mahdiyyin, 1/15-16, no. 42, 43, 44; dan Ahmad, 4/46—47.
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dan menunjukkan jalan selain jalanku. Engkau mengenali
sebagian dari mereka dan mengingkari sebagian lainnya.”

Aku bertanya, “Apakah setelah kebaikan itu ada
keburukan?” Beliau menjawab, “Ya, para penyeru di atas
pintu-pintu neraka. Siapa yang mengikuti mereka akan
dilemparkan ke dalamnya.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, tolong gambarkan
mereka kepada kami?” Beliau bersabda, “Ya, mereka
adalah kaum dari bangsa kita sendiri dan berbicara dengan
bahasa kita.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau
perintahkan kepadaku jika aku menjumpai hal itu?” Beliau
menjawab, “Tetaplah bersama jamaah kaum muslimin dan
pemimpin mereka.”

Aku bertanya, “(Bagaimana) jika mereka tidak memiliki
jamaah dan pemimpin?” Beliau menjawab, “Jauhilah
seluruh kelompok itu meskipun engkau harus menggigit
akar pohon hingga maut menjemputmu dan engkau dalam
keadaan seperti itu.”!

Imam an-Nawawiy rahimahulldh berkata tentang sabda
beliau: “Mereka menunjukkan jalan selain jalanku”,
maksudnya adalah cara, sifat, dan perjalanan hidup. Adapun
sabda beliau, “Para penyeru di atas pintu-pintu neraka.
Siapa yang mengikuti mereka akan dilemparkan ke
dalamnya”, maka para ulama menjelaskan: Mereka adalah

para penguasa yang menyeru kepada bid’ah dan kesesatan,

! Muttafaq ‘alaih. Bukhari, Kitab al-Fitan, Bab Kayfa al-Amr iza Lam Takun
Jamd'‘ah, 8/119, no. 7084; dan Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujiub
Mulazamat Jama ‘at al-Muslimin ‘inda Zuhiir al-Fitan wa fi Kulli Hal, wa
Tahrim al-Khuriyj ‘ala at-Ta ‘ah wa Mufaraqat al-Jamd ‘ah, 3/1475, no. 1847.
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h)

seperti kaum Khawarij, Qaramitah (salah satu sekte Syiah),
dan para penyeru fitnah. !

Zaid bin Arqam radiyallahu '‘anhu meriwayatkan dari Nabi
%, beliau bersabda,
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“Amma ba'du: Wahai manusia, sesungguhnya aku hanyalah
manusia, sebentar lagi utusan Tuhanku akan datang
kepadaku dan aku pun akan memenuhinya (meninggal
dunia). Aku tinggalkan pada kalian dua hal berat: yang
pertama adalah Kitabullah, di dalamnya terdapat petunjuk
dan cahaya. [la adalah tali Allah yang kokoh. Siapa yang
mengikutinya, ia berada dalam petunjuk. Sebaliknya, siapa
yvang meninggalkannya maka ia berada dalam kesesatan].
Sebab itu, ambillah Kitabullah dan berpegang teguhlah
dengannya.” Beliau pun memotivasi untuk berpegang
dengan Kitabullah. 2

Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah % bersabda,
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' Syarh an-Nawawiy ‘ald Sahih Muslim, 12/479.
2 HR. Muslim, Kitab Fada’il as-Sahabah, Bab Fada’il ‘Ali ibn Abi Talib
radiyallahu ‘anhu, 4/1873, no. 2408.
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“Akan muncul di akhir zaman para pendusta besar yang

membawa kepada kalian hadis-hadis yang tidak pernah
kalian dengar sebelumnya dan juga tidak pernah didengar

oleh nenek moyang kalian. Sebab itu, waspadalah terhadap
mereka, waspadalah terhadap mereka, jangan sampai

mereka menyesatkan dan memfitnah kalian.

»]

Ketiga: Dari Perkataan Para Sahabat Radiyallahu 'Anhum
tentang Bid’ah

a)

b)

Ibnu Sa’d rahimahullah meriwayatkan dengan sanadnya
bahwa Abu Bakar radiyallahu 'anhu berkata
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“Wahai manusia, sesungguhnya aku hanyalah seorang

pengikut, bukan seorang pembuat bid’ah. Jika aku

berbuat baik, maka bantulah aku, namun jika aku

menyimpang, maka luruskanlah aku.”?

Umar bin Khattab radiyalldhu ‘anhu berkata.
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“Jauhilah para pemilik pendapat (yang mengedepankan
akal), karena mereka adalah musuh-musuh Sunnah.
Mereka kesulitan menghafal hadis, lalu berbicara

! HR. Muslim, dalam al-Mugaddimah, Bab an-Nahyu ‘an ar-Riwayah ‘an
ad-Du‘afa’ wa al-Ihtiyat fi Tahammuliha, 1/12, no. 6, 7; dan Ibnu Waddah,
dalam Ma Ja'a fi al-Bida’i, hal. 67, no. 65.

2 At-Tabagat al-Kubra, 3/136
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berdasarkan pendapat pribadi, sehingga mereka sesat
dan menyesatkan.”!

c) Abdullah bin Mas'ud radiyallahu 'anhu berkata,

«:331.‘04&»5 ki 35 1555 3 Ly
“lkutilah (Sunnah), dan jangan membuat hal baru

(dalam agama), karena kalian telah dicukupkan. Setiap
bid’ah adalah sesat.”?

Keempat: Dari Perkataan Para Tabiin dan Pengikut
Mereka dengan Baik

a) Umar bin Abdul Aziz rahimahullah menulis surat
kepada seseorang, dalam surat itu ia berkata,
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“Amma ba'du: aku wasiatkan kepadamu untuk bertakwa
kepada Allah, bersikap pertengahan dalam perkara-

perkara agama, mengikuti Sunnah Nabi-Nya, dan

U'HR. al-Lalaka'iy dalam Syarh Usil I ‘tigad Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah,
1/139, no. 201; dan ad-Darimiy dalam Sunan-nya, 1/47, no. 121; serta Ibnu
‘Abd al-Barr dalam Jami ‘ Bayan al- ‘Ilm wa Fadlihi, 2/1041, no. 2001, 2003,
dan 2005

2 HR. Ibnu Waddah dalam Ma Ja'a fi al-Bida‘, hlm. 43, no. 14, 12; at-
Tabarant dalam al-Mu jam al-Kabir, 9/154, no. 8770. Al-Haisamiy berkata
dalam Majma ‘ al-Zawa’id, 1/181, “Perawinya adalah perawi as-Sahth”, dan
diriwayatkan pula oleh al-Lalaka’iy dalam Syarh Usil I ‘tigad Ahl as-Sunnah
wa al-Jama ‘ah, 1/96, no. 102. Lihat juga riwayat lain dari ‘Abdullah ibn
Mas‘td radiyallahu 'anhu dalam Ma Ja ' a fi al-Bida ‘ karya Ibnu Waddah hlm.
45, dan Majma * az-Zawa'’id, 1/181.
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b)

d)

meninggalkan apa yang diada-adakan oleh para
pembuat bid’ah setelah Sunnahnya berjalan.”!

Al-Hasan al- Basrly rahimahullah berkata,
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“Tidak ada perkataan yang sah tanpa adanya amalan,
tidak ada perkataan dan amalan yang sah tanpa adanya
niat, dan tidak ada perkataan, amalan, dan niat yang sah
kecuali dengan Sunnah.”?

e

Imam Syaﬁ'i rahimahullah berkata,
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“Hukum saya terhadap orang para teolog ilmu kalam
adalah dipukul dengan pelepah kurma, diangkut dengan
unta, lalu diarak keliling kabilah-kabilah, dan
dikatakan, 'Ini adalah hukuman bagi orang yang

meninggalkan Al-Kitab (Al-Qur'an) dan Sunnah,
sebaliknya memilih larut dalam ilmu kalam.”>

Imam Malik rahimahullah berkata,

' HR. Abu Daud. Sunan Abi Dawiid, Kitab as-Sunnah, Bab Luziim as-
Sunnah, 4/203, no. 4612. Lihat juga: Sahih Sunan Abt Dawid karya al-
Albaniy, 3/873.

2 HR. Al-Lalaka’iy dalam Syarh Usil I ‘tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah,
1/63, no. 18.

3 HR. Abii Nu‘aim dalam al-Hilyah, 9/116.
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“Siapa yang membuat sesuatu yang baru dalam Islam
vang ia anggap baik, maka ia telah mengatakan bahwa
Muhammad telah mengkhianati risalahnya, karena
Allah berfirman, ‘Pada hari ini telah Kusempurnakan
bagimu agamamu.’! Apa yang bukan ajaran agama
pada masa itu, maka ia pada hari ini juga bukan ajaran

agama.”?

¢) Imam Ahmad rahimahulldh berkata,
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“Pokok-pokok Sunnah (akidah) bagi kita adalah
berpegang teguh dengan apa yang dilakukan oleh para
sahabat Rasulullah, meneladani mereka, menjauhi
bid'ah karena semua bid'ah itu sesat, meninggalkan
perselisihan, (tidak) duduk bersama pengikut hawa
nafsu, serta meninggalkan perdebatan dan perselisihan
dalam agama.”’?

' QS. Al-Ma’idah: 3.
2 Al-I ‘tisam karya Imam asy-Syatibiy, 1/65.
3 Syarh Usil I‘tigad Ahl al-Sunnah wa al-Jama ‘ah karya al-Lalaka’iy, 1/176
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Kelima: Bid'ah itu tercela dari berbagai sisi:

a. Berdasarkan pengalaman diketahui bahwa akal tidak
dapat berdiri sendiri tanpa adanya wahyu, dan bid'ah
bertentangan dengan hal ini.

b. Syariat sudah sempurna, tidak menoleransi penambahan
atau pengurangan.

c. Pelaku bid'ah tidak taat dan membangkang kepada
syariat.

d. Pelaku bid'ah mengikuti hawa nafsunya, karena jika akal
tidak mengikuti syariat maka tidak ada lagi yang akan
diikutinya selain hawa nafsu.

e. Pelaku bid'ah telah menempatkan dirinya pada posisi
yang menyamai pembuat syariat, karena pembuat syariat
telah menetapkan hukum-hukum dan mewajibkan para
mukalaf untuk mengikutinya. !

Pembahasan Keempat: Sebab-Sebab Terjadinya Bid'ah

Pertama: Kebodohan

Kebodohan adalah penyakit yang berbahaya. Allah ‘Azza wa
Jalla berfirman,
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“Janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui,
karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu
akan diminta pertanggungjawabannya.’”
Allah juga berfirman,

U Al-I'tisam karya asy-Syatibiy, 1/61-70.
2QS. Al-Isra': 36
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Tuhanku hanya mengharamkan
segala perbuatan keji yag terlihat dan yang tersembunyi,
perbuatan dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan
(mengharamkan) kalian mempersekutukan Allah dengan
sesuatu sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, dan
(mengharamkan) kalian berkata-kata atas nama Allah apa yang
tidak kamu ketahui’. "

Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As radiyallahu 'anhuma
mengisahkan: Aku mendengar Nabi # bersabda,
@"’ A ol Heals Bl B e el tj.u N @ &
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“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dari manusia
sekaligus, akan tetapi dengan mewafatkan para ulama dan
mengangkat ilmu bersama mereka. Lalu Dia meninggalkan
para pemimpin yang bodoh di antara manusia, mereka
memberikan fatwa tanpa ilmu, sehingga mereka sesat dan
menyesatkan (orang lain).”?

' QS. Al-A‘raf: 33.

2 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab al-I ‘tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, Kitab
al-I'tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, Bab ma Yuzkar min zamm al-ra’y wa
takalluf al-qiyas, 8/187, no. 7307; dan Muslim, Kitab al-‘Ilm, Bab raf” al-
‘ilm wa gabduhu wa zuhiir al-jahl wa al-fitan akhir al-zaman, 4/2058, no.
2673..
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Kedua: Mengikuti hawa nafsu

Di antara penyebab yang berbahaya sehingga menyeret
manusia kepada bid'ah adalah hawa nafsu. Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman,
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“(Allah berfirman), ‘Wahai Daud, sesungguhnya engkau Kami
Jjadikan khalifah (penguasa) di bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah engkau
mengikuti hawa nafsu, karena itu akan menyesatkan engkau
dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka

melupakan hari perhitungan. !
Allah juga berfirman,
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“Janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami
lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan
keadaannya sudah melewati batas.””

Juga berfirman,
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat

I QS. Sad: 26.
2 QS. Al-Kahf: 28
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dengan pengetahuan-Nya, dan Allah telah mengunci mati
pendengaran dan hatinya serta meletakkan tutup atas
penglihatannya? Maka siapakah yang mampu memberinya
petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)? Mengapa kamu
tidak mengambil pelajaran? !

Allah juga berfirman,
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“Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti
hawa nafsunya tanpa mendapat petunjuk dari Allah sedikit
pun?’?

Dia juga berfirman,
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“Mereka hanya mengikuti dugaan dan apa yang diingini oleh
hawa nafsunya. Padahal, sungguh telah datang petunjuk dari

Tuhan mereka.’”

Ketiga: Bergantung pada syubhat

Para pelaku bid’ah biasanya bersandar pada syubhat
(kerancuan) sehingga terjerumus dalam bid’ah. Allah ‘Azza wa
Jalla berfirman,
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' QS. Al-Jasiyah: 23.
2 (S. Al-Qasas: 50
* QS. An-Najm: 23.
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“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat,
itulah  pokok-pokok kitab (Al-Qur'an) dan yang lain
mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat
untuk mencari-cari fitnah dan untuk mencari-cari takwilnya,
padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah.
Adapun orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, ‘Kami
beriman kepadanya (Al-Qur'an), semuanya dari sisi Tuhan
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
orang-orang yang berakal.”!

Keempat: Mengandalkan akal semata

Siapa yang hanya mengandalkan akalnya dan meninggalkan
nas (dalil) dari Al-Qur’an dan Sunnah atau salah satunya, maka
ia akan tersesat. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan apa
vang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.
Juga berfirman,
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“Tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan
vang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan

' QS. Ali “Imran: 7.
2 QS. Al-Hasyr: 7
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suatu ketetapan, akan ada pilihan (vang lain) tentang urusan
mereka. Siapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
sungguh dia telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.”"

Kelima: Taklid dan fanatisme

Mayoritas pelaku bid'ah adalah orang-orang yang
membebek pada nenek moyang dan guru-guru mereka, serta
fanatik terhadap mazhab mereka. Allah ‘Azza wa Jalla

berfirman,
(G e AU 55 J5 06 40T G316 a2 33135

“Apabila dikatakan kepada mereka, ‘lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab, ‘(Tidak!) Kami mengikuti
apa yang kami dapati pada nenek moyang kami
(melakukannya)’.

Allah juga berfirman,

(5535 o0 S1z 16 Oy L1 Je Gaiz Bz G) 96 )

“Bahkan mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami mendapati

nenek moyang kami menganut suatu agama, dan kami mengikuti

Jjejak mereka.””

Para pelaku bid'ah itu dihiasi perbuatan buruk mereka,

sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla:
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“Maka apakah pantas orang-orang yang dijadikan terasa indah

perbuatan buruknya lalu menganggap baik perbuatannya itu?

"' QS. Al-Ahzab: 36.
2 QS. Al-Baqarah: 170.
3QS. Az-Zukhruf: 22.
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Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki
dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Sebab
itu, jangan engkau (Muhammad) biarkan dirimu binasa karena
kesedihan terhadap mereka. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka perbuat. ™!

Allah juga menjelaskan keadaan para pelaku bid'ah dan
pengikut hawa nafsu (pada hari Kiamat),
N T sty G wast WEls g}l}u)LJ\ 4 f.;,i,;j IE53)

o 5~

L9 65 N G,LeE G e wl § W5 16

(S 6] ;.3.1;3\3 g\u\ Cre eaad
“Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam
neraka, mereka berkata, ‘Aduhai celakalah kami, kiranya
dahulu kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul.’
Mereka juga berkata, ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah
menaati para pemimpin dan para pembesar kami, lalu mereka
menyesatkan kami dari jalan (vang benar). Ya Tuhan kami,
timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan laknatlah
mereka dengan laknat yang besar’.””

Keenam: Bergaul dan duduk bersama orang-orang jahat

Ini adalah sebab yang menyeret kepada bid'ah dan
penyebarannya di tengah masyarakat. Allah ‘Azza wa Jalla
menjelaskan bahwa orang yang menghadiri majelis buruk akan
menyesal. Allah Subhanahu wata’ala berfirman,

' QS. Fatir: 8.
2 S. Al-Ahzab: 66-68.
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“Lalu (ingatlah) pada hari (ketika) orang zalim menggigit dua
jarinya (menyesali perbuatannya), seraya berkata, ‘Aduhai,
celakalah aku! Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama
Rasul. Celakalah aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si
fulan itu teman akrab. Sungguh, dia telah menyesatkan aku dari
peringatan (Al-Qur'an) ketika (Al-Qur an) itu telah datang
|

kepadaku, dan setan memang pengkhianat manusia’.
Allah juga berfirman,
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“Apabila  engkau  (Muhammad) melihat orang-orang

memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah

mereka hingga mereka beralih ke pembicaraan lain. Jika setan

benar-benar menjadikan engkau lupa (akan larangan ini), maka

janganlah engkau duduk bersama orang-orang yang zalim
setelah ingat kembali.

Allah Subhanahu wata’ala juga berfirman,

' QS. Al-Furgan: 27-29.
2QS. Al-An‘am: 68.
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“Sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagi kalian di
dalam Kitab (Al-Qur'an) bahwa apabila kalian mendengar
ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-
orang kafir), maka janganlah kalian duduk bersama mereka
sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena
(kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kalian serupa
dengan mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua
orang-orang yang munafik dan orang-orang kafir di neraka
Jahanam.”!

Nabi # juga bersabda,
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“Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk adalah
seperti penjual minyak wangi dan tukang pandai besi. Penjual
minyak wangi bisa jadi memberimu minyak wangi, atau kamu
membeli darinya, atau kamu mencium aroma harum darinya.
Sedangkan tukang pandai besi bisa jadi membakar pakaianmu,

atau kamu mencium darinya bau yang tidak sedap.

''QS. An-Nisa': 140.

2 Muttafaq ‘alaih dari hadis Abu Musa al-Asy‘ariy radivallahu 'anhu:
Bukhari, Kitab az-Zabd'ih wa as-Sayd, Bab as-Samak, 6/287, nomor 5534;
Muslim, Kitab al-Birr wa as-Silah, bab istihbab mujalasat as-salihin wa
mujanabat qurana’ as-si’, 4/2026, nomor 2628.
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Ketujuh: Diamnya para ulama dan menyembunyikan ilmu

Ini merupakan salah satu penyebab tersebarnya bid’ah dan
kerusakan di tengah masyarakat. Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan
petunjuk setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab
(Al-Qur’an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan dilaknat
(pula) oleh mereka yang melaknat, kecuali mereka yang telah
bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskannya, maka
mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.”!

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah diturunkan Allah, yaitu Kitab, dan menjualnya dengan

harga yang murah, mereka hanya menelan api neraka ke dalam
perut mereka. Allah tidak akan menyapa mereka pada hari

' QS. Al-Bagarah: 159-160.
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Kiamat dan tidak akan menyucikan mereka. Mereka akan
mendapat azab yang sangat pedih.”!
Dalam ayat lain, Allah berfirman,
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“(Ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang
vang telah diberi Kitab (vaitu), ‘Hendaklah kamu benar-benar
menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia dan janganlah
kamu menyembunyikannya,’ lalu mereka melemparkan (janji
itu) ke belakang punggung mereka dan menjualnya dengan
harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka
lakukan.”?

Allah juga mewajibkan kepada sebagian umat ini untuk
berdakwah kepada-Nya, menyuruh berbuat makruf dan
mencegah kemungkaran. Allah Subhanahu wata ‘ala berfirman,
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“Hendaklah di antara kalian ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-orang
yang beruntung.”>

Abu Sa’id radiyallahu 'anhu meriwayatkan dari Nabi
bahwa beliau bersabda,

' QS. Al-Bagarah: 174.
2 QS. Ali ‘Imran: 187.
3 QS. Ali ‘Imran: 104.
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“Siapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu, maka
dengan lisannya; dan jika ia tidak mampu juga, maka dengan
hatinya. Itu adalah iman yang paling lemah.”!

Hadis ini menunjukkan bahwa amar makruf dan nahi
mungkar adalah kewajiban setiap orang sesuai dengan kadar
kemampuannya.

Abdullah bin Mas’ud radiyallahu 'anhu meriwayatkan
bahwa Rasulullah % bersabda
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“Tidak ada seorang nabi pun yang diutus oleh Allah kepada
suatu umat sebelumku melainkan ia memiliki para pengikut
setia dan sahabat dari kaumnya yang mengikuti Sunnahnya dan
melaksanakan perintahnya. Kemudian datanglah generasi

setelah mereka yang mengatakan apa yang tidak mereka
lakukan dan melakukan apa yang tidak diperintahkan. Siapa

! HR. Muslim, Kitab al-Iman, Bab bayan kawn an-nahy ‘an al-munkar min
al-tman wa anna al-iman yazidu wa yanqus wa anna al-amr bi al-ma ‘ritff wa
al-nahy ‘an al-munkar wajibani, 1/69, nomor 49.
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vang berjihad melawan mereka dengan tangannya, maka ia
adalah seorang mukmin; siapa yang berjihad melawan mereka
dengan lisannya, maka ia adalah seorang mukmin; dan siapa
vang berjihad melawan mereka dengan hatinya, maka ia adalah
seorang mukmin. Setelah itu tidak ada lagi keimanan walau
sebesar biji sawi.”!

Abu Hurairah radiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah £ bersabda,
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“Siapa yang ditanya tentang ilmu yang ia ketahui lalu ia

menyembunyikannya, maka pada hari Kiamat ia akan ditutup
mulutnya dengan brongsong dari api neraka.”?

Kedelapan: Menyerupai dan meniru orang-orang kafir

Ini adalah salah satu sebab terbesar terjadinya bid’ah di
kalangan umat Islam. Di antara dalil yang menunjukkan hal
tersebut adalah hadis Abu Waqid al-Laitsiy radiyallahu 'anhu,
ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah ¥ menuju Hunain,
sedangkan kami baru saja meninggalkan kekafiran (baru masuk
Islam). Mereka masuk Islam pada hari Penaklukan Kota
Makkah. Kami melewati sebuah pohon, lalu kami berkata,
‘Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk kami Zatu Anwat (pohon
yang digantungkan padanya senjata) sebagaimana mereka

"HR. Muslim, Kitab al-Iman, Bab kawn an-nahy ‘an al-munkar min al-iman,
1/70, nomor 50.

2 HR. Tirmizi, Kitab al- ‘Ilm, Bab ma ja a fi kitman al- ‘ilm, 5/29, nomor 2649;
Abu Daud, Kitab al- llm, Bab karahiyyat man’i al- ilm, 3/321, nomor 3658;
Ibnu Majah, al-Muqaddimah, Bab man su'ila ‘an ‘ilmin fakatamahu, 1/98,
nomor 266; Ahmad, Al-Musnad, 2/263, 305; disahihkan oleh al-Albaniy
dalam Sahih Sunan at-Tirmizi, 2/336, dan Sahih Sunan Ibni Majah, 1/49.
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memiliki Zatu Anwat!” Kaum kafir itu memiliki pohon bidara
yang mereka berkumpul di sekitarnya, menggantungkan senjata
mereka di pohon tersebut, dan mengagungkannya. Mereka
menyebutnya Zatu Anwdt. Lalu Rasulullah # bersabda,
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“Allahu Akbar! Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
sungguh kalian telah mengucapkan sebagaimana ucapan Bani
Israil kepada Musa, ‘Buatkanlah untuk kami sesembahan
sebagaimana mereka memiliki sesembahan.” Musa berkata,
‘Sesungguhnya kalian adalah kaum yang bodoh.”! (Kemudian
beliau bersabda), Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-
orang sebelum kalian.

Hadis ini merupakan dalil yang sangat jelas bahwa
menyerupai orang-orang kafir adalah sebab yang mendorong
Bani Israil mengajukan permintaan tercela tersebut, dan juga
yang mendorong sebagian sahabat Nabi Muhammad % untuk
meminta pohon yang akan mereka jadikan tempat mencari
berkah selain Allah ‘Azza wa Jalla.

Demikian pula, kebanyakan umat Islam meniru orang-
orang kafir dalam melakukan berbagai bid’ah dan kesyirikan
seperti perayaan maulid, bid’ah dalam urusan jenazah, dan

' QS. Al-A‘raf: 138.

2 Diriwayatkan dengan lafaz ini oleh Ibnu Abi ‘ Asim dalam Kitab as-Sunnah,
1/37, nomor 76. Sanadnya dihasankan oleh al-Albaniy dalam Zilal al-Jannah
[T Takhrij as-Sunnah, yang dicetak bersamaan dengan Kitab as-Sunnah, 1/37.
Juga diriwayatkan oleh Tirmizi seperti itu dalam Kitab al-Fitan, Bab Md Ja a
Latarkabunna Sanana Man Kana Qablakum, 4/475, nomor 2180. Ia berkata:
“Hadis ini hasan sahih.” Lihat: an-Nahj as-Sadid fi Takhryj Ahadis Taysir al-
‘Aziz al-Hamid, karya Jasim bin Fahid al-Dawsariy, him. 64—65.
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membuat bangunan di atas kuburan. Tidak diragukan lagi bahwa
mengikuti jalan mereka merupakan salah satu pintu untuk
mengikuti hawa nafsu dan bid’ah. !

Hal ini semakin ditegaskan oleh hadis Abu Sa’1d al-Khudriy
radiyallahu 'anhu dari Nabi £, beliau bersabda,
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“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum
kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, hingga
jika mereka masuk ke Ilubang biawak pun kalian akan
mengikutinya.” Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
mereka itu orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau
menjawab, “Lantas siapa lagi (kalau bukan mereka)? >

Imam an-Nawawiy rahimahullah berkata, “Sanan (jalan-
jalan) yang dimaksud adalah jalan hidup mereka. Maksud dari
ukuran sejengkal, sehasta, serta lubang biawak adalah sebagai
perumpamaan kuatnya kesesuaian dalam melakukan maksiat
dan penyimpangan, bukan dalam kekufuran. Dalam hadis ini
terdapat mukjizat nyata dari Rasulullah #¥ karena memang
benar-benar terjadi seperti yang beliau kabarkan.”

! Lihat: Tanbih Ult al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-Bida’ min Akhtar,
karya Dr. Salih as-Suhaimiy, hlm. 147; Rasa il wa Dirasat fi al-Ahwa’ wa al-
Iftiraq wa al-Bida’wa Mawgqif al-Salaf minhd, karya Dr. Nasir al-*Aql, 2/170;
dan Kitab aT-Tawhid, karya Dr. Salih al-Fawzan, him. 87.

2 Muttafaqun “alaih: Bukhari, Kitab al-I ‘tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, Bab
qawl an-Nabiy, “Latattabi‘anna Sanana Man Kana Qablakum”, 8/191,
nomor 7320; dan Muslim, Kitab al- ‘Ilm, Bab Ittiba“ Sanan al-Yahid wa an-
Nasara, 4/2054, nomor 2669.

3 Syarh an-Nawawiy ‘ala Sahih Muslim, 16/460.
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Dengan demikian, jelaslah bahwa sejengkal, sehasta, dan
masuk ke dalam lubang adalah perumpamaan tentang mengikuti
mereka dalam segala hal yang dilarang dan dicela oleh syariat. !

Rasulullah # telah memperingatkan umatnya agar tidak
menyerupai selain kaum Muslimin. Beliau bersabda,
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“Aku diutus menjelang hari Kiamat dengan pedang hingga
hanya Allah yang disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
Rezekiku dijadikan di bawah bayangan tombakku. Kehinaan
dan kerendahan dijadikan bagi siapa saja yang menyalahi
perintahku. Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia

termasuk dari mereka.”?

Kesembilan: Mengandalkan hadis-hadis lemah dan palsu

Ini merupakan salah satu sebab terjadinya dan menyebarnya
bid’ah. Banyak dari kalangan ahli bid’ah yang bersandar pada
hadis-hadis yang lemah, bahkan palsu, yang disandarkan kepada
Rasulullah 2. Padahal hadis-hadis tersebut tidak dapat dijadikan
sandaran menurut para ahli hadis. Mereka bahkan menolak
hadis-hadis yang sahih hanya karena tidak sesuai dengan
perbuatan bid’ah mereka, sehingga akhirnya mereka terjerumus

! Fath al-Bari, karya Ibnu Hajar, 13/301.

2 HR. Ahmad dalam al-Musnad, 2/50, 92. Sanadnya disahihkan oleh Ahmad
Muhammad Syakir dalam syarahnya terhadap Al-Musnad, nomor 5114,
5115, 5667, dari hadis Ibnu Umar radiyallahu ‘anhuma.
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dalam kebinasaan, kesesatan, dan kerugian. Tidak ada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. !

Kesepuluh: Sikap guluw (berlebihan) adalah sebab
terbesar muncul dan menyebarnya bid’ah

Guluw juga merupakan sebab syirik yang menimpa umat
manusia karena manusia setelah Nabi Adam ‘alaihissalam tetap
berada di atas tauhid selama sepuluh generasi. Setelah itu,
mereka mulai bergantung kepada orang-orang saleh,
mengagungkan mereka secara berlebihan, hingga akhirnya
menyembah mereka selain Allah.

Kemudian Allah mengutus Nabi Nuh ‘alaihissalam untuk
mengajak mereka kembali kepada tauhid. Demikianlah juga
para rasul 'alaihissalatu was sallam selanjutnya juga diutus. 2

Guluw dapat terjadi dalam bentuk pengultusan terhadap
pribadi-pribadi seperti mengultuskan para imam dan wali,
meletakkan mereka di atas kedudukannya, hingga akhirnya
disembah.

Guluw juga terjadi dalam agama, yakni dengan menambah-
nambahi syariat, bersikap keras dalam beragama, dan
melakukan takfir (mengkafirkan) tanpa dasar.

Hakikat guluw adalah melampaui batas dalam keyakinan
dan amal, yaitu menambahkan pujian atau celaan melebihi batas
yang semestinya. *

! Lihat: Fatawa Ibni Taimiyah, 22/361-363; al-I ‘tisam karya asy-Syatibiy,
1/287-294; Tanbih Ul al-Absar, karya Dr. Salih as-Suhaimiy, hlm. 848;
Rasa’il wa Dirdsat fi al-Ahwa” wa al-Iftiraq wa al-Bida’ wa Mawqif al-Salaf
minha, karya Dr. Nasir al-*Aql, 2/180.

2 Lihat: Al-Bidayah wa an-Nihayah, karya Ibnu Kastr, 1/106.

3 Lihat: Igtida’ as-Sirat al-Mustaqim, karya Ibnu Taimiyah, 1/289.
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Allah telah memperingatkan tentang bahaya guluw,
sebagaimana firman-Nya kepada Ahli Kitab:

€ adans ¢ 135 ¥ T 3D)

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kalian berlebihan dalam agama
kalian.”!

Rasulullah # juga memperingatkan bahaya guluw dalam

agama. Ibnu Abbas radiyallahu 'anhumd meriwayatakan bahwa

Nabi # bersabda,
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“Jauhilah  sikap guluw dalam agama, karena yang
membinasakan umat sebelum kalian adalah sikap guluw dalam
agama.”?

Dari sini tampak jelas bahwa gu/uw dalam agama adalah
salah satu sebab terbesar munculnya syirik, bid’ah, dan hawa
nafsu.’

Karena bahaya guluw ini pula, Rasulullah ¥ melarang
umatnya dari sikap berlebihan dalam memuji beliau. Beliau
bersabda,

''QS. An-Nisa': 71.

2 HR. An-Nasa'iy, Kitab al-Manasik, Bab lltiqat al-Hasa, 5/268; Ibnu Majah,
Kitab al-Mandasik, Bab Qadr Hasa ar-Ramyi, 2/1008; Ahmad, 1/347,
sanadnya disahihkan oleh Syekh Islam Ibnu Taimiyah dalam Iqtida’ as-Sirat
al-Mustagim, 1/289.

3 Lihat: Igqtida’ as-Sirat al-Mustaqgim, karya Ibnu Taimiyah, 1/289; al-I ‘tisam
karya asy-Syatibiy, 1/329-331; Rasa’il wa Dirasat fi al-Ahwa’ wa al-Iftiraq
wa al-Bida’ wa Mawqif al-Salaf minhd, karya Dr. Nasir al-‘Aql, 1/171, 183;
al-Guluw fi ad-Din fi Hayat al-Muslimin al-Mu ‘dsirin, karya Dr.
‘Abdurrahman bin Ma‘la al-Luwayhiq, hlm. 77-81; al-Hikmabh fi ad-Da 'wah
ila Allah ‘Azza wa Jalla, karya Sa‘1d bin ‘Alt (al-Katib), hlm. 379.
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“Janganlah kalian memujiku secara berlebihan sebagaimana
orang Nasrani memuji Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang
hamba. Maka katakanlah: Hamba Allah dan Rasul-Nya.”!

Pembahasan Kelima: Klasifikasi Bid'ah

Bid’ah terbagi menjadi beberapa jenis, tergantung dari sudut
pandangnya. Berikut ini penjelasannya secara ringkas dan padat:

Jenis Pertama: Bid’ah Hakiki dan Bid’ah Tambahan

1. Bid’ah Hakiki (Sejati)

Ini adalah bid’ah yang tidak ada dalil syar’inya sama sekali,
baik dari Al-Qur'an, Sunnah, I[jmak, maupun bentuk istidlal
(penalaran) yang dapat diterima oleh para ulama, baik secara
umum maupun secara terperinci. la dinamakan bid’ah karena
merupakan sesuatu yang diada-adakan dalam agama tanpa
adanya contoh sebelumnya. 2

Misalnya: mendekatkan diri kepada Allah dengan cara hidup
rahbaniyyah  (menyepi dari manusia di pegunungan,
meninggalkan dunia dan kenikmatannya dalam rangka
beribadah kepada Allah). Orang-orang yang melakukan hal ini
telah menciptakan bentuk ibadah yang berasal dari diri mereka
sendiri, lalu mewajibkannya kepada diri mereka. 3

U'HR. Bukhari, Kitab al-Anbiya’, Bab qawl Allah Ta ‘ala, “Wazkur fi al-Kitab
Maryam...”, 4/171, nomor 3445.

2 Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/367

3 Lihat: Ibid, 1/370; Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibnu Kasir, 4/316; Taisir
al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan karya as-Sa‘diy, hlm. 782.
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Contoh lainnya: mengharamkan makanan yang telah Allah
halalkan dari jenis makanan yang baik untuk beribadah kepada
Allah. ! Masih banyak contoh lain yang serupa.

2. Bid’ah Tambahan
Ini adalah bid’ah yang memiliki dua sisi:

= Sisi pertamanya memiliki dalil terkait sehingga dari sisi ini
tidak dianggap bid’ah.

= Sisi keduanya tidak memiliki dalil (landasan) yang jelas,
sehingga dari sisi ini serupa dengan bid’ah hakiki. Jadi, dari
satu sisi ia adalah Sunnah karena bersandar pada dalil,
namun dari sisi lain ia bid’ah karena bersandar pada syubhat
(kerancuan), bukan pada dalil yang sah.

Perbedaan utamanya adalah dasar amalannya memang ada,
tetapi tata cara, keadaan, atau rincian pelaksanaannya tidak
memiliki dalil yang mendukung padahal hal itu diperlukan.
Umumnya hal ini terjadi pada bidang ibadah, bukan pada tradisi
murni. 2

Contohnya: berzikir setelah salat atau pada waktu lain secara
berjemaah dan dengan suara satu komando, doa yang dipimpin
oleh imam dan diaminkan oleh makmum setiap selesai salat.

Pada dasarnya, zikir dan doa tersebut memang disyariatkan,
tetapi cara pelaksanaannya seperti itu merupakan hal yang tidak
diajarkan Nabi, sehingga tergolong bid’ah dan menyelisihi
Sunnah.?

! Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/417.

2 Ibid.. 1/367, 445.

3 Lihat: Ibid. 1/452; Tanbih Uli al-Absar ila Kamal ad-Din wa-ma fi al-Bida ¢
min Akhtar, karya Dr. Salih as-Suhaimiy, hal. 96.
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Contoh lainnya: mengkhususkan puasa pada pertengahan
bulan Syakban dan salat malamnya, salat Raga ‘ib pada malam
Jumat pertama bulan Rajab.

Semua ini adalah bid’ah yang mungkar dan tergolong bid’ah
idafiyyah (tambahan) karena ibadah salat dan puasa itu sendiri
memang disyariatkan, namun bid’ahnya datang dalam bentuk
pengkhususan waktu atau cara pelaksanaannya tidak memiliki
dasar dari Al-Qur’an atau Sunnah. Ibadah tersebut sah dari segi
jenisnya, tetapi menjadi bid’ah karena sebab-sebab yang
menyertainya. !

Jenis Kedua: Bid’ah Fi’liyah dan Bid’ah Tarkiyah
1. Bid’ah Fi’liyah (Melakukan)

Bid’ah ini sesuai dengan definisi bid’ah, yaitu cara baru
dalam agama yang diciptakan, menyerupai cara syariat, maksud
melakukannya adalah berlebih-lebihan dalam beribadah kepada
Allah Ta’ala.?

Contohnya: menambah sesuatu dalam syariat yang tidak
berasal darinya, seperti menambah satu rakaat dalam salat,
melakukan suatu ibadah dengan cara yang berbeda dari tuntunan
Nabi #,° mengkhususkan waktu tertentu untuk ibadah yang
tidak pernah ditentukan waktunya oleh syariat, seperti

' Lihat: Usiil fi al-Bida‘ wa as-Sunan, karya Syekh al-‘Adawiy, hal. 30;
Tanbih Ult al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-Bida * min Akhtar, karya
as-Suhaimiy, hal. 96

2 Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/50-56.

3 Lihat: Ibid. 1/367-445; Tanbih Ul al-Absar karya Dr. Salih as-Suhaimiy,
hal. 99; Hagiqah al-Bid‘ah wa Ahkamuhd, karya Sa‘id al-Gamidiy, 2/37,;
Usil fi al-Bida * wa as-Sunan karya al-‘Adawiy, hal. 70; 1lm Usil al-Bida ',
karya ‘Al1 bin Hasan al-Asariy, hal. 107.
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mengkhususkan pertengahan bulan Syakban untuk puasa dan
malamnya untuk qiamulail.!

2. Bid’ah Tarkiyah (Meninggalkan)

Bid’ah ini termasuk dalam definisi umum bid’ah, yakni
yaitu cara (ibadah) baru dalam agama yang diciptakan. ? Bid’ah
bisa terjadi dengan meninggalkan sesuatu, baik karena
mengharamkannya ataupun karena alasan lain.

Jika seseorang meninggalkan sesuatu karena alasan syar’i,
maka hal ini tidak masalah. Misalnya: seseorang menahan diri
dari makanan tertentu karena membahayakan kesehatan tubuh,
akal, agamanya, dan lainnya. Ini tidak masalah ditinggalkan dan
tergolong tindakan preventif terhadap sesuatu yang merusak.
Dasarnya adalah hadis Nabi %:

2 7% 4%

ﬁ,.udac.m\;@ﬂu S dinle FUEEL e QLA ZEaR B
«;\.;ji.!eub ,asuwcz;:spw‘c,w’”

“Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang mampu
menikah maka menikahlah karena menikah lebih menundukkan
pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Jika tidak mampu
maka berpuasalah karena puasa dapat menjadi perisai.”3
Demikian juga jika seseorang meninggalkan sesuatu yang

hukumnya mubah karena khawatir jatuh pada perkara yang
dilarang. Ini sama halnya seperti meninggalkan yang syubhat
karena khawatir terjatuh ke dalam sesuatu yang haram demi
menjaga agama dan kehormatannya.

! Lihat: Kitab at-Tauhid, karya Dr. Salih al-Fauzan, hal. 82.

2 Lihat: AI-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/57.

® Muttafaq ‘alaih. Hadis ini diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud
radiyallahu 'anhu: Bukhari, Kitab as-Saum, Bab as-Saum li man Khafa ‘alda
Nafsih al-‘Uzbah, 2/280, no. 1905; Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab
an-Nikah li man Taqat Nafsuh ilaih wa Wajada Mu 'natah, 2/1018, No. 1400.
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Jika seseorang meninggalkan sesuatu karena alasan lainnya
maka bisa jadi dia meninggalkannya karena alasan agama
(ibadah) atau bukan karena agama.

Jika dia meninggalkannya atau bertekad meninggalkannya
bukan karena agama (ibadah), maka ia hanya bermain-main
tanpa guna. Ini tidak disebut sebagai bid’ah menurut pendapat
yang menyatakan bahwa bid’ah hanya terkait ibadah, bukan
adat. Namun menurut pendapat yang mengatakan bahwa bid’ah
juga masuk dalam bidang adat (tradisi) maka ini termasuk
bid’ah.

Hanya saja, menurut pendapat pertama, orang tersebut bisa
saja berdosa karena meninggalkannya atau meyakini
keharamannya padahal Allah telah menghalalkannya. Dosa
meninggalkan itu bervariasi tingkatannya sesuai dengan
tingkatan apa yang ditinggalkannya, apakah wajib atau sunah.

Adapun jika meninggalkannya sebagai bentuk ibadah maka
inilah yang dimaksud dengan bid’ah dalam agama. Baik yang
ditinggalkan itu sesuatu yang mubah, dianjurkan (sunah),
ataupun yang diwajibkan; dalam aspek ibadah, muamalah, atau
adat kebiasaan; ucapan, perbuatan, ataupun keyakinan. Jika dia
meninggalkan semua itu dalam rangka beribadah kepada Allah,
maka dia telah melakukan bid’ah dengan tindakannya
meninggalkannya. !

Dalil yang menunjukkan bahwa meninggalkan perbuatan
tersebut merupakan bid’ah adalah kisah tiga orang sahabat yang
datang ke rumah istri-istri Nabi # untuk menanyakan tentang
ibadah beliau. Setelah mendapat informasi, mereka merasa
ibadah Nabi "terlalu ringan" dan berkata, “Di mana kedudukan

! Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/58.
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kita dibandingkan dengan Nabi %? Beliau sudah diampuni dosa-
dosanya yang telah berlalu maupun yang akan datang. Lantas
pria pertama berkata, “Saya akan salat malam terus-menerus.”
Pria kedua berkata, “Saya akan puasa setiap hari dan tidak akan
berbuka.” Pria ketiga berkata, “Saya akan menjauhi wanita dan
tidak akan menikah selamanya.” Kemudian Rasulullah £ datang
dan bersabda

a2l b 2T ) g Gl 01385138 ‘.ﬁu ;,,m 58
Mu&w,wﬁ“w\’c‘;\ ‘isjjyj J.w\”,o\ Gﬁ
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“Apakah kalian yang mengatakan demikian? Demi Allah,
sesungguhnya aku adalah orang yang paling takut kepada Allah
dan paling bertakwa di antara kalian. Tapi aku berpuasa dan
berbuka, aku salat dan tidur, dan aku juga menikahi wanita.
Siapa yang tidak suka kepada Sunnahku maka ia bukan dari
golonganku.”!

Yang dimaksud dengan “Sunnah” di sini adalah cara hidup

atau metode, bukan hanya perbuatan sunah yang lawan dari
wajib. Makna “tidak suka kepada sesuatu” adalah
meninggalkannya dan berpaling kepada yang lain. Jadi, maksud
kalimat itu adalah siapa yang meninggalkan caraku dan
mengambil cara selainku maka dia bukan dari golonganku. 2
Dari penjelasan sebelumnya menjadi jelas bahwa bid’ah
terbagi menjadi dua, yaitu bid’ah fi'liyah (dalam bentuk

! Muttafaq ‘alaih. Hadis ini diriwayatkan dari Anas bin Malik radiyallahu
‘anhu: Bukhari, Kitab an-Nikah, Bab at-Targib fi an-Nikah, 6/142, No. 5063;
Muslim, Kitab an-Nikah, Bab Istihbab an-Nikah li man Tagat Nafsuh ilaih,
2/1020, No. 1401.

2 Lihat: Fath al-Bart, karya Ibnu Hajar, 9/105.

67



melakukan sesuatu) dan bid’ah tarkiyah (dalam bentuk
meninggalkan sesuatu).

Begitu juga Sunnah terbagi menjadi dua, yaitu sunnah
fi'liyah dan sunnah tarkiyah. Sunnah Nabi % ada yang berupa
perbuatan, juga ada yang berupa meninggalkan sesuatu.

Sebagaimana Allah telah membebani kita untuk mengikuti
Nabi # dalam perbuatannya yang digunakan untuk
mendekatkan diri kepada Allah —selama itu bukan perkara yang
khusus bagi beliau— maka Allah juga memerintahkan kita
untuk mengikuti Nabi # dalam hal-hal yang beliau tinggalkan.
Maka, meninggalkan suatu amalan bisa menjadi sunnah, dan
melakukan suatu amalan pun bisa menjadi sunnah.

Sebagaimana kita tidak boleh mendekatkan diri kepada
Allah dengan meninggalkan sesuatu yang beliau lakukan,
demikian pula kita tidak boleh untuk mendekatkan diri kepada
Allah dengan melakukan sesuatu yang beliau tinggalkan.
Dengan kata lain, orang yang melakukan sesuatu yang Nabi
tinggalkan sama seperti orang yang meninggalkan apa yang
beliau lakukan. Tidak ada bedanya antara keduanya. !

! Lihat: al-I ‘tisam karya asy-Syatibiy, 1/57-60, 479, 485, 498; al-Amr bi al-
Ittiba * wa an-Nahyi ‘an al-1btida ‘ karya Jalaluddin as-Suyiitiy, hal. 205; Usil/
fT al-Bida ‘ karya Syekh Muhammad Ahmad al-‘Adawiy, hal. 70; Hagigatu
al-Bid ‘ah wa Ahkamuhd, karya Sa‘1d bin Nasir al-Gamidiy, 2/37-58; Tanbih
Ult al-Absar ild Kamal ad-Din wa ma fi al-Bida * min Akhtar karya Dr. Salih
as-Suhaimiy, hal. 97; ‘Iim Usil al-Bida ‘karya Syekh Al1 bin Hasan al-Asariy,
hal. 107, Tahzir al-Muslimin ‘an al-Ibtida ‘ wa al-Bida ‘ fi ad-Din karya Syekh
Ahmad bin Hajar al-Biitamiy, hal. 83.
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Jenis Ketiga: Bid‘ah Qauliyyah I‘tiqadiyyah dan Bid‘ah
‘Amaliyyah

1. Bid‘ah Qauliyyah I‘tigadiyyah (Ucapan dan
Keyakinan)

Bid’ah ini seperti keyakinan dan pernyataan golongan
Jahmiyyah, Mu‘tazilah, Syiah Rafidah, serta seluruh kelompok
sesat lainnya. Termasuk pula dalam hal ini kelompok-kelompok
yang muncul kemudian seperti Qadiyaniyyah, Baha’iyyah, serta
seluruh sekte Batiniyyah terdahulu seperti Isma‘iliyyah,
Nusairiyyah, Sekte Druze, Rafidah, dan yang lainnya.

2. Bid‘ah ‘Amaliyyah (Amalan)

Bid’ah ini terdiri dari beberapa macam:

a) Pertama: Bid‘ah dalam pokok ibadah, seperti mengada-adakan
ibadah yang tidak memiliki dasar dalam syariat. Misalnya:
membuat-buat salat yang tidak disyariatkan, puasa yang tidak
disyariatkan, atau hari raya yang tidak disyariatkan seperti
perayaan hari kelahiran (maulid) dan lainnya.

b) Kedua: Menambahkan sesuatu ke dalam ibadah yang telah
disyariatkan, seperti menambah rakaat kelima dalam salat
Zuhur atau Asar.

c) Ketiga: Melakukan ibadah yang disyariatkan tetapi dengan
tata cara yang tidak disyariatkan, seperti melakukannya
dengan cara yang menyelisihi syariat, melantunkan zikir
yang disyariatkan secara serempak dengan suara yang
mendayu-dayu, atau beribadah dengan cara menyulitkan diri
secara berlebihan sampai keluar dari Sunnah Rasulullah %,

d) Keempat: Mengkhususkan waktu tertentu untuk ibadah yang
disyariatkan tanpa ada dalil yang mengkhususkannya,
seperti mengkhususkan hari Nisfu Sya‘ban untuk berpuasa
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atau mengkhususkan malamnya untuk salat malam. Padahal
puasa dan salat malam itu sendiri adalah disyariatkan,
namun mengkhususkan pelaksanaannya pada wakatu-waktu
tertentu butuh dalil yang jelas. !

Pembahasan Keenam: Hukum Bid'ah dalam Agama

Tidak diragukan lagi bahwa setiap bid’ah dalam agama
adalah kesesatan dan hukumnya haram. Hal ini berdasarkan
sabda Rasulullah %:

B a8k K Al 852 F 3P e 055 Ll
“Waspadalah kalian terhadap perkara-perkara baru (dalam
agama), karena setiap perkara baru adalah bid’ah dan setiap
bid’ah adalah kesesatan.”?

Juga sabda beliau:

035 365 e ST G138 G a0 3 B33 530
“Siapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) kami ini
sesuatu yang bukan darinya, maka ia tertolak.” Dalam riwayat

Muslim disebutkan,
35 54 al e e Jus o

“Siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada perintah

dari kami, maka ia tertolak.”>

' Lihat: Majmii‘ Fatawa Syaikh al-Islam Ibn Taymiyyah, 18/346, 35-414;
Kitab at-Tawhid karya Dr. Salih al-Fauzan, 81-82; Majallatu ad-Da ‘wah,
Vol, 1139, 9 Ramadan 1408; Magal ad-Duktar Salih al-Fauzan fi Anwa* al-
Bida; Tanbih Uwli al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-Bida * min Akhtar,
karya Dr. Salih al-Suhaimi, hal. 100.

2 HR. Abu Daud (2/014), No 4607; Tirmizi, 5/44, No. 2676.

3 Muttafaq ‘alaih. Bukhari, 3/222, No. 2697; Muslim, 3/1343, No. 1718.
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Dua hadis ini menunjukkan bahwa setiap perkara baru

dalam agama adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah kesesatan
yang tertolak, sehingga bid’ah dalam urusan ibadah adalah

haram. Namun, keharaman ini bertingkat-tingkat tergantung
pada jenis bid’ahnya:

Di antaranya ada yang termasuk kekufuran, seperti tawaf
(mengelilingi) kuburan untuk mendekatkan diri kepada
penghuninya, menyembelih hewan kurban dan bernazar
untuk kuburan tersebut.

Di antaranya ada yang merupakan sarana menuju kesyirikan,
seperti membuat bangunan di atas kuburan, salat, dan berdoa
di sana.

Di antaranya ada yang termasuk maksiat, seperti bid’ah
tabattul (tidak menikah karena ingin mendekatkan diri
kepada Allah), berpuasa sambil berdiri di bawah terik
matahari, mengebiri diri sendiri untuk memutus syahwat,
dan semacamnya. !

Imam asy-Syatibiy rahimahullah menyebutkan bahwa dosa

pelaku bid’ah tidak berada pada satu tingkatan saja, melainkan

memiliki tingkatan yang berbeda-beda, dan perbedaan itu terjadi
dari beberapa sisi, sebagai berikut:

1.

Dari sisi apakah pelaku bid’ah itu mengaku sebagai seorang
mujtahid atau hanya sekadar mugqallid (pengikut).

Dari sisi apakah bid’ah tersebut menyentuh hal-hal
mendasar seperti agama, jiwa, kehormatan, akal, harta, atau
selainnya.

. Dari sisi apakah pelaku bid’ah itu menyembunyikannya atau

menampakkannya secara terang-terangan.

! Kitab at-Tawhid karya Dr. Salih bin Fauzan al-Fawzan, hal. 82
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4. Dari sisi apakah ia mengajak orang lain kepada bid’ah
tersebut atau tidak.

5. Dari sisi apakah ia keluar dari golongan Ahli Sunnah atau
tidak.

6. Dari sisi apakah bid’ah tersebut merupakan bid’ah hakiki
(sejati) atau bid’ah tambahan.

7. Dari sisi apakah bid’ah tersebut jelas (nyata) atau samar.

8. Dari sisi apakah bid’ah itu merupakan bentuk kekufuran atau
bukan.

9. Dari sisi apakah pelaku bid’ah bersikeras melakukannya
atau tidak.

Beliau menjelaskan bahwa tingkatan-tingkatan ini berbeda-
beda dalam hal dosa, tergantung pada derajat masing-masing.!
Beliau juga menjelaskan bahwa di antara tingkatan-tingkatan
tersebut ada yang haram dan ada yang makruh. Namun
demikian, sifat sesat selalu melekat pada setiap jenis bid’ah.?
Tidak diragukan bahwa bid’ah dapat diklasifikasikan menurut
tingkatan dosanya menjadi tiga bagian:

1. Bid’ah yang merupakan kekufuran nyata (kufur akbar). ®
2. Bid’ah yang termasuk salah satu dosa besar. *
3. Bid’ah yang termasuk dosa kecil.

Untuk bid’ah yang teramsuk dosa kecil terdapat beberapa
syarat agar ia tidak naik derajat menjadi dosa besar, yaitu:

! Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/216-224 dan 2/515-559.
2 Lihat: Ibid, 2/530.

* Lihat: Ibid, 2/516.

4 Lihat: Ibid, 2/517 dan 2/543-544

5 Lihat: al-I ‘tisam karya asy-Syatibiy, 2/517, 2/539, 543-550.
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e Syarat pertama: Tidak dilakukan secara terus-menerus,
karena bila dilakukan terus-menerus maka bid’ah kecil itu
bisa berubah menjadi besar bagi pelakunya.

e Syarat Kkedua: Tidak mengajak orang lain untuk
melakukannya, karena hal itu memperbesar dosa dengan
sebab banyaknya orang yang ikut mengamalkannya.

o Syarat Kketiga: Tidak dilakukan di tengah masyarakat atau
di tempat-tempat yang biasa digunakan untuk menegakkan
Sunnah.

o Syarat keempat: Tidak meremehkan atau menganggapnya
kecil, karena sikap meremehkan dosa lebih besar daripada
dosa itu sendiri. !

Sifat kesesatan mencakup semua jenis bid’ah ini, karena
Nabi # telah menyatakan bahwa “setiap bid’ah adalah
kesesatan,” dan ini mencakup bid’ah yang mengandung
kekufuran maupun yang hanya menjadikan pelakunya fasik,
baik yang termasuk dosa besar maupun kecil.

Sebagian ulama membagi bid’ah ke dalam lima hukum
syariat, yaitu: bid’ah yang wajib, haram, dianjurkan (mandub),
makruh, dan mubah. Namun, pembagian ini bertentangan
dengan sabda Nabi £:
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“Setiap perkara baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah

kesesatan.”?

! Lihat syarat-syarat ini beserta penjelasannya yang sangat bagus di al-I ‘tisam
karya asy-Syatibiy, 2/551-559.

2 Lihat: al-I ‘tisam karya asy-Syatibiy, 2/512.

3 HR. Abu Daud (2/014), No 4607; dan Tirmizi, 5/44, No. 2676.
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Imam asy-Syatibiy rahimahullah membantah pembagian
tersebut setelah menyebutkan klasifikasi dan orang yang
mengatakannya. la menjelaskan bahwa pembagian tersebut
adalah sesuatu yang dibuat-buat dan tidak ada dalil yang
mendukungnya. Bahkan, pembagian itu secara hakikat
bertentangan, karena bid’ah itu sendiri berarti sesuatu yang tidak
ada dalil syariatnya, baik dari nas syariat maupun dari kaidah-
kaidahnya. Jika ada dalil yang menunjukkan bahwa sesuatu itu
wajib, sunah, atau mubah, maka ia bukan bid’ah, melainkan
termasuk dalam amalan yang diperintahkan atau diperbolehkan.
Jadi, menggabungkan antara menyebut suatu perkara sebagai
bid’ah dan pada saat yang sama sebagai hal yang wajib, sunah,
atau mubah adalah kontradiktif.

Adapun yang makruh dan haram, maka memang benar
bahwa ia adalah bid’ah, tetapi dari sisi bahwa ia menyelisihi
syariat, bukan dari sisi lain.!

Pembahasan Ketujuh: Jenis-Jenis Bid’ah Terkait Kubur

= Jenis pertama: Orang yang meminta kepada orang mati
untuk memenuhi kebutuhannya. 2

Kelompok ini sejenis dengan penyembah berhala. Allah
Ta’ala berfirman,

V3 pdaie all i G800 36 3 2 (155 5pall 1,831 3 )
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! Lihat: al-I tisam karya asy-Syatibiy, 1/246.
2 Lihat: Ta ¥if al-Bid ‘ah Lugatan wa Istilahan (Pengertian Bid’ah), halaman.
24 dari buku ini.
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Panggillah mereka yang kalian
anggap (tuhan) selain Allah, mereka tidak kuasa untuk
menghilangkan bahaya dari kalian dan tidak (pula) mampu
mengubahnya. Orang-orang yang mereka seru itu, mereka
sendiri mencari jalan (mendekat) kepada Tuhan mereka, siapa
di antara mereka yang lebih dekat (kepada-Nya). Mereka
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sungguh,
azab Tuhanmu itu sesuatu yang (harus) ditakuti.”"

Siapa pun yang berdoa kepada nabi, wali, atau orang saleh
dan menjadikan mereka seperti Tuhan, maka ayat ini
mencakupnya karena ayat ini bersifat umum bagi siapa pun yang
menyeru selain Allah. Padahal orang yang diseru itu juga
mencari sarana yang bisa mendekatkan mereka kepada Allah,
berharap rahmat-Nya dan takut azab-Nya. Jadi, siapa pun yang
berdoa kepada orang mati, baik nabi maupun orang saleh, baik
dengan lafaz istigasah (meminta pertolongan) atau selainnya,
maka dia telah melakukan syirik besar yang tidak diampuni
Allah kecuali dengan bertobat darinya.

Siapa yang bersikap guluw (berlebihan) dalam mencintai
nabi atau orang saleh dan menjadikan mereka sebagai objek
ibadah, seperti mengucapkan, “Wahai Tuanku si Fulan,
tolonglah aku, bantulah aku, berikan rezeki kepadaku, aku
bergantung padamu,” dan perkataan sejenis itu, maka semua itu
adalah syirik dan kesesatan. Orang yang berbuat demikian harus
disuruh bertobat, jika tidak maka dihukum mati, karena Allah
mengutus para rasul dan menurunkan kitab agar hanya Dia saja
yang disembah dan tidak disandingkan dengan-Nya sembahan
lainnya.

' QS. Al-Isra’: 56-57.
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= Jenis kedua: Meminta kepada Allah Ta’ala melalui
perantara orang mati.

Ini termasuk bid’ah baru dalam Islam, tetapi tidak seperti
jenis pertama karena tidak sampai pada tingkat syirik besar.
Orang-orang yang bertawasul (memohon perantara) dalam doa
mereka dengan nabi, orang saleh, atau makhluk lain, seperti
ucapan salah seorang dari mereka: “Aku bertawasul kepada-Mu
dengan Nabi-Mu, para nabi-Mu, malaikat-Mu, orang-orang
saleh dari hamba-Mu, atau dengan hak Syekh Fulan,
keberkahannya, atau aku bertawasul dengan lauhmahfuz dan
qalam,” dan ucapan lain yang senada dengan itu dalam doa
mereka, ini adalah bid’ah yang tercela dan kemungkaran.

Adapun Sunnah, hanya mengajarkan kita bertawasul dengan
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya, dengan amal saleh —
sebagaimana diriwayatkan dalam Dua Kitab Sahih pada kisah
tiga orang yang terperangkap di goa—, dan bertawasul dengan
doa seorang muslim yang hidup dan hadir untuk saudaranya
yang muslim.

= Jenis ketiga: Beranggapan bahwa doa di dekat kubur
dikabulkan atau lebih utama dibanding doa di masjid,
sehingga sengaja menuju kubur untuk berdoa.

Ini termasuk hal yang terlarang secara ijmak (kesepakatan
ulama), dan kami tidak mengetahui adanya perselisihan di
kalangan ulama tentang hal ini. Ini bukanlah ajaran Allah atau
Rasul-Nya, dan tidak dilakukan oleh para sahabat, tabiin, para
imam umat Islam.

Para sahabat Rasulullah pernah mengalami kekeringan dan
kesulitan, namun mereka tidak pernah datang ke kuburan Nabi
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% untuk berdoa di sana. Bahkan Umar bin Khattab keluar
bersama al-Abbas untuk meminta hujan dengan doanya. Para
salaf (generasi awal) melarang berdoa di dekat kubur. Ali bin
Husain radiyallahu 'anhumd melihat seorang lelaki mendatangi
sebuah celah dekat kuburan Nabi # dan berdoa di sana, lalu
berkata, “Tidakkah kamu mau aku menceritakan tentang sebuah
hadis yang aku dengar dari ayahku, dari kakekku, dari
Rasulullah %, beliau bersabda,
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“Jangan jadikan kuburku sebagai hari raya (tempat berkumpul
dan perayaan), jangan jadikan rumah kalian sebagai kuburan,
dan berselawatlah untukku serta ucapkan salam di mana pun
kalian berada, niscaya salam dan selawat kalian akan sampai
kepadaku.”!

Sisi pendalilannya dari hadis tersebut adalah bahwa
kuburan Nabi # merupakan kuburan terbaik di muka bumi,
namun beliau melarang menjadikannya sebagai tempat
perayaan. Maka kuburan orang lain tentu lebih utama untuk
dilarang, siapa pun dia orangnya. 2

Abu Hurairah radiyallahu 'anhu meriwayatkan: Rasulullah
% bersabda,

! HR. Ismail al-Qadi dalam Kitab Fadl as-Salah ‘ald an-Nabiy %, hal. 34.
Hadis ini disahihkan oleh al-Albaniy di buku tersebut. Hadis ini memiliki
jalur dan riwayat lain yang disebutkannya dalam buku Tahzir as-Sajid min
Ittikhazi al-Qubar Masdjid, hal. 140.
2 Lihat: ad-Durar as-Saniyyah fi al-Ajwibah an-Najdiyyah karangan
Abdurrahman bin Qasim, 6/165-174.
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“Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan dan
jangan jadikan kuburku sebagai hari raya, berselawatlah

untukku karena selawat kalian akan sampai kepadaku di mana
pun kalian berada.”!

Pembahasan Kedelapan: Bid’ah-Bid’ah Kontemporer yang
Tersebar Luas

Bid'ah-bid'ah kontemporer yang menyebar sangat banyak.
Di antara contohnya sebagai berikut:

Pertama: Bid’ah Perayaan Maulid Nabi

Perayaan maulid adalah bid’ah yang tercela. Yang pertama
kali mengadakan perayaan ini adalah kelompok Bani Ubaidiyah
pada abad ke-4 Hijriah. Para ulama, baik dahulu maupun
sekarang, telah menjelaskan kebatilan bid’ah ini dan membantah
orang yang menciptakannya serta mengamalkannya. Oleh
karena itu, tidak boleh merayakan maulid karena beberapa
alasan dan dalil, antara lain:

1. Merayakan maulid adalah bid’ah baru dalam agama yang
tidak memiliki dasar dari Allah. Nabi # tidak pernah
mengajarkannya, baik dengan perkataan, perbuatan, maupun
persetujuannya, padahal beliau adalah teladan dan imam
kita. Allah berfirman,
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“Apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah,

dan apa saja yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. !

Dia juga berfirman,
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“Sungguh telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak

mengingat Allah.””

Nabi # bersabda,

“Siapa yang mengada-adakan dalam urusan kami ini (agama)

sesuatu yang bukan darinya, maka ia tertolak.” >

2. Para Khulafaurasyidin dan para sahabat Nabi tidak pernah
merayakan maulid, juga tidak menganjurkannya, padahal
mereka adalah generasi terbaik setelah Nabi #. Beliau
bersabda tentang Khulafaurasyidin tersebut,
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“Berpeganglah pada Sunnahku dan Sunnah Khulafaurasyidin
vang diberi petunjuk setelahku. Gigitlah Sunnah-sunnah itu

' QS. Al-Hasyr: 7.
2 QS. Al-Ahzab: 21.
3 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, 3/222, No. 2697; Muslim, 3/1343, No. 1718.
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dengan gigi gerham kalian dan jauhilah perkara-perkara baru
(bid’ah) karena setiap perkara baru (dalam agama) adalah
bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat.”!

3. Merayakan maulid adalah bagian dari ajaran orang-orang
sesat dan menyimpang.

Yang pertama mengadakan perayaan maulid adalah
kelompok Fatimiyah Ubaidiyah pada abad ke-4 Hijriah. Mereka
mengaku keturunan Fatimah radiyallahu 'anhd secara dusta dan
palsu. Sebenarnya mereka berasal dari Yahudi, ada yang
mengatakan Majusi, bahkan ada yang mengatakan bahwa
mereka adalah kaum ateis.?

Pendiri pertama mereka adalah al-Mu’izz Lidmillah al-
‘Ubaidiy al-Magribiy yang datang dari Maroko ke Mesir pada
bulan Syawal tahun 361 H dan tiba di Mesir pada Ramadan
tahun 362 H. 3

Apakah seorang Muslim yang berakal akan mengikuti ajaran
Rafidah (Syiah) dan melanggar petunjuk Nabi Muhammad %7?

I'HR. Abu Daud, No. 4607; Tirmizi, No. 2676.

2 Lihat: al-Ibda“ fi Madar al-Ibtida‘ karya Syekh Ali Mahfuz, hal. 251; at-
Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir bin Abdurrahman al-
Juda’i, hal. 359-373; Tanbih Uli al-Absar ild Kamal ad-Din wa md fi al-Bida ‘
min Akhtar karya Dr. Salih as-Suhaimiy, hal. 232.

3 Lihat: al-Bidayah wa an-Nihdyah karya Ibnu Kasir, 11/272-273, 345,
12/267-268, 6/232,12/63,11/161, 12/13, 12/266. Lihat juga: Siyar A ‘lam an-
Nubald® karya az-Zahabiy, 15/159-215. Beliau menyebutkan bahwa Raja
kerajaan Ubaidiyah yang terakhir adalah al-‘Adid Lidinillah yang dibunuh
oleh Salahuddin al-Ayyubiy tahun 564 H. Beliau berkata, “Kekuasaan al-
‘Adid melemah di masa Salahuddin hingga akhirnya beliau mencopot
(kekuasaan mereka), lalu membacakan khotbah atas nama Bani Abbas,
mencabut akar kekuasaan Bani Ubaid, dan menghancurkan negara Syiah
Rafidah. Raja mereka berjumlah empat belas orang yang menyimpang dan
bukanlah khalifah (yang sah).” Kata al-‘Adid secara etimologi berarti
pemutus. Jadi dia menjadi pemutus bagi kekuasaan keluarganya, 15/212.
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4. Allah Ta’ala telah menyempurnakan agama ini. Allah
berfirman,
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,

telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai
Islam sebagai agamamu. ™!

Nabi # juga telah menyampaikan risalah dengan jelas dan
tidak meninggalkan jalan apa pun yang mengantarkan kepada
surga atau menjauhkan dari neraka kecuali beliau telah memberi
tahu umatnya. Sebagaimana diketahui bahwa Nabi % adalah
Nabi terbaik, penutup para nabi, dan paling sempurna
penyampaiannya serta nasihatnya untuk manusia. Jika
merayakan maulid adalah bagian dari agama yang diridai Allah,
tentu beliau telah menjelaskannya atau mengamalkannya selama
hidup beliau.

Nabi # bersabda,
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“Tidaklah Allah mengutus seorang nabi melainkan menjadi

E3\Y

kewajiban baginya untuk menunjukkan kepada umatnya
kebaikan yang diketahuinya untuk mereka dan memperingatkan
mereka dari keburukan yang diketahuinya untuk mereka.”?

' QS. Al-Ma’idah: 3.
2 HR. Muslim, Kitab al-Imarah, Bab Wujib al-Wafa’ bi Bay ‘at al-Khulafa':
al-Awwal fa al-Awwal, 2/1473, No. 1844.
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5. Mengadakan perayaan maulid seperti ini berarti
menunjukkan bahwa agama ini belum sempurna bagi umat
ini, sehingga harus diadakan hukum baru untuk
menyempurnakannya.

Ini berarti Rasulullah # belum menyampaikan apa yang
seharusnya disampaikan kepada umatnya sampai datang pelaku
bid’ah belakangan yang menciptakan sesuatu dalam syariat tanpa
izin Allah dengan dalih mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini
sangat berbahaya dan merupakan penentangan terhadap Allah dan
Rasul-Nya. Padahal Allah sudah menyempurnakan agama dan
menyempurnakan nikmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

6. Paraulama Islam yang kompeten dengan tegas menolak dan
memperingatkan tentang maulid berdasarkan dalil dari Al-
Qur’an dan Sunnah yang melarang bid’ah dalam agama dan
memerintahkan mengikuti Rasul ¥ serta tidak menyelisihi
beliau dalam perkataan, perbuatan, dan amal.

7. Merayakan maulid tidak menjadikan seseorang mencintai
Rasulullah #. Cinta yang sebenarnya adalah dengan
mengikuti beliau, mengamalkan Sunnahnya, dan taat
kepadanya. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kalian mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni
dosa-dosa kalian.” Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. ™!

' QS. Ali ‘Imran: 31.
82



8. Merayakan maulid dan menjadikannya hari raya adalah
tindakan menyerupai orang Yahudi dan Nasrani dalam
perayaan mereka, sementara kita dilarang menyerupai dan
meniru kebiasaan mereka. !

9. Orang yang berakal tidak terkecoh oleh banyaknya orang
yang merayakan maulid di berbagai negeri. Kebenaran tidak
diukur dari banyaknya orang yang melakukannya,
melainkan dari dalil-dalil syariat. Allah berfirman,
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“Jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.

Allah juga berfirman,
€ onaby i 3 01 51 1)
“Kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau
sangat menginginkannya.””
Juga Dia berfirman,
0552 Bk (2 Job93)

“Sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur. ™

10. Kaidah syariat: Kembalikan perselisihan di antara manusia
kepada Al-Qur'an dan Sunnah Rasul-Nya . Allah ‘Azza wa
Jalla berfirman,

! Lihat: Igtida’ as-Sirat al-Mustagim li Mukhalafati Ashabi al-Jahim karya
Ibnu Taimiah, 2/614—615; Zad al-Ma ‘ad karya Ibnu al-Qayyim, 1/59.

2QS. Al- An‘am: 116.

3 QS. Yiisuf: 103.

4QS. Saba’: 13.
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“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), serta Ulil Amri (pemegang kekuasaan di
antara kalian. Namun, jika kalian berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (Sunnahnya) jika kalian beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan
lebih baik akibatnya. ™"

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,
€ AT J) 545850 £06% e a0 (2AIEST U3 )

“Apa pun yang kalian perselisihkan padanya tentang sesuatu,
keputusannya (terserah) kepada Allah.””

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang mengembalikan
persoalan maulid kepada Allah dan Rasul-Nya pasti akan
mendapati bahwa Allah memerintahkan untuk mengikuti Nabi
% gebagaimana difirmankan oleh Allah Ta’ala,

AC}/..)” 5 3 1‘1‘7}/‘5"’5’ e Y-
“Apa yang diberikan Rasul kepada kalian maka terimalah,
sementara apa yang dilarangnya bagi kalian maka
tinggalkanlah.””

Allah juga menyatakan bahwa agama telah disempurnakan
dan nikmat-Nya sudah dicukupkan untuk orang-orang beriman.

"' QS. An-Nisa': 59.
2 QS. Asy-Syira, 10.
3 QS. Al-Hasyr, 7.
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Di sisi lain, dia juga akan menemukan bahwa Nabi tidak
memerintahkan merayakan maulid, tidak mengamalkannya, dan
para sahabat pun tidak melakukannya. Maka jelaslah bahwa
merayakan maulid bukan bagian dari agama, melainkan bid’ah
baru.

11. Yang dianjurkan bagi muslim pada hari Senin adalah
berpuasa jika dia mau, karena Nabi # ditanya tentang puasa
Senin, beliau menjawab,

a7 Il 51 i ;533 hd & éj; A5
“Itu adalah hari aku dilahirkan dan hari aku diutus atau hari
wahyu diturunkan kepadaku.”!
Maka yang dianjurkan adalah meneladani Nabi ¥ dalam
berpuasa hari Senin, bukan merayakan maulid.

12. Hari raya maulid Nabi sering kali tidak lepas dari
kemungkaran dan kerusakan yang dapat dilihat oleh siapa
saja yang menyaksikan perayaannya. Contoh kemungkaran
tersebut antara lain:

a. Kebanyakan syair dan pujian yang dinyanyikan saat
maulid mengandung kata-kata syirik dan berlebihan
yang dilarang oleh Rasulullah . Beliau bersabda,
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I HR. Muslim dari Abu Qatadah radiyallahu 'anhu, Kitab as-Siyam, Bab
Istihbab Siyam Salasati Ayyam min Kulli Syahr, wa Saumi Yaumi ‘Arafah wa
‘Asyird’, wa al-Isnain wa al-Khamis, 2/819, No. 1162,
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“Janganlah kalian ~memujiku secara berlebihan
sebagaimana orang Nasrani memuji Isa bin Maryam.
Aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah:
Hamba Allah dan Rasul-Nya.”!

b. Biasanya dalam perayaan maulid terjadi hal-hal
diharamkan seperti bercampurnya pria dan wanita,
penggunaan musik dan alat-alat musik, bahkan kadang
ada minuman keras dan narkoba. Sering terjadi pula
syirik besar seperti memohon pertolongan kepada
Rasulullah # atau wali-wali lainnya. Ada yang
meremehkan Al-Qur’an dengan merokok dalam majelis
Al-Qur’an, pemborosan uang, dan pengadaan majelis
zikir yang menyimpang di masjid saat hari-hari maulid
dengan suara nyanyian yang sangat keras disertai tepuk
tangan yang kuat oleh pimpinan zikir. Semua itu tidak
boleh dilakukan menurut kesepakatan para ulama Ahli
Sunnah. 2

c. Ada perilaku buruk dalam perayaan maulid Nabi %,
yaitu beberapa orang berdiri saat menyebut kelahiran
Nabi sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan
dengan keyakinan bahwa Rasulullah # hadir di majelis
perayaan mereka. Mereka berdiri untuk menyambut
beliau. Ini adalah kebohongan besar dan kebodohan
terburuk. Rasulullah % tidak akan bangkit dari kuburnya
sebelum hari Kiamat, tidak berkomunikasi dengan
manusia, dan tidak hadir dalam pertemuan mereka.
Beliau tetap di kuburnya sampai hari Kiamat, dan ruhnya

U'HR. Bukhari, Kitab al-Anbiya’, Bab qawl Allah Ta ‘ala, “Wazkur fi al-Kitab
Maryam...”, 4/171, nomor 3445.
2 Lihat: al-Ibda ‘ fi Madar al-Ibtida ‘ karya Syekh Ali Mahfuz, hal. 251-257.
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berada di tempat tertinggi di sisi Allah dalam tempat
kehormatan,! sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla:
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&

(55205 1al 35 0] 5 B G4) NS 35 &0 )
“Kemudian setelah itu, sungguh kamu pasti mati.
Kemudian, sungguh kamu akan dibangkitkan (dari
kuburmu) pada hari Kiamat. "

Nabi # juga bersabda,
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“Aku adalah pemimpin anak Adam pada hari Kiamat,
vang pertama kali keluar dari kubur, yang pertama
memberi  syafaat, dan yang pertama diterima
syafaatnya.”?

Semua ayat dan hadis ini menunjukkan bahwa Nabi %
dan orang-orang mati lainnya hanya keluar dari kubur
mereka pada hari Kiamat. Syekh Abdul Aziz bin
Abdullah bin Baz rahimahullah berkata, “Ini adalah
perkara yang disepakati oleh para ulama Muslim, tidak

ada perselisihan di antara mereka.”*

! Lihat: at-Tahzir min al-Bida’ karya Syekh Abdulaziz bin Baz, hal. 13.

2 QS. Al-Mu'miniin: 15-16.

3 HR. Muslim, Kitab al-Fada il, Bab Tafdil Nabiyyina Muhammad sallallahu
‘alaihi wa sallam ‘ala Jami* al-Khald'ig, 4/1782, No. 2278.

4 At-Tahzir min al-Bida’, hal. 14, 7-14. Lihat juga: al-Ibda’ fi Madar al-
Ibtida’ karya Syekh Ali Mahfuz, hal. 250-258; at-Tabarruk: Anwa uhu wa
Ahkamuhu karya Dr. Nasir bin Abdurrahman al-Judai’, hal. 358-373; Tanbih
Ult al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-Bida’ min Akhtar, hal. 228-250.
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Kedua: Bid’ah Perayaan Malam Jumat Pertama di Bulan
Rajab

Perayaan malam Jumat pertama di bulan Rajab adalah
bid’ah yang tercela. Imam Abu Bakar at-Turtlisyt rahimahullah
menyebutkan ~ bahwa  Abu  Muhammad  al-Maqdisiy
memberitahunya, beliau berkata, “Adapun salat Rajab, maka di
Baitulmaqdis (Yerusalem) tidak pernah terjadi kecuali setelah
tahun 480 H. Kami tidak pernah melihat atau mendengarnya
sebelum itu.”!

Imam Abu Syamah rahimahullah berkata, “Adapun salat
Raga'ib yang terkenal di kalangan masyarakat saat ini adalah
salat yang dilakukan antara Isya dan Magrib pada malam Jumat
pertama di bulan Rajab.”?

Imam Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Adapun salat,
maka tidak ada salat khusus untuk bulan Rajab yang sah. Hadis-
hadis yang diriwayatkan tentang salat Ragd'ib pada malam
Jumat pertama di bulan Rajab adalah palsu dan batil, tidak sahih.
Salat ini adalah bid’ah menurut jumhur ulama.”3

Imam Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Tidak ada hadis
sahih yang membahas keutamaan bulan Rajab, puasa di
dalamnya, atau puasa sebagian darinya, maupun salat malam
khusus di dalamnya yang bisa dijadikan hujah.”*

Kemudian beliau menjelaskan bahwa hadis-hadis yang
membahas keutamaan Rajab atau puasa di dalamnya terbagi

' Al-Hawadis wa al-Bida’ karya Abu Bakar at-Turtiishi, hal. 267, no. 238.

2 Al-Ba‘is ‘ald Inkar al-Bida’ wa al-Hawadis, karya Imam Abu Syamah, hal.
138.

3 Lata’if al-Ma’arif fima li Mawasim al-‘Am min al-Waza'if, hal. 228.

4 Tabyin al-‘Ajab bima Warada fi Syahri Rajab, hal. 23.
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menjadi dua kategori: lemah dan palsu.! Beliau juga
menyebutkan hadis salat Raga'ib yang di dalamnya disebutkan
bahwa seseorang harus berpuasa pada Kamis pertama di Rajab,
lalu salat antara Isya dan Magrib pada malam Jumat sebanyak
dua belas rakaat. Di setiap rakaat membaca Surah Al-Fatihah
sekali dan Surah Al-Qadr tiga kali, serta Surat Al-Ikhlas dua
belas kali, dengan salam setiap dua rakaat. Kemudian beliau
menyinggung panjang lebar tentang tata cara tasbih, istigfar,
sujud, dan selawat kepada Nabi #. Beliau menyatakan bahwa
hadis ini adalah palsu dan dibuat-buat atas nama Rasulullah %,

Beliau juga menjelaskan bahwa orang yang
melaksanakannya harus berpuasa di siang hari, kadang kala
cuacanya panas, sehingga dia tidak bisa makan sampai Magrib.
Kemudian berdiri melaksanakan salat dengan bacaan tasbih dan
sujud yang panjang-panjang, sehingga menyebabkan kesulitan
yang sangat besar. Beliau berkata, “Aku sangat menyayangkan
seandainya hal seperti itu berlaku untuk Ramadan dan salat
Tarawih, bagaimana mereka berdesakan melaksanakan salat ini.
Bahkan salat ini di kalangan orang awam dianggap lebih agung
dan lebih utama, karena diikuti oleh mereka yang tidak
mengikuti salat berjamaah.” 2

Imam Ibnu Salah rahimahullah berkata tentang salat
Raga'ib, “Hadisnya palsu atas Nabi #. Ini adalah bid’ah yang
muncul setelah empat ratus tahun hijriah.”?

! Ibid, hal. 23.

2 Tabyin al- ‘Ajab bima Warada fi Syahri Rajab, hal. 54.

3 Al-Ba‘is ‘ald Inkar al-Bida’ wa al-Hawadis, karya Imam Abu Syamah, hal.
145.
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Imam al-‘Izz bin Abdussalam pada tahun 637 H juga

memfatwakan bahwa salat Raga'ib adalah bid’ah yang tercela
dan hadisnya adalah dusta atas Nabi £, !

Saya akhiri pendapat para ulama dengan ringkasan ucapan

Imam Abu Syamah tentang kebatilan salat Raga'ib dan

kemudaratannya. Beliau menjelaskan sebagai berikut:

1.

Salah satu tanda bid’ahnya salat ini adalah para ulama besar
dari kalangan sahabat, tabiin, tabi’ tabiin, dan lainnya yang
menulis buku-buku agama dengan sangat hati-hati untuk
mengajarkan orang tentang fardu dan sunah, tidak pernah
ada satu pun dari mereka yang menyebutkan salat ini,
menuliskannya dalam kitab, atau membahasnya dalam
majelis, karena biasanya hal-hal sunah tidak akan
tersembunyi dari para ulama besar ini.

2. Salat ini bertentangan dengan syariat dari tiga sisi:

* Pertama, bertentangan dengan hadis Abu Hurairah
radiyallahu 'anhu bahwa Nabi % bersabda,

4;134.\5:,2:4&} Jw\ﬁ;ﬁfu&\ﬂﬁ\;ﬁi»
( é»i:ﬁé}:m wégjéw g\ \l\ ‘fb\l\ u«.a &a?
“Janganlah kalian mengkhususkan malam Jumat dl
antara malam-malam yang lain untuk salat malam, dan
jangan mengkhususkan hari Jumat di antara hari-hari
vang lain untuk berpuasa, kecuali bertepatan dengan

puasa yang biasa kalian lakukan.”?

! Ibid, 149.

2 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab as-Sawm, Bab Sawm Yawm al-Jumu ‘ah,
2/303, No. 1985; Muslim, Kitab as-Siyam, Bab Karahiyyat Sawmi Yawmi al-
Jumu ‘ah Munfaridan, 2/801, No. 1144.
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Jadi, tidak boleh mengkhususkan malam Jumat
dengan salat tambahan berdasarkan hadis ini, ! termasuk
malam Jumat pertama di bulan Rajab dan yang lainnya.

» Kedua, salat Rajab dan Syakban adalah salat bid’ah yang
dipalsukan atas Nabi ¥ dengan menambahkan apa yang
bukan dari hadis beliau. Ini juga merupakan dusta
terhadap Allah dalam menetapkan pahala atas amalan
tanpa dalil dari-Nya. Jadi, demi kecintaan kepada Allah
dan Rasul-Nya, kita harus menolak dan menjauhinya
serta mengingatkan orang lain supaya tidak
melakukannya, karena membiarkan dan menyetujuinya
mengandung beberapa kerusakan, antara lain:

a) Pertama, orang awam akan bergantung pada
keutamaan dan penghapusan dosa yang disebutkan.
Ini akan membawa mereka pada dua masalah:

- Lalai melakukan salat wajib.

- Larut dalam kemaksiatan, lalu menunggu datangnya
malam tersebut dan salat bid’ah ini. Mereka
menganggap bahwa salat yang mereka lakukan itu
sudah cukup untuk mengganti apa yang mereka
tinggalkan dan akan menghapus kemaksiatan yang
mereka lakukan. Akibatnya, perkiraan pembuat
hadis palsu ini yang berharap salat Raga'ib akan
membuat orang memperbanyak ketaatan justru
berbalik menjadi motivasi bagi mereka untuk
memperbanyak kemaksiatan dan kemungkaran.

U Lihat: al-Ba‘is ‘ala Inkar al-Bida’ wa al-Hawadis, karya Imam Abu
Syamabh, hal. 156.
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b)

d)

Kedua, melakukan bid’ah mendorong para pembuat
bid’ah untuk menyesatkan orang lain ketika mereka
melihat bahwa bid’ah yang mereka buat sangat laris
dan orang-orang larut mengerjakannya, sehingga
mereka berpindah dari satu bid’ah ke bid’ah lainnya.
Sebaliknya, meninggalkan bid’ah  merupakan
peringatan bagi pembuat dan pelaku bid’ah.

Ketiga, jika seorang alim melakukan bid’ah ini,
maka ia menipu orang awam dengan menunjukkan
bahwa itu adalah Sunnah, sehingga ia berdusta
kepada Rasulullah ¥ melalui perbuatannya, karena
perbuatan bisa menggantikan ucapan. Kebanyakan
manusia terjerumus ke dalam bid’ah karena sebab
ini.

Keempat, jika seorang alim melaksanakan salat
bid’ah ini, maka akan menyebabkan orang awam
berbohong atas nama Rasulullah %, karena mereka
akan mengatakan bahwa ini adalah Sunnah.

Ketiga, salat bid’ah ini bertentangan dengan Sunnah

dalam beberapa hal:

a) Bertentangan dengan Sunnah Nabi ¥ dalam jumlah
sujud, tasbih, dan bacaan surah Al-Qadr dan Al-
Ikhlas dalam setiap rakaat.

b) Bertentangan dengan sunah kekhusyukan hati,
ketundukannya, kehadirannya dalam salat, dan
konsentrasinya kepada Allah, serta pemahaman
terhadap makna Al-Qur’an.

c) Bertentangan dengan kesunahan salat sunah di

rumah, karena salat sunah lebih utama dilakukan di
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rumah daripada di masjid, kecuali salat tarawih di
bulan Ramadan.

d) Salah satu kesempurnaan salat bid’ah ini menurut
pembuatnya adalah berpuasa pada hari Kamis
tersebut, sehingga meniadakan dua Sunnah
sekaligus: ~ Sunnah  berbuka dan  Sunnah
menenangkan hati dari lapar dan dahaga.

e) Setelah salat ini selesai, terdapat dua sujud tanpa
sebab yang disyariatkan. !

Semua dalil, ucapan para imam, sisi-sisi kebatilan, dan
kerusakan yang disebutkan membuktikan kepada orang yang
berakal bahwa salat Raga'ib adalah bid’ah yang tercela, jelek,
dan merupakan syariat baru dalam agama Islam.

Ketiga: Bid’ah Merayakan Malam Isra Mikraj

Malam Isra Mikraj adalah salah satu tanda kebesaran Allah
‘Azza wa Jalla yang menunjukkan kebenaran Nabi %
kemuliaan kedudukannya di sisi Allah, keagungan kekuasaan-
Nya yang luar biasa, dan ketinggian-Nya di atas seluruh
makhluk-Nya. Allah Ta’ala berfirman,

ea-’ﬁ\eedﬂ\éga\;i\ae&ﬂ\aeﬁgeé&gsﬁsﬁ\aaw
o fod 33 5 BT G0 54 855 56 3l

U Lihat: al-Ba‘is ‘ala Inkar al-Bida’ wa al-Hawadis, karya Imam Abu
Syamah, hal. 153-196. Semua kerusakan yang disebutkan itu beserta
kebatilan-kebatilannya berlaku untuk salat Raga'ib di malam pertama Jumat
bulan Rajab dan malam pertengahan bulan Syakban sebagaimana ditegaskan
oleh Abu Syamah dalam kitab beliau al-Ba‘is ‘ala Inkar al-Bida’ wa al-
Hawadis, hal. 174.
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“Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada suatu malam dari Masjidilharam ke
Masjidilagsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”"

Diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah ¥ bahwa
beliau diangkat ke langit, dibukakan baginya pintu-pintu langit
hingga melewati langit ketujuh, lalu beliau diajak berdialog
dengan Allah sebagaimana yang dikehendaki oleh-Nya. Lalu
Allah mewajibkan salat lima waktu kepada beliau. Awalnya,
Allah mewajibkan salat itu sebanyak lima puluh waktu, namun
Nabi Muhammad % terus-menerus meminta keringanan kepada-
Nya hingga ditetapkan menjadi lima waktu dalam wajibnya,
tetapi pahalanya tetap dihitung lima puluh karena setiap
kebaikan dilipatgandakan sepuluh kali. Sungguh, segala puji
dan syukur bagi Allah atas segala nikmat-Nya yang tak terhitung
dan tak terhingga. 2

Malam terjadinya Isra ini tidak disyariatkan untuk
dirayakan atau diistimewakan dengan ibadah khusus yang tidak
diajarkan oleh syariat, karena beberapa alasan, di antaranya:

* Pertama: Tidak ada hadis sahih yang menentukan tanggal
malam Isra Mikraj, baik di bulan Rajab maupun di selainnya.
Ada yang mengatakan ia terjadi setelah lima belas bulan
Nabi Muhammad # diangkat sebagai nabi. Ada yang
mengatakan pada malam 27 Rabiul Akhir, setahun sebelum
hijrah. Ada pula yang mengatakan lima tahun setelah

1'QS. Al-Isra: 1
2 Lihat: at-TahZzir min al-Bida’ karya Syekh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz,
hal. 16.
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kenabian, ! dan ada pula yang mengatakan malam 27 Rabiul
Awal. 2

Imam Abu Syamah rahimahullah menyebutkan,
“Diriwayatkan dari para tukang cerita bahwa Isra terjadi di
bulan Rajab. Ini adalah dusta yang nyata menurut para ahli
takhrij hadis.”® Imam Ibnul-Qayyim rahimahullah juga
menyatakan bahwa tidak diketahui kapan tepatnya malam
Isra itu terjadi. *

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata,
“Malam terjadinya Isra Mikraj tidak ada penentuan
waktunya yang sahih dalam hadis, baik di Rajab maupun
selainnya. Semua riwayat yang datang tentang penetapan
waktunya tidak sahih dan tidak berasal dari Nabi ¥ menurut
para ahli hadis. Tentu Allah memiliki hikmah besar ketika
membuat manusia lupa dengan malam tersebut.”> Bahkan
jika sudah pasti waktunya, tetap tidak boleh mengkhususkan
malam itu dengan ibadah tertentu tanpa dalil. ¢

Kedua: Tidak ada seorang muslim pun yang dikenal dari
kalangan ulama dan orang beriman yang menetapkan
keutamaan khusus bagi malam Isra dibanding malam-malam
lainnya. Nabi *, para sahabat, tabiin, dan generasi
berikutnya tidak pernah merayakan atau mengkhususkan
malam itu dengan ibadah khusus ataupun menyebutnya

! Lihat: Syarh an-Nawawiy ‘ald Sahth Muslim, 2/267-268.

2 Lihat: Kitab al-Hawadis wa al-Bida " karya Abu Syamabh, hal. 232.

3 Ibid, hal. 232. Lihat juga: Tabyin al-‘Ajab bima Warada fi Syahri Rajab,
karya Ibnu Hajar, hal. 9, 19, 52, 64, 65.

4 Lihat: Zad al-Ma ‘ad fi Hadyi Khayr al- ‘Ibad, karya Ibnu al-Qayyim, 1/58.
5 Lihat: at-Tahzir min al-Bida’, hal. 17.

6 Ibid, hal. 17.
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secara khusus. Seandainya perayaan tersebut disyariatkan,
pasti Rasulullah # akan mengajarkannya kepada umatnya,
baik dengan ucapan maupun perbuatan. Jika memang sudah
terjadi, pasti hal itu dikenal luas dan diriwayatkan oleh para
sahabat kepada kita. !

= Ketiga: Allah telah menyempurnakan agama ini dan
melengkapi nikmat-Nya. Allah berfirman,

o2y i pdaile Ll oy o] Sl iy
(G ALY 1
“Pada hari ini, telah Aku sempurnakan untuk kamu

agamamu, telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Aku ridai Islam itu menjadi agama bagimu.

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,

2.2 1. 350 e T oyt ow STS 2z tavs g a7 sk
R NP5 A 4 530 A6 ol 2 o 15073 15570 (4 al)
5o T 557 . I I ,&,;,,, 37 s 737
€A Slis ogd Gnalall 5 6eis ) Juadl]
“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang
menetapkan aturan agama bagi mereka yang tidak
diizinkan (diridai) Allah? Sekiranya tidak ada ketetapan
vang menunda (hukuman dari Allah) tentulah hukuman di
antara mereka telah dilaksanakan. Sungguh, orang-orang

zalim itu akan mendapat azab yang sangat pedih.”?

! Lihat: Zad al-Ma ‘ad, karya Ibnu al-Qayyim, 1/58; at-Tahzir min al-Bida’,
karya Syekh Bin Baz, hal. 17.

2 QS. Al-Ma'idah: 3.

3 QS. Asy-Syura: 21.
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» Keempat: Nabi ¥ memperingatkan dari bid’ah dan
menyatakan bahwa setiap bid’ah adalah sesat dan hanya
akan kembali kepada pelakunya. Dalam Dua Kitab Sahih,
Aisyah radiyallahu 'anhd mengisahkan bahwa Nabi %
bersabda,

«233;3:..3“,;;\;\5\34;\@&:\,\&;»
“Siapa yang membuat perkara baru dalam agama kami ini
vang bukan berasal darinya, maka amalan tersebut
tertolak.”!
Dalam riwayat Muslim disebutkan,

“Siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan ajaran
kami, maka amalan tersebut tertolak.”?

Para ulama salaf juga memperingatkan dari bid’ah karena
dia adalah tambahan dalam agama yang tidak diizinkan oleh
Allah dan Rasul-Nya, dan menyerupai musuh Allah dari
kalangan Yahudi dan Nasrani dalam penambahan agama

mereka. 3

Keempat: Merayakan Malam Nisfu Syakban

Imam Muhammad bin Waddah al-Qurtubiy meriwayatkan
dengan sanadnya dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam bahwa
dia berkata, “Aku tidak pernah menemui seorang pun dari para
ulama dan fukaha kami yang menaruh perhatian terhadap malam

U'HR. Bukhari, 3/222, No. 2697; Muslim, 3/344, No. 1718.
2 HR. Muslim, 3/344, No. 1718.
3 Lihat: at-Tahzir min al-Bida’, karya Syekh Bin Baz, hal. 19.
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Nisfu Syakban. Kami tidak pernah mendengar seorang pun dari
mereka menyebutkan hadis Makhil' dan juga tidak melihat
adanya keutamaan malam itu dibandingkan malam-malam
lainnya.” 2

Imam Abu Bakr at-Turtlisyl rahimahullah berkata,
“Aku diberitahu oleh Abu Muhammad al-Maqdisiy bahwa salat
Raga’ib yang dikerjakan di bulan Rajab dan Syakban tidak
pernah ada di Baitulmaqdis. Salat itu pertama kali diadakan pada
tahun 448 H. Seorang pria dari Nablus bernama Ibnu Abi al-
Hamra® yang dikenal dengan keindahan bacaan Al-Qurannya
datang dan salat di Masjidilagsa pada malam Nisfu Syakban.
Lantas ada satu orang yang ikut salat di belakangnya, kemudian
datang orang ketiga, ke empat, hingga ketika dia menyelesaikan
salatnya sudah banyak jemaah yang bergabung. Kemudian

! Hadis Makhl adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Asim dalam
as-Sunnah dengan nomor 512; Ibnu Hibban nomor 5665 [12/481]; at-
Tabaraniy dalam al-Kabir 20/109 nomor 215; Abu Nu’aim dalam al-Hilyah
5/191; dan al-Baihaqiy dalam Syu abul-Iman 5/272 nomor 6628 dari Mu’az
bin Jabal radiyallahu ‘anhu secara marfi’. Dia berkata, “Allah melihat
hamba-Nya pada malam Nisfu Syakban lalu mengampuni semuanya kecuali
musyrik dan orang yang bermusuhan.”

Syekh al-Albaniy dalam Silsilah al-Ahadis as-Sahithah mengatakan,
“Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh sekelompok sahabat dari berbagai jalur
yang saling menguatkan, seperti Mu’az, Abu Sa’labah al-Khusyaniy,
Abdullah bin ‘Amr, Abu Musa al-Asy’ariy, Abu Hurairah, Abu Bakar as-
Siddiq, ‘Auf bin Malik, dan Aisyah radiyallahu ‘anhum.” Kemudian beliau
men-takhrij kedelapan jalur sanad ini dan mengkritisi para perawinya dalam
empat halaman. Saya (penulis) katakan, “Jika hadis ini sahih terkait
keutamaan malam Nisfu Syakban seperti yang disampaikan oleh al-Albaniy
rahimahullah, namun di dalamnya tidak ada dalil untuk mengkhususkan
malam itu dengan salat malam atau berpuasa di siangnya, kecuali ibadah-
ibadah yang sudah biasa dilakukan umat Islam sepanjang tahun karena
ibadah bersifat taugqifi (berdasarkan dalil syariat).

2 Kitab fihi Ma Ja a fi al-Bida’ karya Imam Ibnu Waddah (w. 287 H), hal.
100, No. 119.
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tahun berikutnya makin banyak orang yang ikut salat
bersamanya sampai memenuhi masjid. Salat itu pun akhirnya
menyebar hingga menjadi seperti sunnah sampai hari ini.” !

Imam Ibn Waddah meriwayatkan dengan sanadnya bahwa
ketika Ibnu Abi Mulaikah diberitahu bahwasanya Ziyad an-
Numaiy mengatakan bahwa malam Nisfu Syakban pahalanya
setara dengan malam Lailatulqadar, Ibn Abi Mulaikah berkata,
"Seandainya aku mendengar itu langsung dari dia dan aku
sedang memegang tongkat, aku akan memukulnya." Saat itu
Ziyad adalah seorang hakim. 2

Imam Abu Syamah asy-Syafi’iy rahimahullah berkata,
"Adapun salat al-Alfiyyah, maka merupakan salat yang
dikerjakan pada Nisfu Syakban. Dinamakan demikian karena di
dalamnya dibaca surah Al-Ikhlas sebanyak seribu kali, karena
salat itu terdiri dari seratus rakaat. Setiap rakaatnya membaca
surah Al-Fatihah satu kali dan surah Al- Ikhlas sepuluh kali.
Salat itu adalah salat yang panjang tanpa ada hadis ataupun
riwayat sahabat yang menjadi dalilnya kecuali riwayat lemah
atau palsu. Akibatnya, terjadi fitnah yang besar di kalangan umat
yang awam dan terjadi banyak pelanggaran di masjid-masjid
yang melakukan salat pada malam itu dan berlanjut sepanjang
malam. Banyak terjadi perbuatan buruk, kemaksiatan, campur
baur laki-laki dengan wanita, dan berbagai macam fitnah yang
sudah terkenal sehingga tidak perlu disebutkan lagi. Kalangan
awam yang beribadah pada waktu itu memiliki keyakinan yang

! Kitab al-Hawadis wa al-Bida’ karya at-Turtlisyiy (w. 474 H), hal. 266, No.
238.

2 Kitab fihi Ma Ja’a fi al-Bida’ karya Imam Ibnu Waddah, hal. 101, No. 120.
Ini juga diriwayatkan oleh at-Turtlisyiy dalam Kitab al-Hawadis wa al-Bida’
dari Ibnu Waddah, hal. 263, No. 235.
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kokoh (tentang keutamaan malam itu), dan setan menipu mereka
dengan membuat seolah-olah itu merupakan salah satu dasar
syariat umat Islam.”!

Al-Hafiz Ibnu Rajab rahimahullah berkata setelah
menyebutkan uraian yang sangat penting,

“Terkiat malam Nisfu Syakban, para tabiin dari penduduk
Syam seperti Khalid bin Ma’dan, Makhill, Lugman bin ’Amir,
dan lainnya pernah mengagungkannya dan bersungguh-sungguh
dalam ibadah pada malam tersebut. Dari merekalah orang-orang
mengambil keutamaan dan pengagungan malam tersebut.
Konon terdapat sejumlah riwayat Bani Israil yang sampai
kepada mereka dalam hal tersebut. Manakala perbuatan mereka
itu terkenal ke berbagai negeri, umat Islam berbeda pandangan
tentang hal itu. Sebagian mereka menerimanya dan sepakat
dengan mereka tentang pengagungannya. Di antaranya ada
sejumlah ahli ibadah penduduk Basrah dan lainnya. Sementara
itu, mayoritas ulama Hijaz mengingkari hal tersebut, seperti
'Ata' dan Ibnu Abi Mulaikah. Hal ini diriwayatkan oleh
Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari para fukaha Madinah. Ini
adalah pendapat para pengikut Imam Malik dan lainnya, dan
mereka mengatakan, ‘Semua itu adalah bid'ah.’

Sementara itu, ulama Syam berbeda pendapat tentang cara
pelaksanaannya dalam dua pendapat:

1. Dianjurkan (mustahab) menghidupkan malam tersebut
secara berjemaah di masjid-masjid.

Khalid bin Ma’dan, Lugman bin *’Amir dan yang lainnya
mengenakan pakaian terbaik mereka, memakai wewangian, dan
bercelak mata, serta menghabiskan malam itu di masjid. Ishaq

VKitab al-Ba‘is ‘ala Inkar al-Bida’ wa al-Hawadis karya Abdurrahman bin
Ismail atau yang dikenal dengan gelar Abu Syamah (w. 665 H), hal. 124.
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bin Rahuwiyah juga sependapat dengan mereka dalam hal ini.

Dia berkata tentang pelaksanaan salat berjemaah malam itu di

masjid, ‘Hal itu bukanlah bid'ah.” Hal ini dinukilkan oleh Harb

al-Kirmaniy di dalam Masa ‘il-nya.

2. Berkumpul di masjid (di malam Nisfu Syakban) untuk salat,
bercerita, dan berdoa hukumnya makruh, tetapi boleh
dilakukan jika seseorang salat untuk dirinya sendiri.

Ini adalah pendapat al-Awza'iy, yang merupakan imam
penduduk Syam, ahli fikih sekaligus ulamanya. Pendapat inilah
yang lebih benar, insya Allah....” Kemudian dia mengatakan,
“Tidak diketahui ada perkataan Imam Ahmad tentang malam
Nisfu Syakban. Adapun tentang anjuran menghidupkannya,
dapat disimpulkan ada dua riwayat dari Imam Ahmad, berangkat
dari dua riwayat dari beliau tentang menghidupkan dua malam
hari raya. Di salah satu riwayat, beliau tidak menganjurkan
untuk menghidupkannya secara berjemaah, karena tidak
diriwayatkan dari Nabi # dan sahabat-sahabatnya. Sementara
dalam riwayat lain beliau menganjurkannya berdasarkan
perbuatan Abdurrahman bin Yazid bin al-Aswad yang pernah
melakukannya, dan dia termasuk kalangan tabiin. Demikian
pula hukum salat malam Nisfu Syakban, tidak ada dalil yang
sahih dari Nabi # maupun dari para sahabatnya, namun ada
diriwayatkan dari sekelompok tabiin dari kalangan fukaha
terkemuka di Syam.”!

Imam ‘Allamah Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
rahimahullah berkata, “Pendapat al-Awza'l tentang anjuran
beribadah malam itu secara individu dan pilihan al-Hafiz Ibnu
Rajab terhadap pendapat ini adalah aneh dan lemah, karena

! Lata if al-Ma ‘arif karya Ibnu Rajab, hal. 263.
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sesuatu yang tidak didukung oleh dalil syariat sebagai sebuah
ibadah yang disyariatkan maka tidak boleh dilakukan oleh
seorang Muslim dalam agama, baik dia melakukannya secara
sendirian maupun berjemaah, baik sembunyi-sembunyi maupun
terang-terangan; berdasarkan hadis Nabi:

“Siapa yang melakukan suatu amalan yang bukan ajaran kami,
maka amalan tersebut tertolak.”!

Juga berbagai dalil lainnya yang menunjukkan tentang
pengingkaran dan larangan terhadap perbuatan bid’ah.”?

Dari pembahasan para imam seperti Ibnu Waddah, Imam
at-Turttsiy, Imam Abdurrahman bin Ismail yang dikenal dengan
Abu Syamah, al-Hafiz Ibnu Rajab, dan juga Imam Ibnu Baz
rahimahumullah, jelaslah bahwa mengkhususkan malam
pertengahan Syakban dengan salat atau ibadah lain yang tidak
disyariatkan adalah bid’ah yang tidak berlandaskan Al-Qur’an,
Sunnah, maupun amalan para sahabat Nabi £.”

Kelima: Tabarruk

Tabarruk (tabaruk) adalah mencari berkah. Bertabaruk
dengan sesuatu artinya mencari berkah melalui perantaraannya.’

Tidak diragukan bahwa segala kebaikan dan berkah berasal
dari Allah 'dzza wa Jalla, dan Allah telah mengkhususkan
sebagian makhluk-Nya dengan keutamaan dan keberkahan yang
dikehendaki-Nya.

' HR. Muslim, 3/344, No. 1718.

2 At-Tahzir min al-Bida’, hal. 26.

* Lihat: An-Nihayah fi Garib al-Hadis karya Ibnu al-Astr, Bab al-Ba’ ma‘a
al-Ra’, entri “baraka”, 1/120; At-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya
Dr. Nasir al-Judayyi’, hal. 30.
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Asal makna barakah (berkah) adalah tetap dan
berkesinambungan. Barakah juga digunakan untuk makna
pertumbuhan dan penambahan. Adapun tabrik berarti doa
(memohon berkah). Dikatakan “barraka ‘alaihi” artinya
mendoakannya agar mendapatkan keberkahan. Dikatakan pula
“barakallahu asy-syay'a wa fihi aw ‘alaihi” berarti Allah
meletakkan keberkahan dalam sesuatu itu.

Adapun kata tabaraka (Maha Penuh Berkah/Maha Suci)
tidak digunakan kecuali untuk Allah ‘Azza wa Jalla semata
karena maknanya adalah agung (suci), dan sifat ini tidak pantas
disematkan kepada selain Allah. Sedangkan al/-yumnu adalah
sinonim dari al-barakah. Jadi, kedua kata ini memiliki makna
yang sama.

Dari makna-makna dalam Al-Qur'an diketahui bahwa
keberkahan mencakup beberapa hal:

1. Tetapnya kebaikan dan kesinambungannya.

2. Banyaknya kebaikan, pertambahannya, dan
keberlanjutannya secara bertahap.

3. Kata fabaraka tidak digunakan kecuali untuk Allah, dan
hanya dinisbahkan kepada-Nya semata. Ibnul-Qayyim
rahimahullah menyatakan bahwa kemahaberkahan Allah
adalah berupa keberlanjutan karunia-Nya, melimpahnya
kebaikan-Nya, keagungan-Nya, ketinggian dan kesucian-
Nya, serta datangnya semua kebaikan dari sisi-Nya, juga
keberkahan yang diberikan kepada siapa yang Dia
kehendaki dari hamba-Nya. Ini adalah hal yang lazim dalam
penggunaan lafaz-lafaz Al-Qur'an yang mengandung
beberapa makna. !

"Lihat: Jila" al-Afham, hal. 180; Taysir al-Karim ar-Rahman fi Tafstr Kalam
al-Mannan karya as-Sa‘diy, 3/39.
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Jenis-Jenis Hal yang Diberkahi

1. Al-Qur’an Al-Karim adalah sesuatu yang diberkabhi.
Artinya banyak keberkahan dan kebaikannya, karena di
dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat. Cara mencari
keberkahan dari Al-Qur'an adalah dengan membacanya
sebagaimana mestinya dan mengamalkan isinya sesuai
dengan yang diridai Allah ‘Azza wa Jalla.
2. Rasulullah £ adalah pribadi yang diberkahi.
Allah  menjadikan keberkahan dalam diri beliau.
Keberkahan ini terbagi dua:
a) Keberkahan maknawi, yaitu keberkahan risalahnya
yang membawa manfaat di dunia dan akhirat, karena
Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi alam semesta,
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya,
menghalalkan yang baik, mengharamkan yang buruk,
menutup kenabian, dan membawa agama yang penuh
kemudahan.
b) Keberkahan hissiy (fisik). Ini terbagi menjadi dua:
= Pertama, keberkahan dalam perbuatannya, yaitu
dalam bentuk mukjizat nyata yang menunjukkan
kebenaran beliau.

= Kedua, keberkahan pada zat dan bekas-bekas fisik
beliau. Allah menjadikan fisik beliau penuh berkah,
sehingga para sahabat bertabaruk dengan beliau
semasa hidupnya dan dengan bekas-bekas fisik
beliau setelah wafat.!

! Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 21-69.
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Bertabaruk dengan Nabi # semasa hidupnya tidak bisa
dikiaskan kepada makhluk lainnya, karena hanya kepada beliaulah
Allah menjadikan keberkahan tersebut. Tidak diragukan bahwa para
nabi, malaikat, dan orang-orang saleh juga diberi keberkahan oleh
Allah, tetapi tidak dibenarkan mencari berkah dari mereka karena
tidak ada dalil yang mendasarinya.

Demikian pula ada beberapa tempat yang diberkahi, seperti:
tiga masjid utama: Masjidilharam, Masjid Nabawi, dan
Masjidilagsha, kemudian seluruh masjid lainnya.

Allah juga memberikan keberkahan kepada beberapa waktu,
seperti: bulan Ramadan, Lailatulgadar, sepuluh hari pertama
Zulhijah, bulan-bulan haram, hari Senin dan Kamis, hari Jumat,
waktu Allah turun ke langit dunia di sepertiga malam terakhir, dan
waktu-waktu lainnya. Namun, umat Islam tidak bertabaruk kepada
tempat atau waktu itu secara zatnya, melainkan mencari berkah
dari Allah dengan melakukan amalan-amalan saleh yang
disyariatkan pada waktu dan tempat tersebut. !

3. Hal-hal yang diberkahi lainnya, seperti: air zamzam dan
air hujan. Di antara bentuk keberkahannya adalah air
tersebut diminum oleh manusia, hewan ternak, binatang
melata, menumbuhkan buah-buahan, dan pepohonan. Pohon
zaitun juga penuh berkah, susu, kuda, kambing, dan pohon
kurma juga memiliki berkah.?

Tabaruk yang disyariatkan dilakukan dengan beberapa
cara, di antaranya:

1. Bertabaruk dengan zikir kepada Allah dan membaca Al-
Qur’an. Hal ini dilakukan dengan cara yang disyariatkan,

! Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 70-182.
2 Ibid, hal. 183-197.
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yaitu mencari berkah dari Allah ‘Azza wa Jalla dengan zikir
menggunakan hati, lisan, dan mengamalkan Al-Qur'an dan
Sunnah dengan cara yang disyariatkan. Keberkahannya
berupa ketenteraman hati, kekuatan hati melakukan
ketaatan, kesembuhan dari berbagai penyakit, kebahagiaan
di dunia dan akhirat, ampunan dosa, turunnya ketenangan,
dan Al-Qur’an menjadi pemberi syafaat untuk pembacanya
pada hari Kiamat. Tidak melakukan tabaruk dengan mushaf
dalam bentuk meletakkannya di rumah atau mobil, akan
tetapi bertabaruk dengan membaca dan mengamalkannya. !

2. Tabaruk yang disyariatkan dengan jasad Nabi £ semasa
hidupnya, karena beliau adalah pribadi yang diberkahi,
demikian juga dengan apa yang berhubungan dengan zat
beliau. Sebab itu, para sahabat radiyallahu ‘anhum bertabaruk
dengan zat beliau. Di antaranya sebagaimana yang disebutkan
oleh Abu Juhaifah radiyall@hu 'anhu, dia berkata,

S 1o 1558 Guad d) sy @ & §y 555
S5 5,40 Wa S8 26 GBS el (S
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“Rasulullah % pernah keluar ke Batha' saat siang hari.
Beliau berwudu dan salat Zuhur dua rakaat, kemudian Asar
dua rakaat. Lalu orang-orang mendekat dan memegang
tangan beliau, mereka mengusapkannya ke wajah mereka.
Aku pun memegang tangan beliau dan meletakkannya di

! Ibid, hal. 201-241.
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wajahku. Ternyata tangannya lebih dingin dari es dan lebih

wangi dari kesturi.”!

Anas radiyallahu 'anhu berkata,

“Rasulullah 2 datang ke Mina, mendatangi Jamarat dan
melemparinya (dengan batu), kemudian pulang ke tempat
beliau di Mina dan menyembelih hewan kurban. Lalu beliau
berkata kepada tukang cukur, ‘Ambillah (cukurlah).’ Beliau
menunjuk ke sisi kanan (kepala)-nya, lalu ke sisi kirinya. Lalu
beliau mulai memberikan rambutnya kepada orang-orang.”
Dalam riwayat lain disebutkan,

P s
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“Kemudian beliau memanggil Abu Talhah al-Ansariy dan
memberikan (rambut beliau) kepadanya. Kemudian beliau
menyerahkan bagian kiri (kepala beliau) kepada tukang
cukur seraya bersabda, ‘Cukurlah.” Lalu dia pun
mencukurnya dan (beliau) memberikannya kepada Abu
Talhah seraya bersabda kepadanya, ‘Bagikanlah kepada

I RE2 )
orang-orang’.

! HR. Bukhari, Kitab al-Managib, Bab Sifat an-Nabiy, 4/200, No. 3553.

2 HR. Muslim, Kitab al-Hajj, Bab Bayan anna as-Sunnah Yawm an-Nahr an
Yarmi summa Yanhar summa Yahliq, wa al-Ibtida’ fi al-Halq bi al-Janib al-
Ayman min ar-Ra’s al-Mahliig, 2/947, No. 1305.
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Para sahabat juga bertabaruk dengan pakaian Nabi %,
tempat jari-jari beliau, air wudu beliau, sisa air minum beliau,
dan itu banyak terjadi.!

Mereka juga bertabaruk dengan sesuatu yang terpisah dari
tubuh beliau seperti rambut, dengan barang-barang yang beliau
gunakan yang masih ada setelah beliau wafat seperti bejana, dan
benda-benda lain yang bersentuhan langsung dengan jasadnya
seperti pakaian, bejana, sendal, dan benda-benda lain yang
bersentuhan langsung dengan fisik beliau. 2

Namun, hal ini tidak bisa dikiaskan kepada orang lain,
karena tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau
memerintahkan untuk bertabaruk dengan selain beliau, baik para
sahabat radiyallahu ‘anhum ataupun orang lain, dan tidak pernah
dinukilkan dari para sahabat radiyallahu ‘anhum bahwa mereka
melakukan hal itu dengan orang selain beliau, baik ketika beliau
masih hidup ataupun setelah beliau wafat. Para sahabat pun
tidak melakukannya dengan orang-orang yang telah terlebih
dahulu masuk Islam dari kalangan Muhajirin dan Ansar, tidak
juga dengan para Khulafaurasyidin, dan juga tidak dengan
sepuluh orang yang dijamin masuk surga.

Imam asy-Syatibiy rahimahullah berkata, “Setelah
wafatnya Nabi %, tidak seorang pun sahabat yang bertabaruk
dengan orang lain sepeninggal beliau. Nabi % tidak
meninggalkan seorang pun dari umat ini yang lebih utama
daripada Abu Bakar radiyallahu 'anhu karena beliau sebagai
khalifah Nabi #, namun orang-orang tidak bertabaruk pada
dirinya. Demikian juga dengan Umar yang merupakan orang

! Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 248-260.
2 Ibid, 252-260.
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terbaik setelah Abu Bakar, juga Usman, Ali, dan sahabat lain

yang tidak ada orang yang lebih utama daripada mereka di

dalam umat ini. Tidak terbukti dari seorang pun di antara mereka

melalui suatu riwayat yang makruf dan sahih bahwa seseorang
yang bertabaruk mencari keberkahan darinya dengan salah satu
cara tersebut atau yang semisal itu.” !

Tidak diragukan lagi bahwa mengambil manfaat dari ilmu
para ulama, mendengarkan ceramah dan doa mereka, serta
memperoleh keutamaan bermajelis dengan mereka, semuanya
mengandung kebaikan, keberkahan, dan manfaat yang besar. Akan
tetapi, hendaknya janganlah kita mencari berkah dari zat mereka
sendiri, akan tetapi hendaknya kita beramal dengan ilmu mereka
yang sahih dan mencontoh para Ahli Sunnah di antara mereka.?

3. Tabaruk dengan meminum air Zamzam, karena air ini
adalah air terbaik di bumi, dapat mengenyangkan orang yang
meminumnya sehingga tidak perlu makan lagi, dan
menyembuhkan penyakit bagi yang meminumnya dengan
niat yang benar, karena air Zamzam itu (bermanfaat) sesuai
dengan niat (untuk tujuan) apa ia diminum. Rasulullah %
bersabda terkait air Zamzam,

[kl 2A3] oo A5 ) 8508 G
“Sesungguhnya dia adalah air yang penuh berkah. Dia
adalah  makanan yang mengenyangkan dan [obat

penyakit].”>

' Al-I‘tisam karya asy-Syatibiy, 2/8-9; Lihat juga at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa
Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’, hal. 261-269.

2 At-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’, hal.
269-278.

3 HR. Muslim, Kitab Fada’il as-Sahabah, Bab min Fada’il Abi Zarr
radiyallahu ‘anhu, 4/1922, No. 2473. Redaksi di dalam tanda kurung siku
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Jabir radiyallahu 'anhu meriwayatkan secara marfu’:
«ﬁ@r W azes 2
“Air Zamzam (bermanfaat) sesuai dengan niat (untuk
tujuan) apa ia diminum. "

Juga diriwayatkan bahwa Nabi ¥ biasa membawa air
Zamzam dalam wadah-wadah dan gerabah (tempat air dari
tanah liat), lalu beliau menuangkannya untuk orang-orang
yang sakit dan memberi mereka minum. 2
Tabaruk dengan air hujan, karena hujan membawa
keberkahan, seperti untuk minum manusia dan hewan,
menumbuhkan pepohonan, buah-buahan, dan dengannya
Allah menghidupkan segala sesuatu. Anas meriwayatkan
dalam hadis sahih bahwa dia berkata, “Suatu kali hujan turun
menimpa kami saat kami bersama Rasulullah *.” Anas
melanjutkan, “Lalu Rasulullah ¥ menyingkap pakaiannya
agar terkena hujan. Lantas kami bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, kenapa Anda melakukan itu?’ Beliau bersabda,

~ )wﬁ

( uja.cw.\:- &Y

“Karena ia baru saja diciptakan oleh Tuhannya.”>

adalah riwayat Bazzar, al-Baihaqiy, dan at-Tabaraniy. Al-Haisamiy berkata
dalam kitab Majma * az-Zawaid, “Para perawinya $iqah”, 3/286.
U'HR. Ibnu Majah, Kitab al-Mandsik, Bab asy-Syurb min Zamzam, 2/1018,

No. 3062. Riwayat ini disahihkan oleh al-Albaniy dalam kitab Sahih Sunan

Ibni Majah, 2/183, dan Irwa" al-Galil, 4/320.

2 HR. Tirmizi dengan redaksi semisal dari Aisyah radiyallahu ‘anha, Kitab
al-Hajj, Bab: Haddasana Abii Kurayb, 3/286, No. 963; al-Baihaqiy, 5/202.
Riwayat ini disahihkan oleh al-Albaniy dalam Sahih Sunan at-Tirmiziy,
1/284, dan al-Ahadis as-Sahihah, 2/572.

3 HR. Muslim, Kitab Salat al-Istisqa’, Bab ad-Du ‘a’ fi al-Istisqa’, 2/615, No.

898.
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Imam an-Nawawiy rahimahullah berkata, “Makna hadis
‘karena ia baru saja diciptakan oleh Tuhannya’ adalah
bahwa hujan merupakan rahmat, dan dia baru saja diciptakan
oleh Allah Ta’ala, maka disunahkan bertabaruk dengannya.!

Tabaruk yang Dilarang
1. Bertabaruk dengan Nabi % setelah wafatnya adalah
dilarang, kecuali dalam dua hal:

o Pertama, beriman kepada beliau, taat dan mengikuti
ajaran beliau. Siapa yang melakukan hal ini akan
memperoleh kebaikan yang besar, pahala yang agung,
serta kebahagiaan dunia dan akhirat.

o Kedua, bertabaruk dengan benda-benda yang masih
ada dan terpisah dari beliau, seperti pakaian, rambut,
atau bejana yang pernah beliau gunakan. Ini telah
dijelaskan sebelumnya.

Selain dua hal itu, maka tabaruk dengan beliau tidak
disyariatkan. Jadi, tidak dibenarkan bertabaruk dengan kubur
beliau dan tidak boleh melakukan perjalanan khusus untuk
menziarahi kubur beliau. Perjalanan (safar untuk ibadah) hanya
disyariatkan ke tiga masjid: Masjidilhram, Masjidilagsa, dan
Masjid Nabawi. Sedangkan ziarah ke makam Nabi %, maka
disunahkan bagi orang yang sudah berada di Madinah atau
yang datang ke Masjid Nabawi, kemudian menziarahi kuburnya.

Adapun tata cara ziarahnya adalah masuk ke Masjid
Nabawi, melakukan salat Tahiyat Masjid, lalu pergi ke makam
Nabi # dengan sopan, menghadap ke arah rumah beliau, dan
mengucapkan salam dengan suara lembut, “Assalamu ‘alaika ya
Rasalallah.”

VHR. Syarh an-Nawawiy ‘ald Sahih Muslim, 6/448.
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Ibnu Umar radiyallahu 'anhu tidak menambahkan lebih dari
ucapan ini. Namun, boleh jika seseorang menambah ucapannya
dengan kalimat berikut:

A1 J gy AT AGAT el g,ﬁ&\ipu‘&\ sy G &k 29

t EA\N
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“Assalamu ‘alaika ya Rasilallah, ya khiratallahi min khalqih,
asyhadu annaka rasulullah hagqan, wa annaka qad ballagta
ar-risalah, wa addaital-amanah, wa jahadta fillah haqqa
Jjihadih, wa nasahta al-ummah.”

“Salam sejahtera atasmu, wahai Rasulullah, wahai pilihan
Allah dari seluruh makhluk-Nya. Aku bersaksi bahwa engkau
adalah utusan Allah yang benar dan bahwa engkau sungguh
telah menyampaikan risalah, menunaikan amanah, berjihad di
jalan Allah dengan sebenar-benar jihad, dan menasihati
umat.”’! Doa ini boleh dibaca karena kalimat ini termasuk pujian

pada beliau yang benar.

Namun tidak boleh berdoa di dekat kubur beliau dengan
anggapan bahwa doa di situ lebih mustajab. Juga tidak boleh
meminta syafaat kepada beliau, menyentuh atau mencium
kuburnya, atau menyentuh dinding kamar makam. Tidak boleh
bertabaruk dengan tempat beliau duduk atau melaksanakan
salat, tidak juga dengan jalan yang beliau lewati, tidak pula
tempat turunnya wahyu, tempat kelahiran, malam kelahiran,

' Majmii* Fatawa Ibni Baz ft al-Hajj wa al- ‘Umrah, 5/289.
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malam Isra Mikraj, peringatan malam hijrah, dan lainnya yang
tidak disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. !

2.

Bertabaruk kepada orang saleh juga terlarang, baik
terhadap pribadi mereka, bekas benda mereka, tempat
ibadah mereka, tempat tinggal, atau kuburan mereka.
Juga tidak boleh melakukan perjalanan untuk mengunjungi
kuburan mereka, tidak boleh salat di sana, tidak meminta
hajat di kubur tersebut, menyentuh atau mengusapnya,
berdiam di sana (iktikaf), atau merayakan hari lahir mereka,
dan lain sebagainya.

Siapa yang melakukan hal ini untuk mendekatkan diri

kepada mereka dengan meyakini bahwa mereka bisa memberi
manfaat, menolak bahaya, bisa memberi dan menahan sesuatu,
maka dia telah melakukan syirik besar. Namun bila seseorang
melakukannya dengan mengharap berkah datang dari
Allah melalui mereka, maka dia telah melakukan perbuatan
bid’ah tercela dan perbuatan yang menyimpang. 2

3.

Bertabaruk kepada gunung-gunung atau tempat-tempat
tertentu juga termasuk yang dilarang, karena hal itu
menyelisihi ajaran Nabi £,

Bertabaruk seperti ini akan menyebabkan pengagungan

terhadap tempat-tempat tersebut. Ini tidak bisa dikiaskan dengan
mencium Hajar Aswad atau tawaf di Ka'bah, karena itu adalah
bentuk ibadah yang bersifat taugifiyyah (berdasarkan nas).
Tidak boleh menyentuh selain Hajar Aswad dan Rukun Yamani

! Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 315-380.
2 Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 381-418.
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dari Ka'bah, karena Nabi % hanya menyentuh dua rukun itu, dan
ini disepakati para ulama. !

Ibnul-Qayyim rahimahullah berkata, “Tidak ada satu pun
tempat di muka bumi ini yang disyariatkan untuk dicium,
disentuh, dan dijadikan tempat pengampunan dosa selain Hajar
Aswad dan Rukun Yamani.”?

Beliau juga mengatakan tentang keistimewaan Makkah,
“Tidak ada satu pun tempat di muka bumi yang wajib dikunjungi
oleh setiap orang yang mampu untuk melakukan tawaf yang ada
di sana kecuali tempat itu (Makkah).”?

Sementara itu, Syekh Islam (Ibnu Taimiyah) berkata tentang
hukum tawaf selain di Ka'bah, “Tawaf di selain Ka'bah termasuk
bid’ah besar yang diharamkan. Siapa yang menjadikannya
sebagai bentuk ibadah, maka ia harus diminta bertobat, dan jika
tidak bertobat, maka dia boleh dihukum mati.”* Tidak boleh juga
menyentuh atau mencium Magam Ibrahim, Hijir (Ismail), dan
dinding masjid. Juga tidak boleh bertabaruk dengan bukit (goa)
Hira atau yang dikenal dengan Jabal Nur, tidak disyariatkan
untuk berziarah ke sana, naik ke atasnya, dan menyengaja salat
di sana. Demikian juga dengan Jabal Siir, Jabal Arafah, Jabal
Abi Qubais, dan Jabal Subair. Juga tidak boleh mencari berkah
di rumah-rumah seperti Dar al-Arqam dan lainnya. Juga tidak
disyariatkan mengunjungi Bukit Tursina, apalagi melakukan
perjalanan (untuk beribadah) ke sana. Tidak boleh pula
bertabaruk dengan pohon, batu, atau benda lainnya.” >

! Lihat: Igtida" as-Sirat al-Mustagim, karya Ibnu Taimiyah, 2/799.

2 Lihat: Zad al-Ma ‘ad fi Had-yi Khayr al-‘Ibad, 1/48.

3 Zad al-Ma ‘ad, 1/48.

* Majmi ‘ Fatawa Ibn Taymiyyah, 2/121.

5 Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 419-464.
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Penyebab Tabaruk yang Dilarang

Penyebab sebagian orang melakukan tabaruk yang dilarang
di antaranya adalah: ketidaktahuan terhadap ajaran agama,
berlebihan dalam memuliakan orang-orang saleh, meniru-niru
perbuatan orang-orang kafir, dan mengagung-agungkan
peninggalan tempat-tempat bersejarah. !

Dampak Negatif Tabaruk yang Dilarang

Dampak negatif dari tabaruk yang dilarang sangat banyak.

Di antaranya:

e Munculnya syirik akbar (besar). Ini merupakan dampak
yang paling berbahaya dan paling besar risikonya apabila
tabaruk itu sendiri merupakan bentuk kesyirikan. Jika
tabaruk tersebut merupakan sarana menuju kesyirikan, maka
dia termasuk sarana menuju syirik akbar.

e Munculnya bid’ah dalam agama, perbuatan maksiat,
terjerumus ke dalam berbagai bentuk kebohongan,
penyelewengan terhadap nas-nas syariat dan memaksakan
makna di luar batasnya, menghilangkan Sunnah, menyesatkan
orang-orang awam, serta merusak generasi umat.

Semua ini merupakan dampak negatif praktik tabaruk yang
dilarang dan tercela.

Cara Mengatasi Tabaruk yang Dilarang

Adapun cara-cara untuk mengatasi tabaruk yang dilarang
antara lain:
e Menyebarkan ilmu yang benar
o Berdakwah kepada manhaj yang benar

! Ibid, hal. 420-481.
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e Menghilangkan berbagai sarana yang dapat menjerumuskan
kepada sikap berlebihan (gu/uw) dan praktik-praktik tabaruk
yang tidak disyariatkan

e Menghancurkan seluruh sarana yang bisa mengantarkan
pada bentuk-bentuk tabaruk yang terlarang tersebut. !
Al-‘Allamah as-Sa‘diy rahimahullah dalam komentarnya

terhadap Kitab at-Tawhid pada bab Orang yang Bertabaruk

dengan Pohon, Batu, atau Sejenisnya, mengatakan, “Itu
termasuk dalam kategori syirik dan perilaku orang-orang
musyrik. Para ulama sepakat bahwa tidak boleh bertabaruk
dengan pohon, batu, tempat, kuburan, dan lainnya, karena
tabaruk itu merupakan bentuk perilaku berlebihan (gu/uw), dan
itu akan sampai pada berdoa dan beribadah dengannya secara
perlahan. Jadi, ini merupakan syirik besar sebagaimana telah
dijelaskan dalam hadis sebelumnya. Hal ini berlaku secara
umum, bahkan terhadap tempat-tempat yang mulia seperti

Maqgam Ibrahim, rumah Nabi %, Sakhrah (batu besar) di

Baitulmaqdis, dan tempat-tempat mulia lainnya.

Adapun menyentuh Hajar Aswad, menciumnya, dan
menyentuh Rukun Yamani dari Ka'bah yang mulia, maka itu
adalah bentuk penghambaan kepada Allah, pengagungan
terhadap-Nya, dan ketundukan terhadap keagungan-Nya,
bahkan ia adalah ruh dari pengabdian.

Jadi, itu merupakan bentuk pengagungan kepada Sang
Pencipta dan pengabdian kepada-Nya, sedangkan tabaruk
yang dilarang merupakan bentuk pengagungan kepada
makhluk dan pengkultusan terhadap mereka. Perbedaan

! Lihat: at-Tabarruk: Anwa ‘uhu wa Ahkamuhu karya Dr. Nasir al-Judayyi’,
hal. 483-506; Igtida" as-Sirat al-Mustagim, karya Ibnu Taimiyah, hal. 795—
802; Kitab at-Tawhid, karya Dr. Salih al-Fawzan, hal. 93.
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antara keduanya sangat jelas, sebagaimana perbedaan antara
berdoa kepada Allah — yang merupakan tauhid dan keikhlasan
—dan berdoa kepada makhluk yang merupakan kesyirikan dan
perbuatan menyekutukan Allah.”!

Keenam: Bid'ah-Bid'ah Tercela Lainnya

Ini jumlahnya sangat banyak, di antara contohnya —meskipun
bukan merupakan pembatasan— adalah sebagai berikut:
1. Melafalkan niat dengan suara keras.
Seperti seseorang mengatakan, “Aku berniat salat karena
Allah sekian rakaat,” atau “Aku berniat berpuasa fardu atau
sunah hari ini karena Allah Ta‘ala,” atau “Aku berniat
berwudu,” atau “Aku berniat mandi,” dan lainnya.
Melafalkan niat seperti ini adalah bid'ah karena dia tidak
termasuk ajaran Nabi #. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,

2ol 3 Gy ol § b a8 A5 s a5l 5 )
€L 06 [ AT
“Katakanlah, ‘Apakah kalian hendak memberitahukan
kepada Allah tentang agama kalian, padahal Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu? >
Niat tempatnya di hati karena ia amalan hati, bukan
amalan lisan. Al-Hafiz Ibnu Rajab rahimahullah berkata, “Niat
itu adalah maksud di dalam hati, dan tidak wajib melafalkan

apa yang ada di dalam hati pada jenis ibadah apa pun.”?

Y Al-Qawl as-Sadid fi Maqasid at-Tawhid, hal. 51.
2 QS. Al-Hujurat: 16.
3 Jami‘ al- ‘Uliim wa al-Hikam, 1/92.
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2. Zikir berjamaah setelah salat.

Zikir yang disyariatkan adalah setiap individu membaca
zikir yang diajarkan secara sendiri-sendiri sebagaimana
Nabi £ berzikir kepada Allah setelah salat, dan sebagaimana
yang dilakukan oleh para sahabat radiyallahu ‘anhum,
karena merekalah yang paling mengikuti Sunnah Nabi £,

Maka tidak diragukan bahwa zikir berjamaah adalah
bid'ah yang menyelisihi petunjuk Nabi £,

3. Meminta bacaan Al-Fatihah untuk ruh orang mati,
membacakannya untuk mereka, membacanya setelah berdoa
untuk orang mati, atau saat khotbah nikah. Ini semua
merupakan bid'ah yang tercela. Tidak ada satu pun riwayat dari
Rasulullah ¥ yang menunjukkan hal tersebut, dan tidak pula
dilakukan oleh para sahabat radiyallahu ‘anhum, padahal
mereka adalah orang yang paling mengetahui keadaan Nabi .
Dengan demikian, jelaslah bahwa perbuatan ini merupakan
bid'ah yang diada-adakan dan tercela.

4. Mendirikan acara tahlilan (matam) untuk orang yang
wafat, membuat makanan, dan menyewa pembaca Al-
Qur’an untuk membacakannya. Mereka beranggapan
bahwa itu adalah bentuk belasungkawa dan bermanfaat bagi
orang yang sudah meninggal. Sebenarnya semua ini adalah
bid'ah dan beban-beban (dosa) yang tidak memiliki dasar
dalam syariat Allah.

5. Zikir-zikir sufistik dalam berbagai bentuknya yang
menyelisihi petunjuk Nabi Muhammad *, baik itu
penyimpangan dalam lafaz, bentuk, ataupun waktu
pelaksanaannya. Nabi % bersabda,

(35 30 Gl ade I Y2 Tk e
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“Siapa melakukan suatu amalan yang tidak ada perintah
kami padanya, maka amalan itu tertolak.”'

6. Membuat bangunan di atas kubur, menjadikannya
sebagai masjid, membangun masjid di atasnya,
mengubur mayat di dalam masjid, salat menghadap ke
kubur, ziarah kubur untuk mencari berkah, bertawasul
dengan penghuni kubur atau orang mati lainnya, mencari
berkah dengan salat di dekat kuburan mereka, berdoa di sisi
kubur mereka, ziarah kubur oleh wanita, dan menyalakan
lampu (pelita) di atas kuburan. Semua itu adalah bid'ah-
bid'ah tercela lagi buruk. 2

Pembahasan Kesembilan: Tobat Pelaku Bid’ah

Tidak diragukan lagi bahwa bid‘ah lebih berbahaya
daripada maksiat, karena jika maksiat terkumpul pada diri
seseorang dan ia terus-menerus melakukannya tanpa bertobat,
maka itu akan membinasakannya. Sementara bid‘ah lebih
membinasakan lagi dibandingkan maksiat. Sufyan as-Sauriy
rahimahullah berkata, “Bid‘ah lebih disukai 000oleh Iblis
daripada maksiat, karena maksiat bisa ditobati, sedangkan
bid‘ah tidak bisa ditobati.”

Syekh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan
makna dari ucapan tersebut dengan mengatakan, “Maksud dari
ucapan mereka bahwa bid‘ah tidak bisa ditobati adalah bahwa
seorang pelaku bid‘ah yang menjadikan sesuatu yang tidak
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai agama, telah dihiasi
dalam pandangannya bahwa amal buruk yang dilakukannya

! Muslim, 3/1344, No. 1718.
2 Lihat: Kitab at-Tawhid karya Dr. Salih al-Fawzan, hal. 94.
3 Syarh as-Sunnah karya al-Bagawiy, 1/216.
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merupakan amal baik. Sebab itu, ia tidak akan bertobat selama ia
masih memandang perbuatannya itu sebagai sesuatu yang baik,
karena awal mula tobat adalah mengetahui bahwa perbuatannya itu
buruk agar ia bisa bertobat darinya, dan bahwa ia telah
meninggalkan suatu kebaikan yang diperintahkan secara wajib
atau sunah, agar ia bisa bertobat dan mengamalkannya. Selama ia
mengira bahwa perbuatannya baik, padahal dalam kenyataannya
buruk, maka ia tidak akan bertobat.”!

Kemudian beliau berkata, “Akan tetapi, tobat itu masih
mungkin dan bisa terjadi dengan cara Allah memberi petunjuk
dan membimbingnya hingga kebenaran menjadi jelas baginya,
sebagaimana Allah telah memberi hidayah kepada siapa saja
yang Dia kehendaki dari kalangan orang-orang kafir, munafik,
serta berbagai golongan ahli bid‘ah dan kesesatan.”?

Beliau juga berkata, “Siapa yang mengatakan bahwa tobat
pelaku bid‘ah tidak akan diterima secara mutlak, maka dia telah
melakukan kekeliruan yang besar.” 3

Syekh Islam juga telah menjelaskan hadis tentang
terhalangnya tobat bagi pelaku bid‘ah dengan penjelasan yang
gamblang. Disebutkan dalam hadis dari Anas radiyallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah £ bersabda,

P ) - 6~ Hroed . e . B %
(e K colo (o duegsll Cos all 1)
= z - oF . o ©;

“Sesungguhnya Allah menutup pintu tobat bagi setiap pelaku
bid’ah.”*

' Majmii’ Fatawa Syaikh al-Islam Ibni Taymiyyah, 10/9.

2 Ibid, 10/9-10.

3 Ibid, 11/658.

4 HR. at-Tabaraniy dalam al-Mu jam al-Awsat, 8/62, No. 4713 [Majma * al-
Bahrayn fi Zawd’id al-Mu jjamayn]. Al-Haisamiy berkata dalam kitab
Majma ‘ al-Zawa’id, “Para perawinya adalah perawi kitab sahih selain Hartin
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Makna hadis ini telah dijelaskan sebelumnya oleh Ibnu
Taimiyah rahimahullah. Tidak diragukan bahwa ayat-ayat Al-
Qur'an saling menafsirkan satu sama lain, dan bahwa Allah
‘Azza wa Jalla telah menjelaskan kepada para hamba-Nya
bahwa Dia menerima tobat orang-orang yang bertobat jika
mereka meninggalkan kejahatan mereka, menyesal, dan
bertekad untuk tidak mengulanginya, serta mengembalikan hak-
hak orang lain kepada pemiliknya bila ada. Setelah
menyebutkan orang-orang musyrik, para pembunuh, dan
penzina, serta mengancam mereka dengan kehinaan, Allah
Subhanahu wata'ala berﬁrman

MBED i Ji o 156 vwes e L o 2135 06 5 Y1)
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“Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman, dan
mengerjakan amal saleh, maka mereka itulah yang Allah akan
ganti kejahatan-kejahatan mereka dengan kebaikan. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” "

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman,
{dﬁ\p@.@&&"’\;ju\,dﬂs u.dd\))
“Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang
bertobat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap dalam

petunjuk.”?

ibn Misa al-Farawiy, namun dia adalah orang yang sigah,” 10/189. Sanadnya
juga disahihkan oleh al-Albaniy dalam kitab Silsilatu al-Ahddis as-sahihah,
4/154, No. 1620, kemudian beliau menyebutkan jalur-jalur periwayatannya
yang lain.

' QS. Al-Furgan: 70.

2 QQS. Taha: 82.
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Allah Subhanahu wata'ala juga berfirman,
Toléﬁ‘ﬁjwbﬁlﬁ\lw‘&bﬁﬂ‘w:@ &2l J3)
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“Katakanlah (wahai Nabi), ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang
telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kalian berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni semua dosa. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.’”!
Allah Ta‘ala juga berfirman,

{w)\,,uw&mtijmfmju L JR3S s )
“Siapa yang berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya kemudian
dia memohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan
mendapatkan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ™
Tobat ini berlaku umum bagi siapa saja yang bertobat, baik
dari kalangan kaum ateis, orang kafir, musyrik, pelaku bid‘ah,
maupun pelaku maksiat lainnya, selama terpenuhi syarat-syarat
tobat. Segala puji hanya milik Allah.

Pembahasan Kesepuluh: Dampak Negatif dan Bahaya Bid’ah

Bid‘ah memiliki dampak negatif yang berbahaya, akibat
yang buruk, serta bahaya yang membinasakan. Di antara
dampak-dampaknya adalah:

1. Bid‘ah adalah jalan menuju kekufuran.
Abu Hurairah radiyallahu 'anhu meriwayatkan dari Nabi %,
beliau bersabda,

' QS. Az-Zumar: 53.
2 (QS. Nisa’: 110.
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“Tidak akan terjadi kiamat hingga umatku mengikuti jejak
umat-umat sebelumnya, sejengkal demi sejengkal, sehasta
demi sehasta.” Beliau ditanya, “Ya Rasulullah, apakah yang
dimaksud adalah Persia dan Romawi?” Beliau menjawab,
“Siapa lagi kalau bukan mereka?!”!

Abu Sa’id al-Khudriy radiyallahu 'anhu meriwayatkan
bahwa Nabi # bersabda,
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“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang
sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi
sehasta, hingga seandainya mereka masuk ke lubang biawak
sekalipun, niscaya kalian akan mengikuti mereka.” Kami
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah Yahudi dan Nasrani?”

Beliau menjawab, “Siapa lagi (kalau bukan mereka)? >

2. Mengatakan sesuatu atas nama Allah tanpa ilmu.

Siapa yang mencermati sejarah hidup para pelaku bid‘ah
akan menemukan bahwa mereka adalah orang-orang yang
paling banyak berdusta atas nama Allah dan Rasul-Nya, padahal

' HR. Bukhari, Kitab al-I ‘tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, bab gawl an-nabt
“Latattabi’anna sanana man kana gablakum”, 8/191, No. 7319.

2 Muttafaq ‘Alaih. Bukhari, Kitab al-I ‘tisam bi al-Kitab wa as-Sunnah, bab
qawl an-nabt “Latattabi’anna sanana man kana qablakum”, 8/191, No.
7320; Muslim, Kitab al-‘Iim, bab ittiba’ sanana al-Yahiid wa an-Nasara’,
4/2054, No. 2669.
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Allah Ta‘ala sudah memperingatkan untuk tidak berbohong atas
nama—Nya Allah Subhanahu wata'ald berfirman,

8 ® onddl i ¥ @ ww‘ s e 055 33)
(® Gsill & Gand

“Sekiranya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian
perkataan atas (nama) Kami, pasti Kami pegang dia di tangan
kanannya, kemudian Kami potong pembuluh nadinya.”
Nabi £ juga memperingatkan untuk tidak berdusta atas
namanya, bahkan beliau mengancam orang yang

melakukannya dengan ancaman keras Beliau bersabda,

«J\?J\&Ai:\;j;g,:;b\aﬁéc VARV

“Siapa dengan sengaja berdusta atas namaku, maka

hendaklah ia mengambil tempat duduknya di neraka.”?

3. Pelaku bid‘ah akan membenci Sunnah dan para
pengikutnya. Imam Ismail as-Sabiiniy rahimahullah
berkata, “Tanda-tanda ahli bid’ah tampak jelas pada
diri mereka. Di antara yang paling nyata adalah kuatnya
permusuhan mereka terhadap para pembawa hadis Nabi

#dan penghinaan terhadap mereka. ">

4. Amal pelaku bid‘ah tertolak. Nabi % bersabda,
((Sjgéjieu;jbl\li\lf\@&l:-\u;»

' QS. Al-Haqqah: 44-46.

2 Muttafaqun ‘Alaih dari hadis Anas radiyallahu 'anhu: Bukhari, Kitab al-
‘Ilm, bab ismi man kazaba ‘ala an-nabit sallallahu ‘alaihi wa sallam, 1/41,
No. 108; Muslim, al-Mugaddimah, bab tagliz al-kazib ‘ala Rasulillah
sallallahu ‘alaihi wa sallam, 1/7, No. 2.

3 ‘Aqidah Ahli as-Sunnah wa Ashab al-Hadis, hal. 299
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“Siapa yang mengada-adakan dalam urusan (agama) kami
ini apa yang bukan darinya, maka ia tertolak.”'

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
3538 Bl e LI NE ko

“Siapa yang melakukan suatu amalan yang tidak ada
perintah kami padanya, maka amalan itu tertolak.”?

5. Akhir yang buruk bagi pelaku bid‘ah.

Setan senantiasa berusaha menyesatkan manusia melalui
beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah menjerumus-
kan kepada kesyirikan. Jika gagal, ia beralih pada tahapan
bid‘ah. Ini mempertegas bahwa bid’ah itu lebih berbahaya
daripada maksiat.> Oleh karena itu, Sufyan as-Sauriy
rahimahullah berkata, “Bid‘ah lebih disukai Iblis daripada
maksiat, karena maksiat bisa ditobati, sedangkan bid‘ah
tidak.”* Ini yang sering terjadi, walaupun Allah tetap
memberi hidayah kepada siapa yang Dia kehendaki.

6. Pemahaman pelaku bid‘ah menjadi terbalik,
sehingga ia melihat kebaikan sebagai keburukan,
keburukan sebagai kebaikan, Sunnah sebagai bid‘ah, dan
bid‘ah sebagai Sunnah. Huzaifah bin al-Yaman
radiyallahu 'anhu berkata, “Demi Allah, sungguh bid’ah

! Muttafaq ‘alaihi dari hadis Aisyah radiyallahu 'anha: Bukhari, 1/9, No. 1;
Muslim, 2/1515, No. 1907.

2 Muslim, Kitab al-Aqdiyah, Bab Naqd al-Ahkam al-Batilah, wa Radd
Muhdasat al-Umar, 3/1344, no. 1718. Dalam lafaz Bukhari dan Muslim:
“Man ahdasa fi amrind haza ma laysa minhu fahuwa radd.” Bukhari, 2697,
Muslim, 1718.

3 Lihat: Madarij as-Salikin, karya Ibnul-Qayyim, 1/222.

4 Syarh as-Sunnah karya al-Bagawiy, 1/216.
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akan merajalela hingga apabila ada satu sunnah yang
ditinggalkan, — mereka  berkata,  ‘Sunnah  telah
ditinggalkan.”” !

7. Kesaksian dan periwayatan pelaku bid’ah tidak
diterima.

Para ulama hadis, fikih, dan usul telah sepakat bahwa
pelaku bid’ah yang kafir karena bid’ahnya tidak
diterima riwayatnya. Adapun yang tidak kafir karena
bid‘ahnya, maka terjadi perbedaan pendapat terkait
penerimaan riwayatnya. Namun Imam an-Nawawiy
rahimahullah merajihkan pendapat bahwa riwayatnya
diterima jika ia tidak mengajak kepada bid’ahnya, dan
tidak diterima jika ia menjadi pengajak kepada
bid’ahnya. 2

8. Pelaku bid‘ah lebih rentan terkena fitnah. Allah telah
memperingatkan dari fitnah dalam ﬁrrnan-Nya'

“Peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya
menimpa orvang-orang yang zalim saja di antara kalian.
Ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.”>

Allah juga berfirman,

! HR. Imam Muhammad bin Waddah dalam kitab Ma ja’a fi al-bida’, hal:
124, No. 162. Lihat juga asar dari Ibnu Wagddah dalam kitab tersebut, hal:
124-156.

2 Lihat: Syarh an-Nawawi ‘ala Sahih Muslim, 176/1.

3 QS. Al-Anfal: 25.
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“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul-Nya takut akan mendapat fitnah atau azab yang pedih
akan menimpa mereka.”!
Apakah ada fitnah yang lebih berbahaya daripada
melanggar sunnah Rasulullah # dan menentang perintahnya?
Nabi # telah memotivasi kita untuk melakukan amal
saleh sebelum fitnah merajalela. Beliau bersabda,

o3 Gadh B9 gt b ol 8T G5 LN 15
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“Segeralah kalian beramal sebelum datang fitnah seperti
potongan malam yang gelap gulita. Seseorang di pagi hari
beriman, sore harinya kafir, atau sore harinya beriman, pagi
harinya kafir. la menjual agamanya demi sedikit keuntungan

dunia.”’?

9. Pelaku bid’ah telah menambah-nambahi syariat,
karena dia telah mengukuhkan dirinya sebagai pembuat
syariat yang menyempurnakan agama, padahal Allah
telah berfirman,

2 . - w2 55 57~ :’ff.;, >3 = >3 7 :‘;,” ;”/’i
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' QS. An-Niir: 63.
2 HR. Muslim dari Abu Hurairah radiyallahu 'anhu, Kitab al-Iman, bab al-
hassu ‘ald al-mubddarati bil-a ‘mali gabla tazahuri al-fitan, 1/110, No. 118.
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“Pada hari ini, Aku telah sempurnakan agama kalian untuk
kalian, Aku telah cukupkan nikmat-Ku bagi kalian, dan Aku
telah ridai Islam sebagai agama kalian.”!

Allah Subhanahu wata'ala juga sudah menyampaikan
bahwa Dia telah menjelaskan segala sesuatu dalam Al-
Qur'an. Dia berfirman,
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“Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk
menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat
dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri

(muslim).”?

10. Pelaku bid’ah kesulitan membedakan antara yang
hak dan yang batil, sebab ia tidak diberi ketakwaan
yang membuat pemiliknya bisa mencari kebenaran,
karena ilmu agama (ketakwaan) adalah cahaya yang
diberikan Allah kepada orang yang Dia kehendaki dari
para hamba-Nya. Allah Ta‘ala berfirman,

"> 2.2 58§ sc _zeo sao oa L Ee _gF_.
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian bertakwa
kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan furgan
(kemampuan membedakan antara yang hak dan batil)
kepada kalian, menghapus segala kesalahan kalian, dan

1 QS. Al-Ma'idah: 3
2 QS. An-Nahl: 89.
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mengampuni (dosa-dosa) kalian. Allah memiliki karunia
yang besar.”!

11. Pelaku bid’ah memikul dosanya dan dosa orang-
orang yang mengikutinya.
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah %=
bersabda,
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“Siapa yang menyeru kepada petunjuk, maka baginya
pahala seperti pahala orang-orang yang mengikutinya
tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka. Sebaliknya,
siapa yang menyeru kepada kesesatan, maka baginya dosa
seperti dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi sedikit pun dosa-dosa mereka.”?

12. Bid’ah menjerumuskan pelakunya ke dalam laknat.
Anas radiyallahu 'anhu meriwayatkan dari Nabi =
bahwa beliau bersabda terkait orang yang melakukan
perbuatan bid’ah di kota Madinah,
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I QS. Al-Anfal: 29
2 HR. Muslim, 4/2060, No. 2674.
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“Siapa yang membuat perkara baru di Madinah atau
melindungi pelaku bid‘ah, maka ia mendapatkan laknat
Allah, para malaikat, dan seluruh manusia. Allah tidak akan

menerima darinya tebusan (syarat) maupun ganti rugi.”

Imam asy-Syatibiy rahimahullah berkata, “Hadis ini
bersifat umum, mencakup seluruh perkara baru yang
bertentangan dengan syariat, dan bid‘ah adalah perkara baru
yang paling buruk.”?

13. Pelaku bid‘ah akan dihalangi untuk minum dari
telaga Nabi = pada hari Kiamat.

Sahl bin Sa’ad radiyallahu ‘anhu meriwayatkan dari
Nabi # bahwa beliau bersabda,
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“Aku mendahului kalian menuju telaga (al-haud). Siapa pun

vang mendatanginya akan minum darinya, dan siapa yang
meminumnya, ia tidak akan haus selamanya. Sungguh, akan
datang kepadaku sekelompok orang yang aku mengenal
mereka dan mereka pun mengenalku, tetapi akan dihalangi

antara aku dan mereka.””

! Muttafaq ‘alaih. Bukhari, Kitab al-I ‘tisam, bab ismi man awa muhaddisan,
8/187, No. 7306; Muslim, Kitab al-Hajj, bab fadli al-madinah wa dua’a” an-
Nabi#fiha bil-barakah, 2/994, No. 1366.

2 Al-I'tisam, 1/96.

3 Muttafaq ‘alaih. Bukhari, Kitab ar-Rigaq, bab fi hawd an-NabiZ 7/264;
Muslim, Kitab al-fada’il, bab isbat hawdi nabiyyina# wa sifatihi, 4/1793,
No. 2290.
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Dalam riwayat lain, beliau bersabda,
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“Mereka adalah golonganku.” Maka dikatakan (kepada
beliau), “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang
telah mereka perbuat setelahmu.” Lalu aku (Nabi) berkata,
“Kebinasaan, kebinasaanlah bagi siapa saja yang
mengubah (agamaku) setelahku.”'
Syaqiq meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud
radiyallahu 'anhu, dari Nabi %, bahwa beliau bersabda,
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“Ya Tuhanku, (selamatkan) sahabat-sahabatku, (selamatkan)
sahabat-sahabatku!” Lalu dikatakan (kepada beliau), “Engkau
tidak tahu apa yang mereka perbuat setelah engkau wafat.”?
Asma’ binti Abu Bakar radiyallahu ‘anhuma
meriwayatkan dari Nabi 3, bahwa beliau bersabda,
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“Aku berada di sisi telaga hingga aku melihat siapa yang
datang kepadaku dari kalian. Namun, sebagian orang akan
disingkirkan dariku, maka aku berkata, ‘Ya Tuhanku,

! HR. Bukhari, Kitab ar-Riqdq bab fi hawd an-Nabiy % 7/264, No. 6583.

2 Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab ar-Rigag, bab fi hawd an-NabiZ 7/262,
No. 6575; Muslim, Kitab al-fada'il, bab isbat hawdi nabiyyina#wa sifatihi,
4/1796, No. 2297.
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mereka adalah bagian dari diriku dan dari umatku.’ Maka
dikatakan, ‘Apakah engkau tahu apa yang mereka lakukan
setelah engkau (wafat)? Demi Allah, mereka terus saja
berpaling ke belakang (murtad).’”

Ibnu Abi Mulaikah biasa berdoa, “Ya Allah, kami
berlindung kepada-Mu dari kembali ke belakang (murtad)

atau tertimpa fitnah dalam agama kami.”"

14. Pelaku bid‘ah berpaling dari zikir kepada Allah.

Hal ini terjadi karena Allah ‘Azza wa Jalla telah
mensyariatkan kepada kita zikir dan doa yang terdapat
dalam Kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya, Muhammad
% Di antara doa itu ada yang bersifat terbatas (mugayyad),
seperti zikir setelah salat, zikir pagi dan petang, zikir
sebelum tidur dan saat bangun. Sebagiannya lagi bersifat
umum (mutlaq) yang tidak terikat dengan waktu dan tempat.
Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah kepada Allah,

dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan
bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.”?

Akan tetapi, para pelaku bid‘ah berpaling dari zikir-zikir

ini, baik karena sibuk dengan bid‘ah mereka atau karena

! Muttafaq ‘alaih: Bukhari, Kitab ar-Rigaq, bab fi hawd an-Nabiy Z 7/266,
No. 6593; dan Muslim, Kitab al-fada’il, bab isbat hawdi nabiyyina # wa
sifatihi, 4/1794, No. 2293.

2 QQS. Al-Ahzab: 41-42.
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mengganti zikir-zikir syar 7 dengan zikir-zikir buatan yang
mereka anggap cukup sebagai pengganti dari zikir yang
disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sehingga dengan
demikian mereka pun berpaling dari zikir kepada Allah. !

15. Para pelaku bid’ah menyembunyikan kebenaran
dari para pengikutnya.
Allah telah mengancam orang-orang seperti ini dengan
laknat. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan dan
petunjuk setelah Kami jelaskan kepada manusia dalam
Kitab (Al-Qur an), mereka itulah yang dilaknat Allah dan

dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat.”?

16. Amalan pelaku bid’ah menyebabkan orang-orang
menjauhi Islam.

Apabila ia melakukan bid’ahnya yang berisi khurafat,
maka hal itu menimbulkan bahan ejekan musuh-musuh
Islam terhadap agama Islam. Padahal Islam sendiri berlepas
diri dari bid’ah-bid’ah tersebut. *

' Lihat: Tanbih ‘Uly al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma ft al-bida’ min al-
akhtar, karya Dr. Salih bin Sa‘d as-Suhaymi, hal: 189.

2 QS. Al-Baqarah: 159.

3 Lihat: Tanbih ‘Uly al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-bida’ min al-
akhtar, karya Dr. Salih bin Sa‘d as-Suhaymi, hal: 195.
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17. Pelaku bid‘ah memecah belah umat.

Dengan perbuatan bid’ahnya, pelaku bid’ah dan para
pengikutnya menyebabkan perpecahan di kalangan kaum
muslimin, sehingga muncullah berbagai kelompok dan
golongan yang berbeda-beda. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya
dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golongan,
sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas
mereka. Sesungguhnya urusan mereka (terserah) kepada
Allah. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka
apa yang telah mereka perbuat.”!

18. Pelaku bid’ah yang terang-terangan boleh digibahi.

Tujuannya adalah untuk memperingatkan umat dari
bahaya bid’ahnya. Tidak diragukan bahwa orang yang
terang-terangan melakukan bid’ahnya lebih berbahaya
daripada orang yang terang-terangan  melakukan
kefasikannya. Gibah pada asalnya adalah haram berdasarkan
Al-Qur’an dan Sunnah, namun diperbolehkan dengan tujuan
syar ‘i dalam enam keadaan, ? yaitu:

o mengadukan kezaliman,
e meminta bantuan dalam mengubah kemungkaran,

' QS. Al-An‘am: 159.

2 Lihat: Syarh an-Nawawiy ‘ala Sahih Muslim, 16/142. Lihat juga: Tanbih
‘Uly al-Absar ila Kamal ad-Din wa ma fi al-bida’ min al-akhtar, karya Dr.
Salih as-Suhaymt, hal: 153-198.
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meminta fatwa,
e memperingatkan kaum muslimin dari kejahatan,
jika pelakunya terang-terangan berbuat fasik dan bid’ah,

dan untuk mengenalkan pelaku bid’ah. !
Sebagian ulama menyusun syair untuk mengingat enam
sebab tersebut:
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“Penyebutan aib bukan termasuk gibah pada enam pihak:
orang yang mengadukan kezaliman, mengenalkan
seseorang, orang yang memperingatkan, pelaku kefasikan
yang terang-terangan, orang yang meminta fatwa, dan
orang yang meminta bantuan untuk menghilangkan

kemungkaran.”?

19. Pelaku bid’ah mengikuti hawa nafsunya serta
menentang syariat dan memusuhinya.

20. Pelaku bid’ah telah menempatkan dirinya seolah-
olah sejajar dengan pembuat syariat (Allah), karena
ia menetapkan suatu hukum baru sebagaimana Allah
menetapkan syariat-Nya dan mewajibkan makhluk
untuk berjalan di atasnya.

! Lihat: Fath al-Bari bi Syarhi Sahth al-Bukhari, karya Ibnu Hajar, 10/471,

7/86.

2 Lihat: Syarh al-‘Aqidah at-Tahawiyyah, karya Ibnu Abi al-‘Izz, hal: 43.
3 Lihat: AI-I ‘tisam, karya asy-Syatibiy, 1/61.

4 Ibid, 1/61-70.
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Aku memohon kepada Allah untuk diriku dan seluruh kaum
muslimin keselamatan dan ampunan di dunia dan akhirat.
Semoga selawat, salam, dan keberkahan senantiasa tercurah
kepada Nabi kita Muhammad *, kepada keluarga dan para
sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik hingga hari Kiamat.

136



